Prolog 


Darah mengalir dimana-mana. Menciptakan aroma tak 
sedap yang tak akan dapat dihindari. Sepi, dan sunyi 
tempat itu, hanya ada satu pria dengan seorang wanita 
yang telah menjadi korban nya. Jas kebanggaan nya kini 
bernoda merah, pedang nya dipenuhi dengan cairan merah 
itu. 


lalah pembunuhnya. 
"Aaa...a.pa. I..ni?" Rintih sang wanita, lemah. 


Pria bersurai light blonde itu menatapnya dingin. la sudah 
melakukan hal yang benar, membunuh penjahat 
sebenarnya yang telah merusak kehidupan orang lain. 
Merusak kebahagiaan wanita lain yang pria itu cintai, 
sayang, cintanya tak berbalas sama seperti wanita yang 
tengah berjuang melawan kematian didepannya saat ini. la 
kehilangan banyak darah. 


"Ini adalah balasan mu, karena telah menyakiti Helena." 


Wanita itu menatapnya nanar, apa maksudnya ia yang 
menyakiti Helena? Wanita itulah yang telah merebut cinta 
Putra Mahkota darinya! Merebut posisi nya atas kursi Putri 
mahkota! Merebut segala kebahagiaan nya! 


Segelintir dari pikiran sang penjahat memang seperti itu, 
dan sang pria didepannya ini, berdiri dengan bangganya, 
telah membalas perbuatan buruknya dengan menghabisi 
nyawa sang penjahat. 


"Dengan ini, Helena tidak akan lagi tersakiti." 


Bodoh, padahal, pria itulah yang berada lebih dulu disisi 
sang tokoh utama. Kenapa malah putra mahkota yang 
mendapat cintanya. 


"Maka matilah!" 


Pedang berdarah itu, kembali diayunkan tepat kearah sang 
wanita. Hanya ada erangan kesakitan yang terdengar, darah 
yang dihasilkan semakin membanyak, menggenang dan 
membentuk danau merah kecil. 

Bibir ranumnya kini seputih salju, pucat tanpa sedikitpun 
darah yang mengalirinya. 


Penjahat telah mati. 


Dan kini sang tokoh utama akan hidup bahagia, dengan 
kekasih hatinya, putra mahkota dan meninggalkan pria itu. 


Betapa menyedihkannya nasib yang membelenggu dirinya. 
Tapi setidaknya, ia dapat membuat Helena, pujaan hatinya 
bahagia tanpa diganggu sang penjahat. Sekaligus sebagai 
tanda terimakasih nya, kepada keluarga Duke yang 
mengangkat dirinya dari gelapnya kehidupan jalanan, 
sehingga ia dapat bertemu dengan Helena. 


Helena sang tokoh utama, kini hidup bahagia, bersama 
putra mahkota. 


Hanya agar dia bahagia, pria itu rela mengotori tangannya 
sendiri, dengan darah sang penjahat yang kini mati 
mengenaskan. 


Seorang diri. 


Ol. Akhir ialah Awal 


Setiap individu yang hidup, memiliki akhir yang telah 
ditentukan oleh yang maha kuasa, bahkan bunga edelweiss 
yang terkenal dengan julukan 

"bunga abadi" pun pasti memiliki saat dimana dia akan 
layu, terurai dan bersatu dengan tanah. Tidak ada yang 
tidak berakhir didunia ini. 


Bahkan, sepertinya, ini adalah saat dimana gadis ini akan 
menemui akhir dari kehidupan dirinya sendiri. 


"Kehadiran ku tidak pernah diinginkan." Temannya menoleh, 
mereka berada di trotoar, sepulang sekolah. Bersama, 
seperti biasa. 


"Apa maksudmu? Apa keluarga tiri mu itu berbuat ulah lagi? 
Apa mereka menyakiti mu?" Ia tersenyum, kearah sahabat 
yang selama ini selalu menemani setiap langkahnya. 


"Tau begini aku akan meminta kepada orang tua ku untuk 
mengadopsi mu!" 


"Tidak, bukan begitu." 


"Lalu apa?" Gerutunya kesal. "Kau tidak akan berkata 
seperti ini jika kau tidak disakiti sedikitpun oleh keluarga 
mereka. Berhenti pura-pura baik didepan orang lain!" 
Ocehnya, hanya kepada gadis itu, ia hanya tersenyum kecil. 


Tidak akan semudah itu. 


"Kau ini, harusnya kau tidak perlu memedulikan diriku, 
peduli pada diri sendiri itu juga harus..." Ucapnya seraya 
tersenyum lebar. 


"Huh, lihat saja, malam ini aku akan bicara pada orang tua 
ku! Mereka pikir mereka siapa? Seenak jidatnya saja 
memperlakukan mu dengan buruk hanya karena statusmu!" 


"Lebih baik sekarang, kita menunggu bus berikutnya." 


Yulia, adalah putri dari hubungan diluar nikah, setelah ia 
berusia 6 tahun, ibunya langsung menyerahkan diri nya 
kepada keluarga ayahnya. Dan disanalah semua bermula, 
dirinya ditolak mentah-mentah oleh para anggota keluarga 
barunya, termasuk ayahnya sendiri. Biaya sekolah nya 
selama ini pun dibatasi, ia tidak dapat seaktif anak-anak 
yang lain. Bahkan untuk uang jajan pun, tidak bisa 
seenaknya ia meminta. 


Hanya Yuna dan keluarga nya saja yang peduli padanya. 


Meski begitu, tetap saja ia menginginkan kasih sayang 
keluarga tirinya. 


"Lebih baik kau mati saja! Itu lebih baik daripada kami yang 
harus terus-menerus membiayai pendidikan mu! Dasar anak 
pelacur!" 


"Heh, Cinderella kw, lebih baik kau mengerjakan tugas ku 
daripada membaca novel muraha tak jelas begitu! Hahaha" 


"Anak sialan! Sudah kubilang kalau mau makan kau hanya 
bisa makan makanan bekas kami!" 


"Anak pelacur sialan! Enyah dari hadapan kami!" 
Keterlaluan memang. 
"Yulia!" 


"Ya? | H 


"Bagaimana dengan novel yang ku pinjam kan padamu? 
Seru?" 


Novel yang Yuna maksud adalah novel fiksi sejarah yang 
menceritakan kisah sorang tokoh utama bernama Helena 
yang selalu diganggu oleh tokoh penjahat bernama Annika. 
Mereka berdua adalah Bangsawan yang merupakan 
kandidat Putri mahkota. Meski pada akhirnya, Helena yang 
merupakan tokoh utama menjadi putri mahkota dan hidup 
bahagia dengan pangeran, sedangkan Annika yang berniat 
membunuhnya sudah mati ditangan tokoh pemeran 
pendukung, Carlos. 


"Lumayan, meski agak klise..." 


"Tapi tetap saja! Ceritanya aku suka!!! Apalagi saat adegan 
debut mereka berdua!" 


"Ya, ya, ya, sayangnya tokoh antagonis nya mati." 


"Bukankah bagus? Jadi Helena bisa hidup bahagia dengan 
pangeran Hans! Sayang sekali, padahal Carlos juga 
mencintai Helena." 


Yulia tertawa pelan, ia lalu memasang earphone pada 
telinga, membiarkan lagu dari idol favorit nya menari-nari 
didekat gendang telinganya. Seraya menunggu bus 
berikutnya berhenti dihalte tempat mereka saat ini berdiri. 


"Ayo." Yuna menariknya kedalam bus bersama. Duduk pada 
barisan ketiga dari depan. "Ah, nanti kalo mau kerjakan 
tugas bersama ya?" 


"Baiklah." 


Bus mulai berjalan, menuju halte berikutnya. Yuna sibuk 
menghubungi ayahnya untuk membicarakan sesuatu. 


Sementara Yulia berfokus pada sisi jalanan yang bus lewati. 


"Ayah, nanti kita makan bersama Yulia boleh?" 


H H 
.... 


"Baiklah, aku sedang dalam perjalanan" 

Semua berjalan seperti biasa, hingga tiba-tiba... 
THH N... 

"Aku sayang ayah!" 


Mata Yulia membulat sempurna. Hingga sesuatu yang 
menyakitkan mulai menyentuh kulit dan melahap sedikit 
demi sedikit kesadaran nya. 


BRAAAAAK.... 


semua hancur tak bersisa, orang lain yang menyaksikan 
hanya bisa berteriak histeris tatkala melihat api besar yang 
dihasilkan dari tong minyak yang diangkut truk yang baru 
saja bertabrakan. 


Tidak ada korban yang selamat dalam peristiwa itu. Meski 
begitu. Diam-diam Yulia tersenyum kecil diantara kesadaran 
nya yang kian menipis. 


"A..ku..bebas..." 


Pandangan nya kian memburam, tidak apa, ia sudah siap 
untuk ini. Katup matanya mulai menutup, menyisakan 
setetes air mata. Rasa sakit tadi mulai menghilang. 
Bergantikan dengan hilangnya panca Indra ditubuhnya. 


Selamat tinggal. 


kesempatan kedua, dia tidak pernah memikirkan hal seperti 
itu. Dia sudah cukup tidak baik-baik saja dengan kehidupan 
nya selama ini. rasa sakit memenuhi seluruh tubuh nya saat 
kecelakaan hebat terjadi. tidak apa, karena tidak akan ada 
orang yang menangisi kepergian dirinya juga. 


"Annika?" 

Dia pikir ini adalah akhir, selesai sudah, ternyata tidak. Dia 
malah kembali lagi, ditempat dan dalam kehidupan 
berbeda. 

ditubuh orang lain!!! 


Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


02. Usaha Annika 


Suara dari piano putih itu mengalun lembut, menghadirkan 
sensasi damai pada setiap hati yang mendengarnya. Semua 
nada nampak seirama, tanpa kesalahan sedikitpun 
didalamnya. Kuharap ini latihan ku kemarin tidak sia-sia. 
sungguh, tidak ada yang cacat dalam kelas ku hari ini. 
Hingga pada satu anak tangga, nada-nada indah itu 
seketika hancur. 


"Ups..." 


Salah lagi, kutolehkan kepalaku kearah tuan Hubert, guru 
les pianoku. Beliau menatapku tajam, hingga tiba-tiba tuan 
Hubert bertepuk tangan. 


"Nona, apa anda menghafal tangga nada nya dengan baik?" 
"Tentu..." 


"Nona, saya sangat senang mendengar kemampuan anda 
meningkat, begitu sem- purna tapi kenapa dititik terakhir 
anda melakukan kesalahan!" Aku mengangkat kedua 
bahuku, lalu menghela nafas, dan menatapnya. 


"Tuan Hubert. Tidak ada yang sempurna didunia ini." 
Kupasang senyum manis. "Jadi, tolong maklumi, anda 
sendiri pasti pernah salah bukan?" Aku segera bangkit dari 
dudukku, memberi hormat, dan meninggalkan tuan Hubert 
yang sepertinya kehabisan kata-kata untuk membalas 
ucapanku barusan. 


Jujur saja, ini masih terasa asing untukku. 


Apa yang sebenarnya terjadi padaku? 


Tepat setelah kecelakaan waktu itu, kupikir semua sudah 
berakhir, ternyata aku salah. Entah bagaimana caranya, aku 
bisa secara tiba-tiba berada disini. Dalam tubuh orang lain. 
Lebih tepatnya, tubuh seorang tokoh penjahat ter-antagonis 
dalam novel [The Vermilion Primrose] Annika Raihanna. Putri 
seorang Marquis di kekaisaran Westeergard. 


"Selamat datang kembali nona." Kutatap Nana yang 
menyambutku ceria didepan pintu kamarku. Aku hanya 
tersenyum kearahnya, lalu masuk. 


"Nona, apa hari ini anda akan keluar lagi?" 
"Harus..." Ucapku pada nya. 


"Anda sudah keluar masuk mansion selama tiga bulan ini, 
apa yang sebenarnya anda cari?" Nana menatapku dengan 
sorot mata ingin tahu, wajar saja, mengingat selama musim 
gugur yang telah berganti musim dingin ini aku habiskan 
dengan pergi keluar. Berkedok membantu beberapa panti 
asuhan biasa di ibukota. Aku tengah mencari seseorang 
yang merupakan titik balik dari kehidupan ku saat ini. 


Aku yang dulu dengan aku yang sekarang sangat berbeda, 
apa yang tidak pernah aku rasakan dahulu, dapat aku 
rasakan saat ini. Mereka tidak lagi memanggilku dengan 
nama "Yulia" tapi memanggil ku dengan sebutan, "Nona" 
semua yang kujalani sekarang juga berbeda, saat pertama 
kali aku bangun, aku panik, gelisah mengambil alih tubuh 
ku. Yang membuatku cepat kembali beradaptasi disini 
adalah keluarga ini. 


Mereka begitu baik padaku. 
"Nona?" 


"Aku mencari seseorang." 


"Ya?" 
"Seseorang...." 


Seseorang yang merupakan anak Pinggir jalanan, tinggal 
digubuk tua sisi kota. Dibenci karena iris Crimson nya yang 
Konon katanya, dapat mendatangkan kesialan bagi siapa 
saja yang melihatnya ditambah, kebiasaan nya yang suka 
mencuri roti penduduk demi bertahan hidup. Siapa sangka, 
orang seperti itulah yang merenggut nyawa seorang Annika 
dinovel aslinya. Namanya, Carlos. Anak terlantar yang 
diselamatkan oleh Duke Adelio. Ayah dari tokoh utama novel 
ini, Helena Adelio. Karena kasihan padanya. 


Carlos yang malang saat itu hidupnya berubah 180 derajat, 
ia diberi pendidikan kelas atas dan disekolahkan diacademy 
imperial kerajaan Wintermount. Bakatnya pun juga tidak 
dapat diremehkan, ia hebat dalam berbagai bidang, 
terutama sihir. Akhirnya, kaisar mengangkat pangkatnya 
dan memberi gelar bangsawan padanya. Dan ia mengabdi 
secara penuh pada Duke Adelio. Dan jatuh cinta pada 
Helena, yang merupakan Putri dari Duke yang menolongnya 
dulu. 


"Nona, kereta sudah siap." 
"Ayo kita pergi." 


"Nona, anda baru saja sembuh dari sakit anda. Apa tidak 
apa nona berjalan disaat dingin seperti ini?" 


Mata ku tertoleh pada Nana, ia menatapku khawatir, ia 
adalah pelayan pribadi Annika. la khawatir bukan tanpa 
sebab. Memang, tubuh ini baru saja sembuh dari sakit parah 
yang menimpanya 4 bulan yang lalu. Agar Nana tidak 
kembali khawatir, aku memasang senyum kecil. 


"Nana tidak perlu khawatir padaku, aku baik-baik saja. 
Ngomong ngomong, panti asuhan mana yang akan kita 
kunjungi kali ini?" 


Agar lebih mudah mencarinya, dan keluar dari mansion, aku 
memakai alasan ingin menolong anak-anak panti sebagai 
wujud rasa terimakasih ku setelah sembuh. 


"Panti asuhan 'gean' nona, ini panti asuhan terakhir lalu, 
beberapa kudapan juga telah disediakan." Aku 
mengangguk, kali ini aku harus benar-benar 
menemukannya karena ini adalah panti asuhan terakhir, 
mata merah, kali ini aku akan menemukan mu, sebelum 
Duke Adelio yang menemukanmu. 


aaa 


"Nona, kita sudah sampai." 


Annika menoleh keluar jendela, menatap bangunan kayu 
berlantai dua, dengan halaman yang luas didepannya 
dengan anak-anak sebaya annika yang bermain disana, juga 
letaknya yang agak jauh dari keramaian. 


"Menurut data yang diperoleh, panti asuhan ini milik 
Viscount Gama. Jumlah anak nya tidak banyak." 


"Mari..." 


Annika segera turun dari kereta, dibantu tuan Russel, kepala 
pelayan kediaman Marquis. Mereka segera memasuki 
gerbang panti itu. Anak-anak panti menatap mereka seakan 
melihat 'orang asing yang berbeda'. Seorang laki-laki keluar 
dari bangunan panti, dan terkejut mendapati kehadiran 
mereka. Tiada lain ialah Viscount Gama. 


"Ah!" 


"Selamat datang, nona muda Raihanna. Ada keperluan apa 
anda datang kepanti ini?" 


"Saya hanya ingin memberi bantuan, berupa makanan dan 
juga beberapa barang lainnya, sebagai wujud rasa 
terimakasih saya kepada Tuhan yang telah menyembuhkan 
saya dari sakit parah yang saya derita." Jelas Annika tentu 
dengan senyuman nya. 


"Begitu rupanya, saya sangat berterimakasih atas 
kemurahan hati anda kepada panti asuhan saya yang hina 
ini, nona." Viscount Gama meraih tangannya lalu 
mengecupnya pelan. "Semoga anda selalu dalam 
perlindungan Tuhan. Nona." 


"Russel akan mengurusnya." 


Annika menoleh kearah anak anak panti, yang berkumpul 
disekitar Russel. Mereka tampak gembira dengan apa yang 
diberikan oleh nya. Semua ini tidak akan berjalan lancar 
tanpa campur tangan Nyonya Marchionnes yang berbaik 
hati mengabulkan permintaan nya untuk berkeliling panti 
terbengkalai di sisi kota. Dan panti asuhan milik Viscount 
adalah panti yang sudah berada diujung kota. Setelahnya 
hanya ada hutan. Dimana dia bisa menemukan 'si mata 
merah' jika dia tidak menampakkan dirinya? 


Bagaimana Duke Adelio bisa menemukan Carlos di 
Westeergard yang begitu luas? Mata merahnya adalah satu- 
satunya petunjuk yang bisa kutanyakan pada orang. Karena 
di sini, mata merah merupakan hal yang tabu bahkan 
dianggap sebagai kutukan bagi orang yang memiliki nya. 


"Tuan Viscount..." 


"Ya?" 


"Apa tidak ada anak jalanan bermata merah yang datang 
kepanti anda untuk mencuri roti akhir-akhir ini?" Viscount 
mengangkat satu alisnya, lalu menggeleng. "Tidak, kenapa 
anda bertanya seperti itu?" 


"Bukan apa-apa..." 
Sulit menemukan nya.... 


Annika kembali menatap anak-anak yang bermain lempar 
bola salju satu sama lain. Mereka nampak bersemangat, 
sementara beberapa lainnya masih menunggu antrean 
untuk mengambil kudapan. Annika tersenyum melihatnya, 
jika dulu nasibnya sama dengan anak-anak panti ini. Hanya 
saja, dirinya terkekang dalam buruknya sikap keluarga nya. 
Setidaknya, apa yang saat ini ia lakukan cukup bermanfaat 
bagi mereka. 


"Hei awaas!" 
BUG... 


"NONA!" Pekik Nana histeris, tatkala sebuah bola salju 
menghantam wajah nya, menghadirkan sensasi dingin 
membeku. Membuat kedua pipinya tiba-tiba memerah. 
Annika menatap anak yang menatapnya takut, ia 
bersembunyi dibalik temannya. Tuan Viscount segera 
menghampiri nya dan hendak memarahi anak itu. 


"Tunggu Viscount Gama." Cegah annika yang wajahnya 
masih memerah. 


"Tidak apa, mereka hanya bermain aku tidak apa, kakak ku 
juga sering melakukan nya." Ucap Annika dan tersenyum 
kearah anak tadi. 


"Nona, wajah anda dingin." Ucap Nana khawatir. "Sudahlah." 


"Tolong maafkan anak panti saya nona Raihanna." Annika 
mengangguk, dan mendekati anak tadi. "Hei, bolehkah aku 
bertanya?" 


"Mm..maaf..." 
"Tidak apa, ada yang ingin aku tanyakan." 


Anak-anak jalanan relatif lebih tahu tentang kehadiran 
Carlos bukan? 


Annika tersenyum, semoga ada sedikit petunjuk tentangnya 
hari ini. "Kau dari jalanan bukan?" la mengangguk, 
menambah lebar senyuman pada wajah manis Annika, iris 
amethys nya menatap anak itu penuh harap. "Apa kau 
pernah bertemu dengan anak lain yang memiliki mata 
merah?" 


"Mata merah? Bukankah itu mata yang dapat memberikan 
kutukan?" 


"Jawab saja, aku akan memberikan mu 10 koin emas jika 
pernah melihatnya." Tawar Annika, ia sudah lelah 
mencarinya, setidaknya ia meyakini apa yang ia lakukan 
selama ini pasti akan membuahkan hasil. 


"S.. sebenarnya, aku sedikit lupa, tapi aku ingat, anak itu 
sering bermain dengan Tom!" la menunjuk seorang anak 
laki-laki bersurai coklat. Annika menatapnya lalu 
memberikan satu kantong berisi emas. Setelahnya, ia 
menghampiri lelaki yang ditunjuk anak itu. "Hei..." sapa 
annika. 


la menoleh kearah Annika dengan pandangan bertanya. 


"Apa kau kenal dengan anak jalanan bermata merah?" 
Matanya membulat sempurna. "Dia temanku, ada apa? Apa 


anda akan melaporkan nya karena dia telah mencuri 
makanan anda?" 


"Hah? Bukan, bukan begitu... Tapi apa kau tau dimana dia?" 


"Dulu kami berjalan kesini untuk mencari perlindungan 
bersama, tapi sayang, nyonya tua tidak ingin 
menerimanya..." 


Annika membulatkan matanya. "Kapan saat itu?" 
"Satu bulan yang lalu..." 
"Dimana aku bisa menemukan nya?" 


"Terkadang ia bisa datang kesini diwaktu yang tidak pasti. 
Kemarin dia kesini, dan bilang padaku akan mencuri roti di 
toko 'bread bakery'" jelasnya pada annika. Annika lantas 
menyerahkan kantong berisi emas yang tersisa. Dan segera 
menarik tangan Nana agar kembali kekereta bersamanya 
dengan terburu-buru. 


"Nona!" 


"Russel, aku harus pergi dulu. Tolong urus ini dan titipkan 
salam ku pada Viscount!" Teriak nya dari jendela kereta 
yang sudah berjalan. Meninggal Russel yang menatapnya 
tak percaya dengan kereta satunya. 


"Ya ampun nona, saya bisa dimarahi tuan Marquis jika anda 
pergi seperti ini!" 


daa 
"Nona, kenapa anda terburu-buru sekali?" Keluh Nana 


padaku, aku hanya tertawa pelan menanggapi nya. 
Pokoknya, kita harus ke sana secepatnya. 


"Kita harus ke 'bread bakery' sekarang, Nana tau kan, toko 
roti itu cepat tutup saat musim dingin?" la mengangguk. 
"Tapi tetap saja nonaa!" 


"Terserah Nona deh, pokoknya saya tidak tanggung jawab 
jika kaki nona sakit malam ini!" 


Annika menoleh kearah mana dan tertawa cekikikan dengan 
gigi putih nya itu. 


"Hehe, iyaa-" 


'ah... akhirnya, usaha ku selama ini tidak sia-sia, Carlos, aku 
akan mendapatkan mu sebelum Duke, karena kau adalah 
algojo berbahaya yang akan merenggut nyawa ku dimasa 
depan.' 


Annika menatap butiran kecil salju yang turun. Menanti 
pertemuan pertama mereka, yang akan membuka sederet 
kisah baru lainnya. 


Tbc 


Don't forget to vote, Kay? 


03. si Mata Merah 


Kutatap jalanan bersalju pusat kota saat ini, banyak 
kegiatan jual beli yang saat ini terjadi dimusim dingin 
begini. Kutiup kedua tangan ku yang kedinginan, jujur aku 
belum terbiasa dengan semua ini. (Hidup seperti ini 
membuatku berpikir dua kali, apa musim dingin seindah 
yang dikatakan orang-orang? Tidak, sangat tidak benar. 
Bahkan rasanya aku lebih suka hidup ditempat tropis 
dengan sinar matahari diatas kepalaku seperti dulu.) Sangat 
tidak terbiasa... 


"Nona, kereta sudah berhenti, apa anda mau saya yang 
membelikan rotinya? Diluar dingin." Tawar Nana padaku. 
Aku menggeleng, "tidak, aku akan membelinya sendiri." 


Saatnya kita menjelajah! (Ala dora:') 


Mataku mengarah pada toko roti diujung sana, terlihat 
banyak bangsawan keluar masuk toko roti itu. Yap, bread 
bakery memang terkenal dikalangan atas. Bahkan aku dapat 
mencium bau roti yang saat ini menjelajah keluar diantara 
dingin nya udara. "Ayo Nana." 


Kubuka toko roti itu, bel diatas berdenting tanda masuk 
pelanggan, dan mataku langsung disuguhkan 
pemandangan roti, pastry berjejer ala cafe Zaman modern. 
(Macam J.co dan BreadTalk?) Dan harum rotinya... Astaga! 
Fokus! Kita harus mencari Carlos saat ini! 


"Selamat datang di kedai roti saya, nona muda. Apa anda 
mencari sesuatu?" Aku menoleh keasal suara, menatap 
seorang pria yang seperti nya pemilik toko roti ini. 


"Oh, saya akan memilih sendiri..." 


Aku hanya akan memilih Beberapa pastry dan menunggu 
datangnya Carlos lalu boom, akan kutangkap dia dan 
kukurung dipenjara bawah tanah agar---(hentikan, aku telah 
berpikir yang tidak-tidak...) 


"Nona, sepertinya yang ini enak, oh ini juga, dan ini 
croissant ini nampak manis." 


"Ambil saja sesukamu..." 
"Ya? Apa!" 


Aku terkekeh kecil. "Aku tidak bercanda..." Nana nampak 
terharu. "Nona kecil ku sangat baik, anda adalah titisan 
malaikat...hiks.." 


"Non--" 
DEG 


Nafas ku memburu tatkala mendapati semua kegiatan yang 
terjadi saat ini tiba-tiba terhenti, kutatap jam gadang 
dipojok toko ini. Benar saja, waktu tiba-tiba terhenti seperti 
sihir, Nana yang hendak mengambil pastry juga berhenti. 
Bagai patung yang melebihi karya seni terkenal dunia. 


Kring.. 


"Eh?" Aku menoleh, kala mendapati suara lonceng dari 
pintu masuk. seorang anak laki-laki dengan jubah lusuh 
masuk. Dan aku baru menyadari, ini sihir pemberhentian 
waktu. 


Inilah salah satu keistimewaan dari keluarga Marguis 
Raihanna yang dikenal dengan iris mata amethys nya yang 
istimewa. Mereka kebal dari sihir apapun. Tapi tidak dengan 
luka atau apapun itu yang menyakiti fisik dan mental. 


Anak berjubah itu mengambil beberapa kue dari keranjang 
para pembeli, menyimpan nya dalam jubahnya. Dia tak 
menyadari kehadiran ku... Dasar pencuri tingkat amatir. 
Tunggu pencuri? 


PENCURI?! 
Carlos!!! 


"Hey, tunggu!" 


KKK 


"Hey, tunggu!" Ucapan spontan annika barusan membuat 
bocah pencuri itu menoleh, menatap terkejut dengan gadis 
bernetra amethys itu yang sama sekali tidak terpengaruh 
dengan sihir pemberhentian waktu nya yang bersifat 
sementara. 


Tidak ada waktu lagi! la jelas-jelas seorang bangsawan... 


Annika dengan jelas melihat netra merah darah dimatanya, 
begitu merah seperti mawar, apa itu netra yang dikatakan 
orang-orang dikutuk oleh tuhan? Tapi dimasa depan yang 
dikatakan oleh novel, dia menjadi orang jenius yang 
mendapat gelar bangsawan oleh tangan kaisar! 


"Mari bicara...sebentar..." 


Bocah itu berbalik dengan cepat, mengabaikan kata-kata 
annika, lalu dengan cepat melarikan diri keluar dari toko, 
annika dengan cepat mengejar nya, dan seketika itu juga, 
sihir tadi menghilang, mengembalikan semua seperti 
semula... Hanya saja. Tiada yang menyadari bahwa satu dari 
mereka menghilang. Nana kalang kabut mencari nona nya 
yang tiba-tiba hilang. 


"Hei!!! Sebentar!!!" 


Adegan kejar-kejaran terjadi dipusat kota, dua anak kecil itu 
menerobos kerumunan dan menciptakan kekacauan kecil, 
dengan sopan annika meminta maaf sambil terus mengejar 
si mata merah. Meski tidak enak hati, ia tetap mengejar 
anak yang tingginya hampir sama dengan nya itu. Anak itu 
lah yang telah ia cari selama ini. 


Namun, dirinya kembali dihadapkan dengan rintangan 
mengejar langkahnya yang terbilang cepat, berbanding 
terbalik dengan fisik annika yang baru saja sembuh dari 
sakitnya. 


"KEMARILAH!" 


entah sampai kapan aku bisa menahan tubuh annika yang 
lemah ini, astaga! Aku sudah lelah! 


"Tidak bisakah kau berhenti?!" 


Anak laki-laki itu tak menggubris ucapannya, ia tetap 
berlari, hingga keluar dari sisi kota, menuju area kosong 
dengan beberapa pohon yang mengering, sebagiannya lagi 
sudah tertutupi oleh putihnya salju. 


"Ya ampun, aku lelah...." Annika menghentikan langkah nya, 
entah sejak kapan kini wajahnya memucat, ia dapat 
merasakan pandangannya yang berputar. Anak laki-laki itu 
juga kelelahan. Dan terduduk diatas salju. Annika 
tersenyum kecil. Semoga setelah ini ia bisa mengajak nya 
bicara baik-baik. 


"Heh, apa kau tidak lelah?" Tanya annika setenang mungkin. 
Lelaki yang nafas nya tersengal itu menoleh, nampak 
kepulan putih keluar dari mulutnya. "Bodoh! Kau 
mengejarku sampai sini?!" 


"Tentu saja!" Annika mencoba mendekatinya. Lelaki itu 
nampak ketakutan. "Kau bangsawan bukan?! Apa yang 
ingin kau lakukan padaku!" 


"Hanya...bicara..." 
Aku memerlukan mu.... 


"Sebentar..." Annika menyodorkan tangannya kearah lelaki 
bernetra merah itu. Menatapnya dalam. 


"Ikutlah denganku..." 
"Ya?" 


Bibir annika nampak menggigil kedinginan, sejujurnya, ia 
tidak boleh berada lama-lama diluar saat dingin begini. 
Namun apa daya, demi masa depan cerah yang ia nantikan, 
badai samudra pun akan ia lampaui. 


"Aku ingin kau ikut denganku, kekediaman Raihanna. Aku 
telah melihat kemampuan mu tadi ditoko roti... Sepertinya," 
Annika memasang senyuman kecil. "Aku tertarik 
denganmu..." 


"Apa kau tidak takut terkena kutukan yang akan diberikan 
oleh mata merah ku ini? Hidup mu akan malang karena 
nya!" 


"Aku tidak peduli!" 


Mendengar ucapannya, mata merah lelaki itu membulat 
sempurna. Tapi sesaat kemudian, tatapan curiga terhadap 
annika kembali tergambar disorot matanya. 


"Apa yang kau inginkan dariku?" 


"Aku? Apa yang kuinginkan dari mu?" 


Aku ingin kau berada di pihakku dan tidak menjadi malaikat 
maut ku dimasa depan. 


"Niatku murni menolongmu.aku hanya ingin kau mendapat 
hal yang setimpal dengan bakat alami mu itu, aku akan 
mensponsori mu atas nama Raihanna. Dan..." Annika 
menggantung kata-kata nya, menahan rasa sakit 
dikepalanya saat ini. Sakit yang sama saat dia pertama kali 
terbangun ditempat ini sebagai seorang Annika. "Aku tidak 
ingin menyia-nyiakan anak seperti mu, dengan bakat itu. 
Kau bisa merubah pandangan mereka terhadapmu..." 


"Tidak peduli kau bermata merah atau tidak, mereka akan 
tunduk padamu..." 


Keraguan tergambar diraut wajah lelaki bersurai light blonde 
itu. Ditatapnya telapak tangan annika yang terbalut sarung 
tangan tebal yang terlihat hangat itu. "Tapi aku..." 


"Bukankah tawaranku ini lebih baik daripada hidup sebagai 
seorang pencuri dan mati kedinginan disini?" 


Sorot mata annika mulai buram. Ah, sepertinya ia tidak akan 
bertahan lama kali ini. Sepertinya, tubuh kecil annika yang 
ia huni memiliki fisik yang lemah. 


Lebih baik kau cepat menerima nya. Atau kita berdua benar- 
benar akan mati kedinginan disini. 


"Kau tidak berbohong padaku bukan? Terkadang bangsawan 
bermuka dua akan menjual anak seperti kami kepelelangan 
budak?!" 


"Apa? | H 


"Kau tidak berniat buruk padaku bukan?" 


Annika menghela nafas. "Tidak." 


"Kata temanku, kalian kadang bisa menyakiti anak lemah 
seperti ku." 


"Marquis Raihanna bukan bangsawan aristokrat rendahan 
seperti itu." Ucapan bocah itu benar-benar diluar etiket 
terhadap bangsawan, tapi annika memaklumi nya, anak ini 
tidak memiliki darah bangsawan dalam nadinya, itu 
dijelaskan dalam novel aslinya. 


"Apa aku bisa mempercayai mu?" 
"Tentu, kau bisa mempercayaiku..." 


Tangan lelaki itu terangkat, terlihat ragu untuk menerima 
uluran tangannya, padahal beberapa hari sebelumnya, ada 
seorang pria bangsawan yang juga datang seperti ini untuk 
membawanya kedalam lingkup kehidupan yang baru, 
namun entah mengapa ia menolak dengan keras pria yang 
datang membawa putrinya tersebut, akan tetapi dia 
langsung menerima tawaran gadis kecil didepannya ini 
dengan mudah. 


Apa yang sebenarnya terjadi padanya? 


"Aku senang kau menerima tawaranku, pasti sulit untukmu 
menerimanya. Terimakasih...." 


Langkah pertama, menemukan si mata merah, beres. 


Annika memasang senyum, ia lalu menarik tangan lelaki itu 
untuk mengikuti langkah kecilnya, kembali, ketempat baru 
yang akan menjadi halaman pertama dari kehidupan nya 
kali ini. Keputusan baru nya saat membuka mata ditempat 
ini. Menulis kisah baru yang akan menjadi cerita yang 
mungkin akan berbelok dari kisah aslinya, tak apa, asal jiwa 


dan raganya masih bisa bernafas, selamat dari tangan 
malaikat maut yang tiada lain adalah tangan yang saat ini ia 
genggam, ia akan melakukan nya. 


Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


04. Arti Sebuah Nama 


Sesaat perasaan senang akan masa depan yang Kini 
terancang dibenak kepalaku, seketika hancur saat Nana 
yang aku tinggalkan tanpa pikir panjang di bread bakery 
tadi memarahiku habis-habisan. Aku akui perbuatan ku tadi 
patut mendapatkan hukuman marah-marah karena aku 
yang hilang tiba-tiba, dan Nana pasti ketakutan jika ia 
dimarahi karena lalai dalam menjagaku... 


"Nona, jangan berbuat yang tidak-tidak lagi, oke?!" 
"Maafkan aku..." 


"Sudahlah yang penting nona sudah kembali, jadi siapa 
yang saat ini sedang nona pegang tangannya?" 


Tanpa sadar, aku memegang tangan Carlos dari awal sampai 
akhir. Carlos sendiri juga hanya diam seakan tak peduli. 
Ditambah, tatapan penasaran dari Nana membuatku 
terganggu. 


"Aku ingin membawanya!" 
"Ya? Anda bercanda?" 


"Tidak, aku ingin membawanya, dan aku akan mensponsori 
nya dengan nama Raihanna!" Ucapku antusias. Karena 
dengan ini, aku bisa membuat Carlos berada dipihakku, dan 
kemungkinan untuk ku mati seperti diakhir novel (The 
Vermilion Primrose] tidak akan terjadi, hanya kemungkinan 
yang semoga saja tidak akan terjadi. 


"Aku hanya ingin kau ingat dengan apa yang terjadi hari ini, 
dan aku ingin kau dapat melindungiku dimasa depan 


nanti..." Yah, semoga saja perkataan ku saat dijalan tadi 
dapat ia mengerti. 


"Nona anda bercanda?" Nana menoleh kan pandangannya 
kearah Carlos. Menatapnya lalu menoleh lagi padaku. "Nona, 
anda tidak bisa--" 


"Aku bisa, dan aku punya hak untuk membawanya ke 
mansion." 


Sebagai satu-satunya Putri bungsu keluarga Marquis 
Raihanna, Annika yang mempunyai dua saudara laki-laki 
memiliki sedikit hak lebih istimewa kedua kakaknya, apa 
yang ia inginkan akan dikabulkan segera oleh kedua 
orangtuanya. Dan aku akan memanfaatkan nya sebaik 
mungkin. 


Nana nampak bungkam mulut, dan menuruti keinginan ku. 


"Oh, ini, tolong kembalikan ini ke toko roti tadi, bayar, dan 
minta pengurus nya untuk memberikan nya ke mereka yang 
membutuhkan." Kuserahkan kantongan berisi roti yang 
Carlos curi pada Nana. dengan begini, setidaknya toko roti 
bread bakery tidak akan mengalami kerugian karena roti 
yang dicuri. (Meski kerugiannya tergolong kerugian kecil...) 
Nana melakukan apa yang kuinginkan, lalu bergegas 
kembali ke toko. 


Kutolehkan pandangan ku kearah Carlos yang nampak tak 
nyaman dengan tatapan Nana tadi, jujur saja, diskriminasi 
itu pasti tidak nyaman untukmu. Aku mengerti karena dulu 
aku juga merasakan nya. 


"Naiklah kekereta itu." 


"..ya? Kau menyuruhku naik?" 


Aku mengangguk. "Tentu saja, aku tidak berniat memintamu 
untuk menyusul ku dengan berjalan kaki kemansion kami." 
la terlihat kaku terhadap tata Krama, tapi jujur saja, ia 
memiliki paras yang lebih menawan dari bangsawan 
tertinggi sekalipun. 


Aku naik, dibantu pengawal, lalu setelahnya, mereka 
membantu Carlos untuk naik kekereta. Setelahnya, 
kubiarkan Carlos duduk dikursi didepanku. Lihat 
ekspresinya terhadap kursi empuk ini, sama seperti saat aku 
datang kesini. 


"Siapa namamu?" Tanyaku setelahnya. 
"Kau bertanya nama?" 
"Tentu, kau pasti punya nama bukan?" 


Carlos, bukan nama sebenar nya, nama Carlos diberikan 
oleh tuan Duke, ayahnya Helena. Carlos berarti 'kekuatan' 
tujuannya agar ia bisa menjadi kekuatan bagi diri Helena 
nanti. (Dan benar saja, dia menjadi kekuatan bagi Helena, 
dan menjadi malaikat maut bagi Annika, astaga..itu 
membuatku merinding sesaat.) 


"Apa aku benar-benar bisa mempercayai ucapanmu tadi?" 
Ucapan polos Carlos membuat mental usia 18 tahun ku 
kembali berseteru dengan akal, jujur aku sudah kehabisan 
ide untuk membujuknya tadi, dan sekarang dia mau 
memancing emosi ku lagi?! Ngajak gelud hah! (Oke, Annika, 
tarik nafas dalam-dalam, hembuskan, dan mari kita bersikap 
baik pada malaikat maut didepan ini.) 


"Jika aku akan berbuat jahat terhadapmu, kau pasti tidak 
akan kuijinkan kau untuk naik kekereta ini. Ini kereta yang 
berbeda, ini kereta bangsawan..." aku menghela nafas. "Aku 
cukup baik untuk dipercayai bukan?" 


la mengangguk pelan. Nampak ragu, sudahlah, jika kau 
masih tidak mempercayai ku untuk apa aku menjelaskan 
lagi? "Jadi siapa namamu?" 


"aku tidak yakin aku punya nama..." 
"Jadi kau tidak punya nama?" 
"Bukan, bukan begitu. Tentu saja aku punya nama!" 


Apa kau memiliki hobi untuk mengolok ku dengan 
perkataan polos mu itu? Ooho...aku harus bersabar dengan 
ini, Kakak pertama ku dulu lebih mengesalkan daripada ini. 


"Mereka memanggilku...Jose.." 


"Jose? ayah mu yang memberikan nya?" Ia mengangguk, 
kalau tidak salah, dia adalah anak yang ditelantarkan oleh 
kedua orang tuanya saat usianya 6 tahun. Tertulis dengan 
akurat dinovel aslinya. 


"Mereka memanggil mu Jose bukan? Bagaimana jika aku 
memberikan mu sebuah nama baru..." Kupasang senyum 
ramah dan bertingkah seakan memikirkan nama yang cocok 
untuknya. Aku harus memikirkan nama lain untuknya. 


Jika aku memberikan nama yang sama, ada kemungkinan 
yang tidak memungkinkan tapi mungkin akan terjadi 
dimasa depan jika aku benar-benar memberinya nama 
Carlos, hanya kemungkinan. (Kalian bisa menghitung kata 
mungkin yang tak terhitung jumlahnya. Terimakasih.) 


"Apa yang kau pikirkan?" 


"Nama untukmu, kita tidak bisa memanggilmu dengan 
nama Jose, ini adalah titik terbaru hidupmu... Ah!" 


Sebuah nama terlintas dibenak ku. 

"Lucian!" 

"Lucian?" 

"Aku akan memberikan nama Lucian untukmu." 
"Itu terdengar seperti nama anak perempuan..." 


Dahiku berkerut otomatis, kuelus pelan dadaku, berusaha 
bersikap tenang. "Itu nama yang bagus. Kaisar terdahulu 
Westeergard bernama Lucian, asal kau tau itu...." Pipinya 
nampak bersemu merah. "Kenapa kau diam saja? Kau tidak 
suka?" 


"B..bukan Lucian, aku suka namanya..." 


Aku tersenyum kecil. "Kupanggil 'ian' tidak apa kan?" Aju-ku 
padanya yang hanya mengangguk angguk setuju. 


Lucian, bukan nama yang buruk, sebuah nama itu 
menggambarkan diri seseorang. Sesuai namanya, Lucian 
berarti cahaya. Aku memberikan nya nama itu dengan 
tujuan agar ia menjadi cahaya dalam gelap gulita nya 
kehidupan seorang Annika. 


"Bisa kau panggil aku dengan nama itu? Aku ingin 
mendengar nya..." 


Pernyataan yang terdengar seperti pertanyaan itu keluar 
begitu saja dari mulut kecil lan. Gerak geriknya 
membuatnya terlihat malu dengan ucapannya sendiri, aku 
tersenyum. Sungguh, aku tidak menyangka ia seperti 
dimasa mudanya, karena dinovel, ia digambarkan sangat 
keras, melebihi batu terkeras didunia! (Sebut saja berlian.) 


"Tentu:D" senyumku semakin lebar kearahnya. "lan..." 

daa 

Menatapnya tersenyum padaku seperti itu, membuat ku 
merasa aneh. la memanggil namaku dengan wajah cerah 


meski bibirnya sepucat salju, netra ungu nya yang tidak 
pernah kulihat itu. Nampak berbinar indah. 


"lan..." 
Ah... 


Apa aku benar-benar bisa mempercayai mereka? Terutama 
gadis bangsawan yang tiba-tiba mengejarku dan 
mengajakku untuk mengikuti nya seperti ini? 


Dia terlihat tidak asing... 


KKK 


Kereta kuda berhenti, tepat didepan pintu utama mansion 
milik Marquis Raihanna. Russel nampak berdiri tegap diluar 
guna menyambut kembali kedatangan Nona mudanya. 


Dari dalam kereta, Annika menghela nafas, semoga tidak 
ada kegaduhan yang terjadi setelah ini. "Ayo." Annika turun, 
diiringi Lucian yang berjalan dengan langkah ragu, sedari 
tadi ia hanya bisa bersembunyi dibalik Annika. 


"Selamat datang kembali non--" 
"Dimana ayah?" 


Russel menatap Lucian penuh tanda tanya, seribu satu 
pertanyaan ingin ia lontarkan pada nona muda itu, namun 
Annika yang mengetahui maksud tersembunyi dirinya 


langsung menampik balik dengan pertanyaan tentang 
keberadaan tuan Marquis. 


"Tuan sedang mengurus beberapa dokumen diruang 
kerjanya. Nona." 


"Begitu...oh, apa kita punya kamar kosong?" 


Russel mengerut kan dahinya, menatap nona nya 
keheranan, lalu menjawabnya. "Tentu, kita punya nona." 


"Apa aku bisa menggunakan nya sebagai kamar Lucian?" 
"Lucian? Siapa Lucian?" 


Annika menolehkan pandangannya kearah Lucian yang 
nampak seperti tikus yang ketakutan menghadapi seekor 
kucing. "Apa Nona membawanya dari panti?" 


"Bukan, aku bertemu dengannya dijalan tadi. Dia cukup 
spesial, jadi aku ingin mensponsori nya atas nama 
keluarga." 


"Ya? Apa saya tidak salah dengar?" 


"Tidak, jadi aku akan segera menemui ayah untuk 
membicarakan nya." Annika berlalu dari hadapan Russel, 
bersama Lucian yang mengikuti nya dari belakang, sambil 
sesekali menoleh kearah dirinya sendiri dengan pandangan 
ingin tahu. 


"Kau tau, terkadang aku berpikir, nona lebih dewasa dari 
pertumbuhan nya." Ucap Russel sambil menggaruk 
tengkuknya didepan pelayan lainnya yang tertawa pelan. 


daa 


"Ayah, apa aku boleh masuk?" 


Marquis, yang tengah menatap secarik kertas menolehkan 
kepalanya kearah Annika, yang kepalanya terlihat dari balik 
pintu. Ia tersenyum kecil. "Tentu, putriku..." 


Pintu terbuka, memperlihatkan sosok gadis kecil yang 
sangat ia sayangi berjalan mendekati meja kerjanya. "Ada 
apa? Kau menginginkan sesuatu? Ayah akan melakukan 
sebisa mungkin." 


"Ayah.." 


"Ayah bilang aku punya hak untuk melakukan apa yang aku 
suka bukan? Melakukan apa yang ingin aku lakukan 
sesukaku bukan?" 


"Tentu, asal itu tidak berdampak buruk padamu ayah tidak 
akan melarang nya." Marquis tersenyum kearah Annika. 
Annika mengangguk pelan. Jauh dalam lubuk hatinya, ia 
merasa sakit karena berbohong dan bertingkah laku sebagai 
putri mereka, tapi kenyataannya, ia bukan putri yang sangat 
mereka cintai itu. 


"Aku menemukan seseorang saat keluar tadi..." 
"Hmm..." 

"Dan aku menemukan bakat luar biasa pada dirinya." 
"Hmm..." 


"Aku ingin ayah memberikan izin kepada ku untuk bisa 
mensponsori nya atas nama keluarga kita." 


"Hmm- apa!" 


Annika tersenyum, selayaknya anak kecil yang masih suka 
bermain, mencoba mencairkan suasana nya yang tiba-tiba 


mendadak membuatnya gugup sendiri. 
"Apa ayah salah dengar?" 


"Tidak...Ayah tidak salah dengar, aku ingin ayah 
mensponsori nya atas nama keluarga kita." 


"Hmm.." tuan Marquis meletakkan kertasnya. "Bakat apa 
yang ia miliki?" 


"Sihir." Tidak hanya sihir, anak itu akan menjadi orang yang 
dibanggakan oleh kaisar nantinya. "Itu bakat yang cukup 
langka bukan?" 


Westeergard jarang memiliki orang dengan bakat sihir, 
hanya sedikit. Perbandingan nya sekitar 1:1000 bahkan dari 
kalangan bangsawan pun, hanya beberapa yang dapat 
dianggap bisa melakukan sihir. Duke Vallerius, Putri dari 
Count Vincent dan keluarga Marguis Raihanna contohnya. 


"Apakah bisa?" 
Tbc 


Don't forget to vote, ok?! 


05. Hari Pertama 
"apakah bisa?" 


Tentu saja harus bisa, dan hal itu harus diusahakan bisa! 
Ayolah, sudah banyak orang-orang jenius di Westeergard 
yang disponsorkan oleh Marguis Raihanna. Hal itu tidak 
akan menganggu sedikitpun atau mengurangi uang 
sepeserpun dari manajemen keuangan Marguis. (Aku bisa 
membuktikan nya kalau kalian mau.) Harta keluarga ini 
cukup untuk membeli satu pulau! 


"Ayah ingin bertemu dengannya..." 


Aku mengangguk, lantas berlari kearah pintu dan menyuruh 
Russel untuk memanggil Lucian. Sesaat setelahnya, Lucian, 
didampingi Nana mengekori Russel ketempat kerja ayah. 


"Perkenalkan, ini Lucian. Lucian, ini ayahku, Marguis 
Raihanna." 


Lucian membungkuk hormat dengan gerakan kaku, 
mungkin Nana baru saja mengajarinya. Hal yang Bagus. 
Kulirik Marguis yang menatap Lucian intens. Dari ujung kaki 
sampai ujung rambut. Keterlaluan. 


"Jadi Lucian. Putri ku bilang kau mempunyai sebuah bakat 
alami." 


"Aku... Tidak begitu yakin..." Jawab Lucian yang mungkin 
saja risih diperhatikan sedari tadi. 


"Kau punya mata merah yang unik." 


Marguis mengangkat dagu Lucian dengan ujung jari, 
membiarkan mata merahnya bertemu dengan iris amethys 


milik Marquis. 
"Ayah! Kau membuat lan takut!" 
"lan?" 


"Lucian! I-a-n5 Lucian." Jelasku pada Marquis yang ber-oh- 
ria. Kuharap rasa tegang yang mungkin saat ini dirasakan 
oleh Lucian karena tatapan Marquis barusan. Berkurang. 


aaa 


"Selain sihir pemberhentian waktu. Apa yang bisa kau 
lakukan?" 


"Tidak banyak..." Lucian mentautkan kedua ibu jarinya, 
merasa tak nyaman dengan sikap mengintimidasi dari apa 
yang Marquis lakukan padanya. la menatap pintu tempat 
Annika keluar 15 menit yang lalu, entah apa yang membuat 
gadis itu kembali meninggalkan nya bersama sang Marquis 
berdua dalam ruangan. Dengan secangkir teh yang 
disuguhkan khusus untuknya. 


"Apa kau mempelajari nya sendiri? Atau kedua orang tua-" 
"Orang tua saya membuang saya." 


Marquis terdiam, ditatapnya iris Crimson milik Lucian yang 
bergetar tak karuan. Warna mata merah adalah hal yang 
jarang dikekaisaran bahkan dianggap kutukan karena warna 
Semerah darah nya itu. 


"Kau memiliki warna mata yang unik, mungkin putri ku 
tertarik dengan warna itu..." 


Lucian hanya diam membisu, ia paling tidak menyukai topik 
yang berhubungan dengan mata merah yang ia miliki. 


"Tuan...apa aku boleh bertanya?" 
"Tentu.." 


"Apa tuan akan mengabulkan permintaan Annika atas diri 
aku?" 


Marquis tersenyum kecil, lalu menyeruput teh miliknya. 
Menatap bayangan wajah nya pada permukaan merah tua 
pada teh Rosella yang dihidangkan. 


"Kau memang tidak memiliki etiket terhadap bangsawan. 
Tapi aku suka dengan dirimu yang berani bertanya perihal 
keputusan ku atas permintaan putriku." 


Annika adalah segalanya bagi Marquis dan istrinya. Ia akan 
melakukan apapun untuk mengabulkan permintaan 
putrinya tersebut, bahkan tanpa tes pun mungkin ia akan 
langsung memberikan sponsor atas anak bermata merah 
didepannya ini tanpa persyaratan apapun. 


"Annika adalah putri ku satu-satunya. Kedua kakaknya 
berusia jauh di atas nya, putra pertama berusia 20, dan 
putra kedua berusia 17 tahun. Kami sangat menyayangi 
nya." 


Marquis menatap lucian tenang seraya tersenyum kecil. 
"Aku hanya ingin kebahagiaan untuk putriku..." 


BRAK! 
"aku kembali!" 


"Ya ampun, Annika, ayah kan sudah pernah bilang jangan 
masuk tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu..." 


Marquis berdiri dan menghampiri Annika yang datang 
secara tiba-tiba dengan seorang pria asing berambut coklat 
tua. 


Lucian menatap mereka dari tempat ia duduk, menatap 
manik ceria yang Annika miliki saat masuk tadi. Dan saat ini 
Marguis menggendong nya dan menerbangkan nya 
layaknya boneka diudara. Tidak ada tatapan kebencian 
terhadap nya. 


"Aku hanya ingin kebahagiaan untuk putriku..." 
"Bahagia?" Ucapnya pelan. 


Lucian menatap kedua telapak tangannya. Apa ia pernah 
bahagia? Seingatnya hanya sekali saat orang itu masih 
berada disisi nya. Seseorang yang berharga untuknya. 


"Ian! Perkenalkan ini Jean! Penyihir kekaisaran!" 


Annika mendekati lucian lalu membisikan sesuatu. "Aku tau 
ayah mungkin tidak akan percaya meski sudah 
mengintrogasi mu berkali-kali, jadi aku memanggil paman 
jean kesini untuk membuktikan perkataan ku!" Annika 
tersenyum, lalu segera menghampiri pria bernama jean 
yang tengah bercakap-cakap dengan Marguis. 


Jean adalah penyihir kekaisaran yang berasal dari 
bangsawan Desa, Jean juga anak yang disponsori oleh 
Marguis Raihanna sebelumnya. Hubungan keduanya juga 
Harmonis saat ini. 


"Senang bertemu dengan anda setelah sekian lama, Nona 
Annika." Jean melempar senyum pada Annika. 


"Saya juga, paman." 


"Paman?" 

"? Kan paman seumuran dengan ayah:)" 

"Oh, terimakasih atas panggilan spesial itu nona:')" 
"Terimakasih kembali." 


"Jadi Jean, apa yang membawamu kemari?" Tanya Marquis 
setelah membiarkan putri nya berbincang dengan Jean. 
Lucian tetap diam ditempatnya, melihat sekitar yang terasa 
asing dimatanya. 


"Saya mendapat surat dadakan dari Nona. Jadi saya kemari 
setelah menyelesaikan beberapa urusan saya diistana." 


"Ah, maaf menganggu waktu berharga mu." 


"Tidak apa, jadi, apa yang membuat nona memanggil saya?" 
Jean menatap manis kearah Annika. Setelahnya, annika 
segera menarik tangan lucian untuk berdiri. "Perkenalkan, 
ini Lucian, lan, ini paman Jean. Penyihir kekaisaran. Jadi 
paman, aku ingin paman membuktikan pada ayah, kalau 
Lucian memiliki bakat alami dalam bidang sihir!" 


"Begitu, oh, tuan Lucian memiliki mata Semerah mawar. Aku 
belum pernah melihat mata merah sebelumnya. Bukankah 
mata ini terkut--" 


PLAK! 
"-duuh" 


"Aku bilang, paman harus memeriksa nya! Bukan 
mengomentari nya!" 


Jean mengelus lengangnya yang dipukul annika barusan. 
Lalu melakukan apa yang dipinta oleh Annika, Jean 


mensejajarkan tingginya dengan Lucian. "Kemarilah..." 


"Ayo lan, paman Jean hanya memeriksa telapak tangan mu 
sebentar..." Ungkap annika seraya mendorong nya untuk 
lebih mendekat pada Jean. 


Lelaki bermanik hitam menawan itu meraih telapak tangan 
lucian yang dingin. Menggenggam nya erat. Hingga tiba- 
tiba sebuah cahaya menyilaukan muncul memenuhi 
ruangan. Perlahan, cahaya itu meredup, kembali masuk 
ketubuh Lucian. Baik Marquis maupun Jean terpana 
dibuatnya, Annika tersenyum penuh kemenangan. "Sudah 
kuduga!" Ia lantas berbalik menghadap Marquis. "Aku sudah 
bilang! Dan ayah tidak percaya!" 


"Astaga... Tuan Marquis! Dimana anda bertemu anak hebat 
seperti ini?!" 


Marquis tersenyum. "Annika lah yang menemukan nya..." 


"Nona! Mana yang ada ditubuh tuan Lucian luar biasa, saya 
dapat merasakan nya, alirannya ikut mengalir dalam nadi 
saya!!!" 


Yadi bagaimana pendapat Jean? Apa Lucian bisa 
mendapatkan sponsor dari ayah?" 


Jean menganggukkan kepalanya berkali-kali. "Harus! 
Kemampuan tuan Lucian tidak boleh disia-siakan!" Ucapnya 
optimis, membuat ukiran senyum pada wajah annika 
semakin melebar. la lantas menarik tangan tuan Marquis. 
"Ayah dengar?! Lucian tidak boleh disia-siakan! Kita harus 
memberikan nya sponsor yang besar!" 


Marguis hanya tertawa pelan lalu membelai rambut annika 
lembut. "Tentu, ayah akan melakukan nya." 


"Ian boleh tinggal disini kan?" 


"Tergantung keputusan nya sendiri, nah, Lucian, apa kau 
mau tinggal disini?" Mereka menatap Lucian yang terdiam 
dengan apa yang ia dapati hari ini. 


"Apa...aku boleh menerima nya?" 


Annika menggenggam kedua tangan Lucian. Seraya 
menatap matanya dengan sorot mata berbinar. "Harus!" 
Lucian balas menatap Annika ragu, ia lantas 
menganggukkan kepalanya pelan... 


"Baiklah..." 
Hatsy! 


"Annika kau sakit?" Ucap Marguis tiba tiba. Annika 
menggeleng pelan. Ini pasti akibat dari aku yang mengejar 
Lucian tadi!. "Hanya flu biasa." 


KKK 


Plan A: menemukan Carlos, 


Plan B; memberi sponsor dan membuatnya tinggal 
dimansion, 


Plan C; menangkan hati Carlos dan kemungkinan ku untuk 
mati ditangannya nanti menipis, 


Baiklah, kita tinggal menyelesaikan rencana C karena 
rencana A dan B sudah sukses besar. Akhirnya aku bisa 
bernafas lega. Dapat kuhirup dalam-dalam udara damai 
kehidupan ku yang menanti dimasa depan. Hoho 


"Ha-ha-ha! Setelah ini aku bisa menikmati hidup ku tanpa 
bayang-bayang kematian!!! Horeee!" 


Yah, tanpa sadar aku ingin mempraktekkan tari salsa secara 
tiba-tiba. Aah! Aku benar-benar bahagia!!! Kutenggelamkan 
wajah ku kebantal didepanku, seraya menghentak- 
hentakkan kakiku yang dingin kekasur. Bahagia ternyata 
bisa tercipta dari hal kecil ya, aku baru menyadarinya... 


"Nona!" 


Aku mendongak, menatap Nana yang datang dengan nafas 
memburu dan keringat yang mengucur dari pelipis nya. "Ya? 
Ada apa?" 


"T...tuan Lucian!" 
"Lucian? Ada apa?" 


"Para pelayan yang dipinta nona sedang akan memandikan 
tuan lucian, namun tiba-tiba dia mengamuk." 


"Mangamuk? Lucian?" 


Nana mengangguk. "Sebenarnya bukan mengamuk... Hanya 
marah lalu mencipratkan air ke para pelayan." 


"Dan kau menyebutnya mengamuk?" 


Nana terdiam lalu menyengir ala kuda tak bersalah. 
"Dimana dia?" 


"Dikamar yang telah tuan Russel sediakan." 


Bagaimanapun juga, aku bertanggung jawab atas diri 
Lucian. (Berasa jadi induk ayam dari seorang anak ayam -) 
tidak apa. Demi masa depan cerah tanpa adanya kematian, 
aku rela mendayung, bukan lagi melewati dua hingga tiga 
pulau. Melainkan lima benua akan aku lampaui. 


Kata Jean, sekolah sihir yang juga mengajarkan pendidikan 
umum kelas bangsawan ada dikerajaan Wintermount. 
Wintermount adalah negara yang menjunjung tinggi nilai- 
nilai budaya dan pendidikan. Kedua kakak dari Annika juga 
disekolahkan di academy imperial di Wintermount. Dan 
academy yang mengajarkan sihir ialah 

academy of Magia. 


Dinovel aslinya, Carlos atau Lucian disekolahkan Duke 
Adelio di academy yang sama. Apa tidak apa? 


Tapi, Marguis sudah menyetujui usulan Jean yang sempat 
menawarkan diri dan memelas ingin menjadikan Lucian 
murid (sekaligus objek penelitian mungkin - aku tidak rela!) 
Jadi...aku bisa apa? 


"Nona! Anda datang?! Syukurlah! Anak itu mengamuk dan 
menyirami kami dengan air...." 


"Dimana dia?" 


"Ada didalam kamarnya." Aku menoleh, kearah Betsy, 
kepala pelayan perempuan. "Satu lagi, aku tidak ingin 
kalian menganggap remeh Lucian, jadi panggil dia, seperti 
kalian memanggil tuan kalian." 


"B..baik nona..." 


Kutatap pintu kamar itu, lalu masuk kedalamnya. "Ilan...ini 
aku, Annika." 

Dimana dia? Harusnya dia menyambut ku didepan pintu? 
"Nana, dimana dia?" 


"Tadi dikamar mandi..." 


Kamar mandi? Heh..tenangkan mental mengerikan ini, 
disini peran ku adalah seorang anak kecil berusia 10 tahun. 


Bukan remaja SMA. 

"Ian, kau didalam?" 

"Apa yang kau lakukan? Jangan masuk!" 

"Aku dengar kau mengamuk?" 

"Mereka mencoba menyentuhku! Dan melepas pakaian ku!" 


Astaga, hanya karena mereka ingin memandikan mu kau 
jadi begini? "Mereka mencoba memandikanmu! Dan 
melepaskan pakaian tak layak pakai itu!" 


"Tapi mereka tidak minta izin terlebih dahulu! Dan itu 
pakaian ku satu-satunya!" 


"Heh? Kau akan mendapatkan pakaian baru yang lebih baik 
lagi nanti!" Aku menolehkan kepalaku kearah para pelayan 
yang menunduk takut. Lalu menggeleng kan kepala pusing 
ini pelan, setelah ini, Marguis akan membicarakan tentang 
pendaftaran mu di acadeny nanti! 


"Lucian, kau bilang mereka mereka ingin melepas pakaian 
mu, dan kau marah, itu artinya kau masih berpakaian 
lengkap bukan?" 


"Kurasa begitu..." 

LUCIAN KAU MEMBUAT KEPALAKU TAMBAH SAKIT! 
"Bagaimanapun juga aku akan masuk!" 

"Jang--- AApa yang kau lakukan!!!" 


"Membuatmu mandi!" Ucapku kesal. Yang benar saja! Entah 
kemana hidung merah ku karena flu musim dingin tadi. 
Aaargh! Anak ini membuatku kesal bukan main! 


"Lucian." Aku mendekati nya yang tengah menutupi 
tubuhnya dengan kedua tangannya. "Aku tidak mau 
mandi!" 


"Itu air yang hangat! Dan kau tau? Kau itu bau!" 
"Bau?" 


"Ya! Bau! Bau keringat dan bau lainnya!" Maaf, aku 
berbohong padamu, tidak mungkin saat musim dingin kau 
akan berkeringat saking dinginnya... "Jadi aku harus apa?" 


"YA MANDI BODOH!" 


"Ya! Kau menyebutku bodoh! Dengar akan aku buktikan 
kalau aku tidak bodoh! Suatu hari akan kubuat kau 
menangis dengan kepintaran dan kejeniusan otakku ini!" 


Astaga, kau mudah sekali dijebak:') 


"Oh ya?! Jika kau bukan orang bodoh kau harusnya mandi 
agar tidak bau!" 


Raut wajah lucian segera berubah karena ucapnaku 
barusan. "Apa aku sebau itu?" Aku pura-pura menjepit 
hidungku. Dan mengangguk pelan. "Gunakan sabun itu 
hingga baunya hilang! Mengerti?" 


"Baiklah...tunggu apa yang kau lakukan disini?" 
"Memastikan kau mandi? Kenapa?" 
"Aku akan melepas bajuku!" 


Oh, hahaha, astaga apa yang kulakukan? Aku terlihat 
seperti orang mesum. 


Tbc 


Don't forget to vote, ok! 


06. Keluarga Baru 


Lucian menatap pintu tempat Annika keluar tadi, dengan 
paksa ia mendorong keluar tubuh gadis itu yang bersikukuh 
memastikan dirinya segera mandi. Tentu saja akan dia 
lakukan tanpa dipinta. Tapi ia tidak mau dibantu oleh satu 
orang pelayan pun, ia akan melakukan nya sendiri. 


"Kau bau!" 
Apa aku sebau itu? 


Lucian mengendus-endus aroma tubuhnya sendiri, mencari 
tau apa ada aroma tak menyedapkan lainnya yang 
tertempel pada permukaan kulit nya. "Tidak ada..." 


"Gunakan sabun itu untuk menggosok tubuhmu! 
Mengerti?!" 


Gadis itu terlalu memerintah dirinya. Tapi entah mengapa, ia 
tidak terlalu keberatan dengan hal itu. Ditatapnya bath up 
besar dengan bentuk bundar, tampak kepulan asap dari air 
panas yang disediakan dari tadi. Disebelah bath up juga ada 
sabun batang beraroma buah persik yang manis. 


"Apa tidak apa aku memakainya?" 


"Semua yang ada dikamar ini adalah milik mu, jika ada 
sesuatu yang kurang katakan saja pada kepala pelayan. 
Lucian..." Ucapan Marquis beberapa saat lalu membuyarkan 
lamunannya. la menatap bath up itu, lalu masuk 
kedalamnya. Air hangat menyambut permukaan kulitnya. la 
terdiam. Ia tidak pernah membayangkan bahwa mandi air 
panas akan menenangkan dirinya. 


"Ini nyaman..." Lucian meraih sabun itu, menghirup aroma 
manis nya yang menyeruak memenuhi Indra penciuman 
nya. Dan segera menggosokkan nya ketubuhnya sendiri. la 
tidak akan selesai mandi jika bau yang Annika maksud tidak 
hilang sepenuhnya. 


daa 
"Apa ini?" 


Komentar dari mulut kecil Annika sontak membuat Lucian 
menggarukan kepalanya yang tak gatal. Ia tersenyum kecut. 
Lalu menampilkan lengan pakaiannya yang kelewat panjang 
dari tangan nya. Bahkan tubuhnya nampak tenggelam 
dengan melarnya pakaian yang ia kenakan. 


"Apa kita hanya punya ini?" Annika menoleh kearah Russel. 


"Pakaian bekas milik tuan muda Yurian hanya ini yang 
paling kecil nona. Setelahnya kita tidak punya lagi pakaian 
yang pas untuk tuan Lucian." 


"Hmm...nanti panggil kan pembuat pakaian langganan 
keluarga. Pakaian yang tidak pas pada tubuhnya nanti akan 
mengganggu pergerakan tubuh dan tidak nyaman 
dikenakan." 


"Baik Nona." 


Annika menolehkan kepalanya kearah Lucian lalu tersenyum 
hangat. "Tidak apa, kita akan segera menemukan pakaian 
yang cocok untuk mu nanti. Sekarang mari kita bahas 
academi apa yang akan kau masuki saat tahun ajaran baru 
nanti." 


Lucian menoleh, kearah Annika dengan dress biru mudanya. 
Ngomong-ngomong ia baru menyadari tingginya dengan 


Annika hampir sama. Apa ini kebetulan. 


"Usiamu berapa?" Annika menoleh. Seraya menunjuk 
dirinya. "Aku?" Lucian mengangguk dengan tatapan polos. 
"10 tahun. lan?" 


Aku sudah mengetahui berapa usiamu tahun ini, 12 tahun. 
Dan Duke menemukanmu ditengah bulan musim dingin. 
Sama seperti saat ini, aku sungguh beruntung berhasil 
menemukan mu sebelum Duke. 


"Usiaku...12 tahun." 


"Wow, aku tidak menyangka nya, kupikir kita sebaya dilihat 
dari tinggi tubuhmu yang sama denganku. Ternyata kau dua 
tahun lebih tua dariku." Benar saja, tubuh Lucian bisa 
dibilang kekurangan zat besi, protein, dan lainnya, 
penyebab faktor utama rendahnya Lucian ialah pola 
hidupnya yang serba kekurangan dulu. Annika sedikit 
prihatin melihat jari jemari tangannya yang kecil. Serta 
tubuh ringkih kurang nutrisi nya tadi. 


"Sebenarnya, aku lebih tua 3 tahun darimu..." 
"Ya? Bagaimana bisa?!" 


"Karena sebentar lagi aku akan berulang tahun. Hari 
pertama musim semi adalah hari kelahiran ku." 


Annika membulatkan matanya lebar, itu artinya, Lucian 
ketinggalan tahun ajaran baru selama satu tahun. Usia 
seorang pria yang akan bersekolah diacademy itu minimal 
10 hingga 12 tahun. 


"Begitu..." 


Apa masih sempat? 


"Ngomong-ngomong, kenapa para pelayan membungkuk 
juga padaku?" 


"Karena kau telah resmi diberi sponsor oleh ayah, itu berarti 
kau juga bagian dari Raihanna. Mereka juga akan 
memperlakukan mu seperti tuan mereka juga." 


"Itu sedikit canggung..." 


"Tidak apa, makanya biasakan dirimu saat akan dilayani 
mereka." 


Annika dan Lucian sampai diruang tamu kediaman 
Raihanna. Disana terlihat Marquis dan Jean yang tengah 
berbincang serius. Entah apa itu. Mereka akan segera 
mengetahui nya kan? 


"Ayah, kami datang." 


"Oh, kemarilah putriku. Lucian, kau juga, kemarilah." Lucian 
terlihat ragu, namun ia segera mendekati Marquis yang 
tersenyum hangat padanya. 


"Kenapa kalian terlihat serius? Membicarakan apa?" Tanya 
Annika pada Jean memegang sebuah brosur. 


"Kami masih mendiskusikan tentang pendaftaran apa yang 
akan tuan Lucian ikuti." Ucapnya, ia lalu menyerahkan 
secarik kertas pada Annika. Kertas itu berisi formulir 
pendaftaran siswa baru tahun ajaran baru. "Disana tertulis 
ada dua jenis pendaftaran. Pendaftaran pertama melalui 
ujian, tes tertulis, tes praktek, dan ujian lisan, tes ini tes 
khusus bagi para bangsawan." 


"Sedangkan pendaftaran kedua merupakan pendaftaran 
melalui surat rekomendasi dari seseorang dengan status 
tinggi. Pendaftaran ini yang paling banyak dilakukan oleh 


para siswa, tapi pendaftaran ini lebih sulit. Apalagi, 
academy of magia tidak asal menerima murid dengan bakat 
sihir meski kaisar sendiri yang mensponsori nya. Mereka 
akan dites dan diberi ujian lisan." Jelas Jean panjang lebar. 
Baik Annika dan Lucian sendiri bingung dibuatnya. 


"Tapi kan Jean, kau sendiri lulusan academy itu, kau bisa 
memberikan surat rekomendasi nya. Mereka tidak akan 
menilai hanya dari nilai pendidikan umum kan? Academy of 
magia lebih melirik kebakat sihir yang orang itu miliki." 
Timpal Annika, Jean tersenyum. Terkadang ia berpikir, anak 
kecil didepannya ini lebih dewasa dibanding umur dan rupa 
anak-anaknya. Pola pikir dewasa Annika terkadang 
membuatnya tercengang dan takjub sekaligus. 


"Betul Nona." 


"Jadi, karena pendaftaran kedua lah yang akan Lucian ikuti, 
alangkah baiknya, kita menerima tawaran Jean untuk 
mengajar sihir sementara waktu menunggu tahun ajaran 
baru mendatang untuk mendaftar. Serta menyewa beberapa 
guru untuk mengajar pendidikan umum dan guru etiket 
juga." Tambah Marquis lalu menuliskan beberapa list 
dengan pena bulunya. 


"Lucian, kau tidak keberatan bukan?" Marguis menatap 
Lucian. Lelaki itu mengangguk. "Saya akan melakukan yang 
terbaik!" 


"Aku suka sikap optimis mu." 


Annika tersenyum kearah Lucian. Tahun ajaran baru akan 
tiba saat pertengahan hingga akhir musim semi. 
Seharusnya Lucian bisa menyelesaikan beberapa 
pendidikan dasar selama waktu 2 bulan ini. Meski usia nya 
terlambat satu tahun, academy of magia tidak akan 
keberatan menerima siswa sejenius Lucian. Karena mata 


merah yang ia miliki bukan suatu kutukan kebodohan, 
ataupun aib suatu fisik, melainkan hadiah dan berkah dari 
Tuhan. Annika tau itu. Novel aslinya sendiri yang 
menjelaskan nya. 


"Ngomong ngomong, pakaian yang tuan Lucian kenakan 
agak.... Melar.." ucap Jean seraya menatap Lucian yang terus 
melipat bagian lengan pakaian. 


"Salahkan kak Yurian- yang perkembangan tubuhnya 
sangat pesat." Timpal Annika ketus. 


Marguis tertawa pelan. "Baiklah, akan ayah pastikan, Lucian 
mendapatkan pakaian yang layak." 


KKK 


"Kita mau kemana?" 


"Keruang makan. Ibu dan kakak kedua sedang menunggu... 
Kau belum bertemu dengan mereka bukan?" Lucian 
menatapnya dengan tatapan terkejut. 


Annika memasang senyum. "Jangan takut, aku yakin ibu 
akan menerima mu dengan baik. Tapi kedua 
kakakku...entahlah, aku tidak tau. Intinya, kau harus 
memberi salam seperti yang sudah aku ajarkan padamu. 
Mengerti?" 


Sebelum perjalanan mereka menuju ruang makan, Annika 
terlebih dahulu mengajarkan beberapa salam yang mungkin 
saja akan berguna nantinya. Untuk pembelajaran dasar 
etiket, salam lah yang akan terlebih dulu diajarkan. Ini 
adalah hari kedua Lucian disini, dan dia baru bertemu 
Marquis, Russel dan beberapa pelayan. Tapi tidak dengan 
Marchionnes dan Yurian, putra kedua Marquis Raihanna. 


Marchionnes dan Yurian, bisa dibilang, satu kemiripan yang 
tak dapat dipisahkan. Sifat keduanya sama, meski warna 
mata keduannya berbeda, tak dapat dipungkiri. Mereka 
lebih overprotektif pada Annika dari pada siapapun. 
Berbeda dengan putra pertama. Yang terkesan lebih dingin 
dan ketus. 


"Tenang saja, paling mereka akan memberikan mu beberapa 
pertanyaan, meski sangat merepotkan, kuharap kau dapat 
menjawabnya dengan baik." 


"Kau membuatku takut." 


"Memang itu yang kuharap kan:) hehe... Wajah mu saat 
takut itu imut!" 


"Imut? Aku?" 


"Ya! Benar bukan? Oh, hari ini tuan Alex Nuwenstein, 
desainer langganan keluarga dan nyonya Fiona akan datang 
dan membuat pakaianmu!" 


Lucian menoleh, "kau akan menemaniku bukan?" 


"Tentu, tapi hanya beberapa saat saja, karena tuan Hubert, 
guru piano ku akan datang." 


Raut wajah Lucian tiba-tiba berubah, tanpa sepengetahuan 
Annika tentunya, meski begitu, jauh dalam hatinya, ia 
berbisik "tidak apa, aku pasti bisa melewati semuanya 
sendiri, tanpa annika sekalipun." Berhadapan dengan orang 
baru, bukan keahlian nya, ia memiliki kenangan buruk 
untuk itu. 


"Annika?" 


Annika, yang hendak berbelok, menuju ruang makan. 
Menoleh, keasal suara, yang memanggilnya. Dan seorang 
lelaki dengan rambut coklat mudanya, yang tiada lain ialah 
Yurian. Menatap keduanya dengan wajah terkejut. 


"Kau datang bersama siapa?" 


"Kakak kedua? Oh, kakak pasti belum bertemu dengan nya, 
Karena kesibukan kakak yang tiada habisnya. Perkenalkan, 
ini Lucian. Anak yang disponsori ayah." 


"Sponsor?" Yurian menatap Lucian intens, seakan 
memeriksa sesuatu. Matanya terus bergerak dari ujung kaki 
hingga keujung kepala. "Aku sudah mendengarnya, dari 
para pelayan, jadi kau yang akan disponsori ayah. Begitu?" 


"Atas permintaan ku." Tambah Annika. "Ya, atas permintaan 
ad-- TUNGGU APA?!!!" 


"ya, itu permintaan ku pada ayah... Ada masalah?" 


Yurian segera menarik lengan Annika menuju sebuah balkon 
yang tidak jauh dari mereka, meninggalkan Lucian sendiri, 
dengan Russel yang tersenyum kearahnya. 


"Kakak! Apa yang kau lakukan!" 


"Harusnya aku bertanya, apa yang kau lakukan! Kau tidak 
tau? Dia memiliki mata merah! MATA MERAH!" Annika 
mengangkat kedua alisnya. Dengan tatapan datar. "Lantas 
kenapa?" 


"Dia--" 


"Terkutuk?" 


"YA! dan dia bisa memberikan kutukan padamu!" Yurian 
menggenggam kedua bahu annika lantas memaju 
Mundurkan tubuhnya dengan keras, (bermaksud 
membuatnya sadar dari perbuatannya.) "Kakak! Tiada yang 
dikutuk dan tidak ada yang terkutuk! Mengerti! Aku tidak 
mau kakak mengatakan hal yang tidak-tidak kepada Lucian- 
ku!" 


"Kau...menolak ku? Dan memilih bocah merah itu ?" Annika 
tersenyum. Lalu mengacak rambut Yurian gemas. "Aku bisa 
menjaga diriku sendiri. Kakak tidak perlu khawatir 
padaku..." 


"Aku lapar...apa kakak tega membuatku kelaparan begini?" 


Yurian, menatap Annika yang memegang perutnya. la lalu 
segera menggandeng tangan adiknya menuju ruang makan. 
Dan didalam, sudah ada Lucian dan Nyonya Marchionnes 
yang larut dalam pembicaraan tak terduga. Annika yang 
melihatnya tersenyum. Seperti nya Marchionnes menerima 
kehadiran Lucian dikediaman ini. 


la sudah menduga hal ini sebelumnya. 


Marchionnes Raihanna. Adalah bangsawan berhati seindah 
paras nya. la selalu tersenyum dan menerima kehadiran 
orang baru yang ia temui. Meski orang itu berstatus 
dibawah kakinya sekalipun. Nyatanya, kesetaraan 
dipandang rendah oleh bangsawan terhadap rakyat 
pedesaan. Dan kasta menjadi dinding bagi kedua 
masyarakat tersebut. Tapi bagi Marchionnes, semua 
dimatanya adalah sama. Jadi untuk apa memperlakukan 
seseorang berdasarkan golongan? Mereka sama-sama 
Manusia yang butuh bernafas. 


"Akhirnya, kalian datang, ibu sudah lama menunggu. Jadi 
Annika, apa ini Lucian?" 


Annika memasang senyum dan mengangguk. "Iya ibu, dia 
Lucian, anak yang aku sponsor kan." 


"Ibu suka dengan mata merahnya." 
"Benar kan?! Matanya seindah merahnya mawar." 
"Duduklah, mari kita makan bersama-sama." 


Para pelayan segera datang membawakan beberapa 
makanan pembuka, Lucian menatap orang-orang baru 
disekitar, lalu pandangannya beralih ke arah Marchionnes 
yang menyodorkan beberapa kue ke pada kedua anaknya. 
Tatapannya kembali beralih ke sup yang ada didepannya. 


Kapan aku pernah melihat orang-orang yang menerima 
keberadaan ku? 


"Namamu Lucian bukan? Senang bertemu denganmu... Aku 
ibu dari Annika. Suami ku bilang dia menemukanmu dan 
membawamu kesini bukan?" 


Entah bagaimana nyonya Marchionnes datang menyambut 
nya saat didepan pintu menunggu Annika yang dibawa oleh 
Yurian tadi. Dan saat berbincang dengannya, Lucian sama 
sekali tak mendapatkan tatapan benci atau cacian yang 
keluar dari mulut Marchionnes saat berbicara kepadanya 
tadi. Ia diterima dengan baik. 


"Heh! Namamu Lucian bukan? Kenapa tidak makan?" Lucian 
mendongak, menatap Yurian dengan wajah ketusnya. 


Meski ia berbicara ketus terhadapku... 


Matanya tidak dapat berbohong, kalau dia tidak 
membenciku... 


"Ya...aku akan segera memakannya..." 


Diam-diam Lucian tersenyum samar, seraya menatap jauh 
kedalam lubuk hatinya yang paling dalam. 


'mereka' tidak pernah menerima ku, hanya karena mata ku 
yang berwarna merah, namun keluarga ini berbeda... 
Mereka mau menerima ku. 


Lucian menyuap sesendok sup kemulutnya, hangat. Dia 
terdiam sesaat. Apa ini sebuah keberuntungan untuknya? 
Apa semua ini tidak akan terjadi jika Annika datang dan 
membawanya kesini? 


"Aku ingin kau ikut denganku, kekediaman Raihanna. Aku 
telah melihat kemampuan mu tadi ditoko roti... Sepertinya," 
Annika memasang senyuman kecil. "Aku tertarik 
denganmu..." 


"Apa kau tidak takut terkena kutukan yang akan diberikan 
oleh mata merah ku ini? Hidup mu akan malang karena 
nya!" 


"Aku tidak peduli!" 


Tidak peduli katanya? Apa dirinya boleh sedikit berharap 
jika gadis kecil itu benar-benar tidak peduli dengan mata 
merahnya? 


"Lucian! Kau harus makan yang banyak agar kau dapat 
tumbuh setinggi kak Yurian!" Ucap Annika seraya menyuruh 
beberapa pelayan memberikan tambahan makanan pada 
dirinya. 


"Memangnya berapa usianya?" 


"12 tahun..." 


Mata Yurian membulat sempurna. Ia lalu menyuruh pelayan 
kembali menambah makanan penuh gizi agar tingginya 
bertambah. "Kau selama ini makan apa sih?! Kita hanya 
berbeda 7 tahun, saat aku berusia 12 tahun, tinggi ku 
bahkan melebihi dirimu dan tinggi mu sama dengan tinggi 
Annika yang berusia 10?!" 


"Kakak!" 


Marchionnes tertawa, lalu mengelus kepala Lucian, 
membuat getaran asing pada dirinya. "Kau harus tumbuh 
besar. Karena kau akan tinggal dikeluarga ini." 


Lucian mendongak. "Aku?" 
"Kau kan bagian keluarga kami..." 


Keluarga baru... 


Tbc 


Don't forget to vote, ok?! 


07. Kaulah tujuan ku 


“beberapa chapter sebelumnya sudah direvisi... 
Karena beberapa typo dil. Semoga suka:) 


Selamat membaca... 


"Angkat tangan anda..." 


"Sekarang berdiri tegak, biarkan saya mengukur dengan 
baik. Agar pakaian rancangan tangan saya terasa nyaman 
untuk anda....hohoho.." 


Annika menatap Lucian yang terlihat serius saat Alex 
mengukur beberapa bagian tubuh tubuh Lucian dan 
menulis kan nya pada kertas. Beberapa saat ia perhatikan. 
Memang, Lucian memiliki paras rupawan. Hanya dipoles 
sedikit, Annika yakin. Ketampanan putra Duke Goldenbright 
akan kalah. 


"Tinggi nya saja yang kurang..." Gumam Annika pelan. 
"Ya! Kau menyebutku apa? Kurang tinggi?" 


Annika menoleh. Menatap Lucian yang balik menatapnya 
tajam. Terbesit dipikiran nya pertanyaan, apa anak itu 
memiliki pendengaran yang tajam? 


"Iya..memang kenapa? Kau memang rendah bukan?" 
Annika terkekeh pelan saat melihat Lucian yang 
mengembungkan kedua pipinya kesal. "Tinggi kita itu 
sama..." 


"Lihat saja nanti, aku akan makan banyak hingga tinggi ku 
bertumbuh melebihi dirimu nanti! Akan kubuat kau 
mendongak keatas saat berbicara menghadap diriku!" 


"Oh, ayolah tuan Lucian, anda harus sedikit tenang agar 
saya tidak melakukan kesalahan saat mengukur anda!" 
Timpal Alex sabar. 


Annika kembali menghadap buku desain didepannya. 
Menatap beberapa model gaun yang terpampang jelas 
dipermukaan kertas nya. Beberapa motif juga tertera disana. 
Tinggal dipilih dan foila... 


"Nona, kami memiliki rancangan baru yang mungkin anda 
suka..." Tawar nyonya Fiona seraya menyerahkan beberapa 
buku desain lainnya. 


"Aku hanya ingin gaun yang sederhana dan tidak terlalu 
mencolok. Itu saja..." 


"Ah, mungkin gaun ini akan cocok dengan anda..." Ia 
menyerahkan beberapa model gaun yang dipinta Annika. 


Semua terlihat bagus,... 
"Bagaimana?" 


Annika tersenyum kecil. "Aku suka ini, warnanya tidak 
terlalu terang tidak juga gelap. Rendanya juga indah , dan 
yang ini juga..." 


Mata Annika tertuju pada Lucian. Alex masih mengukur. Dan 
mencatatnya lagi dan lagi. Wajah Lucian juga terlihat lelah, 
ia terkekeh. 


"Nona, siapa anak itu?" 


"Itu Lucian, anak yang disponsori ayah." 


"Dia memiliki mata merah, apa anda tidak takut 
dengannya?" 


Annika menoleh, menatap kearah nyonya Fiona yang fokus 
kearah Lucian dengan tatapan tidak suka. Apa sebegitu 
mengerikan nya Lucian Dimata kalian yang mendiskriminasi 
itu? Annika tidak habis pikir dengan keberadaan Lucian 
yang merupakan ML yang dibenci semua orang. Ya, anak 
bermata merah itu memang selalu mendapat tatapan tidak 
suka dari orang manapun yang melihatnya, dinovel aslinya, 
hanya Helena yang selalu menjulurkan tangannya untuk 
Carlos. Namun ketika Carlos Mendapatkan reputasi dan 
kedudukan yang setara dengan Duke Goldenbright yang 
merupakan keluarga bangsawan yang sedarah dengan 
keluarga kekaisaran. Semua orang  mengejar-ngejar 
perhatiannya. 


"Kata orang zaman dulu, konon katanya orang dengan mata 
merah bisa mengutuk seseorang dengan kutukan 
mengerikan ya--" 


Sebelum nyonya Fiona menyelesaikan ucapannya, Annika 
lebih dulu menatap tenang wanita didepannya itu. 


"Jaga ucapanmu dihadapanku. Viscountess Fiona Ellya." 
DEG... 
"M..maaf kan ucapan saya barusan. Nona..." 


Annika bangkit dari duduknya, menghampiri Lucian yang 
masih sibuk memilih warna yang pas dengan Alex, mereka 
terlihat akrab. 


"lan, sudah waktunya aku untuk pergi... Tuan Hubert pasti 
sudah menungguku." Lucian menoleh, dengan pandangan 
yang sulit Annika artikan. "Sekarang? Kau pergi sekarang?" 


"Ya...sekarang...aku sudah menemani mu selama tiga puluh 
menit. Jadi Sampai bertemu saat makan siang nanti." Annika 
melempar senyum. Lalu segera beranjak, langkah nya tiba- 
tiba terhenti. Karena ada sesuatu yang menahan lengan 
gaunnya. 


"Jangan pergi..." 


"Aku hanya pergi sebentar..." Lucian menggeleng dan 
semakin menguatkan pegangannya. 


"Nyonya itu tidak menyukai keberadaan ku. Dia mungkin 
akan melukaiku..." Annika menghela nafas, lalu melepaskan 
tangan Lucian dengan lembut. "Tidak akan ada yang berani 
menyakiti mu selama ada aku. Tenang, Russel dan Nana 
akan menemani mu. Oke?" 


Meski ragu, Lucian memasang senyum kecil. "Oke..." 
"Aku pergi dulu ya!" 


Annika berjalan kearah pintu lalu menoleh kepalanya 
kembali memasang senyum dan menghilang dibalik pintu, 
meninggalkan nya bersama dengan tatapan diskriminasi 
yang semakin terasa. 


"Tuan Lucian, mari, anda belum mencocokkan warna sepatu 
yang pas untuk Anda." 


Apa akan baik-baik saja tanpa Annika? 


KKK 


Nada-nada piano putih itu kembali mengalun memenuhi 
setiap titik terdekatnya, menyalurkan perasaan dan pesan 
tersembunyi dibalik setiap nadanya, meski musim dingin 
sekalipun. Tiada orang yang tak akan tidak berhenti ketika 
mendengar kan setiap alunan yang menyeruak keluar dari 
dalam ruang latihan piano Annika tersebut. 


Ya... Gadis itu dengan tenangnya memainkan piano putih 
itu. Sekedar menunjukan kemampuan nya kepada tuan 
Hubert yang masih fokus dengan setiap Tut piano yang 
ditekan oleh Annika. 


"Bagus. Hampir sampai dengan tangga nada terakhir..." 


Annika terus memainkan nya dengan hati-hati. Hingga nada 
terakhir. 


Ting... 


"Bravo nona, anda luar biasa!" Annika tersenyum lebar 
Kearah tuan Hubert, yang tidak bisa berhenti bertepuk 
tangan. 


"Semua ini berkat Hubert yang tidak menyerah dalam 
mengajariku; )" 


Semua berkat aku yang dimasa lalu sempat diajari Yuna 
bermain piano. 


Annika tersenyum. Ditatapnya jam gadang yang ada 
diujung ruangan. Tepat dua jam setelah mereka memulai 
kelas hari ini, tidak ada pelayan datang yang memberitakan 
keadaan Lucian. 


Berarti ia baik-baik saja kan? 


"Sampai berjumpa pada kelas berikutnya, tuan Hubert." 


"Anda juga nona..." 


Kelas telah usai, Annika segera beranjak dari ruangan itu. 
Menatap serpihan salju pada permukaan jendela. Terpana 
dengan putihnya yang tak ternoda. Meski begitu, benda 
putih itu akan segera mencair saat waktu nya tiba kan? 


"Apa aku harus menemui lan?" 


Mungkin saat ini ia tengah sibuk. Annika tidak boleh 
menganggu waktu bocah itu, bagaimana pun juga anak itu 
harus mandiri sendiri. 


"Baiklah, akan lebih baik saat ini aku merebahkan diriku 
dikamar." 


Annika kembali melanjutkan perjalanan nya kekamar, 
karena kamar adalah tempat terbaik dimana kau bisa 
melakukan apapun yang kau mau. 


Bruk... 
"Aah...kasur memang tempat terbaik yang pernah ada..." 
Aku ngantuk ... Dan aku ingin tidur... 


Annika perlahan menutup matanya yang terasa berat. Larut 
dalam alam mimpi setelah beberapa saat. Matanya 
terpejam, membiarkan netra ungu yang ia miliki 
tersembunyi dibaliknya kelopak matanya. 


la benar-benar tertidur... 


Hingga seseorang tiba-tiba mengelus kepalanya lembut. 
Annika tersenyum kecil dari tidurnya. Membuat Lucian yang 
melihatnya ikut tersenyum. la baru saja kabur dari nyonya 
Fiona yang pasti sibuk mencarinya saat ini. 


Aku akan kembali setelah melihatnya... 


Karena Annika yang pergi terlalu lama, Lucian memutuskan 
untuk kabur menemuinya. Tentunya dengan bantuan sihir 
pemberhentian waktu. Setelah berkeliling mansion selama 
beberapa saat, ia melihat annika yang masuk kedalam 
kamarnya. Tentu saja ia tidak akan mengganggu tidurnya. 


"Selamat tidur..." 


Lucian menarik bantal, lalu meletakkan kepala Annika 
dengan hati-hati, serta menarik kan selimut agar gadis itu 
tidak kedinginan. Setelahnya ia pergi dari sana, kembali 
sibuk dengan rutinitas pakaiannya. 


KKK 


Didepan sana, sebuah truk dengan tangki minyak lepas 
kendali, dengan kecepatan penuh yang tak terkontrol itu. 
Truk melesat cepat dan membuat kekacauan dijalan. Orang- 
orang panik dan resah. Dan disaat bersamaan itulah, sebuah 
bus melaju dengan para penumpang yang tak terhitung 
jumlahnya. Bertabrakan dengan truk, dan membuat aliran 
sungai darah mengalir diantara api yang berkobar. 


BRAAAAAAK 
"AKH!!!" 


Bola mata Annika membulat sempurna, deru nafas resah tak 
kunjung berhenti terdengar. Dadanya turun naik layaknya 
ombak lautan. 


la menghela nafas. Tatkala mendapati langit-langit kamar 
yang terbuat dari marmer putih, dengan beberapa ukiran 
bunga tulip disana. 


"Mimpi buruk itu lagi..." Annika bangkit dari ranjangnya, 
menatap pantulan cermin disampingnya. Ditatapnya wajah 
yang terpantul jelas dari permukaan cermin itu. 


Perasaan yang sama, seperti saat itu memenuhi pikiran nya. 
Kira-kira seperti apa saat itu? 


Rambut honey blonde yang ikal, kulit seputih susu yang tak 
ada cacat padanya, dan bola mata seungu bunga lavender. 
Rupa wajah dari seorang 'Annika' bukan main-main 
rupanya. 


"Saat itu apa tujuanku?" 


Saat melihat pantulan itulah, ia sadar, bahwa ia tengah 
berada dilingkaran takdir yang mengerikan. Kematiannya 
jelas akan terulang kembali jika ia tetap pada garis besar 
alur cerita [The Vermilion Primrose] itu. "Orang bodoh tidak 
akan berani keluar dari Zona nyaman nya." Dan ia bukan 
orang bodoh, ia tidak akan membiarkan Kematian itu 
terulang kembali dengan Tragis. 


Karena itulah, ia dengan sukarela membuang waktu tiga 
bulan nya, untuk mencari Carlos, bukan, Lucian lah 
namanya. 


"Yah, Lucian adalah kunci utama ku untuk hidup...." 

"Dialah tujuanku..." 

Annika mengacak rambut ikalnya. Lalu menatap jam 
gadang dikamarnya, hampir jam makan siang rupanya. 


Kenapa tiba-tiba, mansion sepi? Dimana para pelayan? 
Dimana Nana? Kenapa dia tidak membangunkan nya? 


"Ngg..." 


Annika membuka pintu kamarnya, menatap koridor yang 
terlihat sepi, tidak seperti sebelumnya. Sebelum ia tertidur, 
ia ingat betul dengan para pelayan yang sibuk menyapa 
dan membersihkan koridor ini tadi. 


"Kemana mereka semua?" 


Sekarang hampir makan siang, pasti para pelayan sibuk 
dengan itu. Baiklah, sekarang ia harus menjemput Lucian 
dan mengajaknya makan bersama nanti. 


"Nona!" 

"Eh? Nana? Nana kemana saja?" 

"Nona, tu..tuan Lucian..." 

"Lucian? Ada apa lagi dengannya?" 

"Nyonya Fiona bertengkar dengan tuan Lucian!" 


Bertengkar? "Bagaimana kejadiannya tadi? Katakan padaku 
selengkapnya. Dari awal sampai akhir." 


"Tadi...sesaat setelah nona pergi untuk kelas, tuan Alex telah 
selesai dan nyonya Fiona mengambil alih tentang masalah 
desain dan berusaha mencocokkan warna nya dengan tuan 
Lucian. Dan selama itu pula, tuan Lucian mendapatkan 
tatapan tak suka dari nyonya Fiona, ia juga mengomentari 
penampilan tuan Lucian dengan mata merahnya... Tiba-tiba 
saja tuan hilang, lalu nyonya Fiona mengumpat berkali kali 
karena kehilangan tuan Lucian...ugh" 


Nana terlihat takut, Annika memegang kedua tangannya 
pelan. "Lalu?" 


"Beliau berkata kasar terhadap tuan. Setelahnya, tuan 
Lucian kembali, dan setelah nyonya Fiona menemukan nya, 
nyonya benar-benar marah lalu tak sengaja menampar pipi 
tuan." 


"Menampar?! Katakan sejelas-jelasnya!" Entah sejak kapan 
wajah Annika terlihat lebih serius. Matanya yang indah itu 
berkilat dengan sorotan amarah yang membuat Nana takut. 


"Ugh,... Beliau bilang seperti ini. 'kau berada disini karena 
kemurahan hati tuan Marguis dan putrinya, jadi bisakah kau 
diam? Aku juga punya banyak pekerjaan lainnya yang harus 
aku lakukan...' tuan Lucian tidak menghiraukan nya dan 
berusaha bersikap tenang seraya memegang kedua pipinya 
yang ditampar tadi. 'bersyukurlah, karena putri Marguis mau 
menerima keberadaan mu dengan mata merah terkutuk mu 
itu!" setelahnya, keributan terjadi..." 


Saat itu juga, Annika berdiri. 
"Nona?" 


"Bukankah sudah kubilang kepada Kalian, agar tidak 
menyinggung masalah mata nya?" Nana menangguk. 


"Apa kalian tidak memberitahukan nya pada nyonya Fiona?" 


"Tuan Russel tadi sudah memperingatkan nya, tapi nyonya 
Fiona dan tuan Lucian sudah terlibat perkelahian...." 


Tbc 


Don't forget to vote, Kay?:) 


08. Hadiah 


Kutatap pintu kamar Lucian yang terkunci dari dalam. 
Setelahnya, aku menoleh kebeberapa pelayan. Mereka 
bersaksi padaku tentang cerita yang tidak jauh berbeda 
dengan apa yang Nana katakan padaku. 


Nyonya Fiona mengalami luka cakar dibeberapa tubuhnya, 
(untungnya tidak mengenai wajah.) Dan selain itu tidak ada 
lagi yang luka serius lainnya. Russel mengurus beberapa hal 
terkait pengobatan bagi Nyonya Fiona, aku menghela nafas. 


"Lucian..." 
Hening, tidak ada suara... 
"Lucian ini aku..." 


"Mungkin ini sedikit sulit untukmu, tapi tolong, biarkan aku 
masuk." 


Mendengar ucapan ku, para pelayan sontak melarang dan 
menarikku untuk tidak masuk. "Kenapa? lan bukan monster. 
dia tidak akan melukaiku!" 


"Nona, berbahaya!" Sergah pelayan yang lain. 
"Aku tidak peduli! Dan lepaskan tangan kalian dariku!" 


Meski bukan niatan ku untuk membentak mereka, tapi aku 
tidak ada pilihan lain selain ini, toh, citra ku didepan mereka 
juga bukan urusanku. 


"lan...apa kau akan terus mengabaikan ku seperti ini?" 


"Jangan masuk..." 


"Apa? H 
"Tolong jangan masuk!" 


Tidak ada alasanku untuk tidak masuk kesana, jadi apapun 
yang kau katakan, aku akan tetap masuk. "Bet, kunci luar 
cadangan." 


"Ini Nona." 


Untungnya, lan tidak memasang kunci dilubang kuncinya, 
jadi aku dengan mudah dapat membuka pintu itu. Meski 
para pelayan itu masih bersikeras melarang ku masuk 
karena 'berbahaya' yaaa, apa boleh buat. Aku kan 
bertanggung jawab atas diri Lucian. 


Benar kan? 


Cleek... 


PRAAANG... 


KKK 


"Nona hati-hati!" 


Sebuah vas kaca melayang diudara, tepat mengenai pintu 
yang baru saja Annika buka, serpihannya menyebar 
memenuhi udara, beberapa pelayan panik tatkala melihat 
salah satunya menyentuh wajah Annika, berbeda dengan 
Annika yang menatap pemandangan didepannya dengan 
pandangan terkejut. Bukan pada keadaan kamar yang 
masih terlihat sama, kecuali vas dan... Wajah Lucian yang 
dipenuhi dengan darah. 


"JAN!" 


Lucian meringkuk disofa dengan lutut ditekuk dan 
tangannya yang terus menerus menggaruk wajahnya yang 
dipenuhi darah. 


"Apa yang kau lakukan bodoh!" 


Annika segera meminta para pelayan mengambil kotak 
obat, lalu setelahnya, ia menghampiri Lucian yang masih 
memalingkan wajahnya, enggan menunjukkan tatapannya. 


"Wajahmu!" 
"Aku tidak peduli!" Bentak Lucian tiba-tiba. 


"Akan lebih baik aku begini daripada aku menyakiti wanita 
bajingan itu!" 


Nyonya Fiona? 


Oh, wanita itu memang pantas disebut bajingan karena 
berhasil membuat Annika marah, Annika pikir ancaman nya 
waktu itu tidak main-main, tapi ternyata, nyonya Fiona 
menganggap nya remeh. 


"Jika aku menyakitinya maka kau akan membuang ku 
karena telah merusak martabat keluarga bangsawan!" 


"Dia terus-menerus mengolok ku hanya karena mata merah 
ku! Aku mencoba untuk bersabar, tapi aku tidak tahan lagi... 
Hiks..." 


"Harusnya kau pergi menemuiku, bukan memilih untuk 
tidak menemuiku dan kembali kekamarmu..." 


Annika terdiam. 


Benar, ia harusnya memerhatikan Lucian sedikit lagi. Bukan 
malah meninggalkan nya yang masih merasa asing dengan 


semua ini. Bagaimanapun juga, Lucian pasti merasa takut 
meski ia telah mengutus Russel bersamanya untuk 
menjaganya. 


Itu salahnya... 
"Maaf..." 
Lucian menoleh, "kenapa kau yang minta maaf?" 


Annika terlalu mementingkan tujuannya untuk tidak 
berakhir mati ditangan seorang Carlos yang mungkin masih 
terlelap dalam tubuh Lucian, entah kapan bangunnya. 
Lucian adalah pedang bermata dua, yang bisa saja 
menyakiti Annika kapan saja yang ia mau, itulah yang 
Annika pikirkan selama ini, namun ia salah, Lucian juga 
manusia, yang memiliki perasaan. Dan perasaan seseorang 
itu dapat berubah sewaktu-waktu. 


"Karena tidak memikirkan perasaan mu..." 
"Harusnya wanita itu yang meminta maaf! Bukan kau!" 


"Aku juga salah karena meninggalkan mu sendirian 
disana..." 


Lucian menatap para pelayan didepan pintu. Annika yang 
menyadarinya langsung menyuruh mereka untuk pergi. "Itu 
bukan salahmu, kau lelah, dan kau mengantuk, karena itu 
kau harus tidur." 


"Tapi tadi... Kau marah karena aku tidur bukan?" 


Lucian menggeleng kuat, lalu sesaat kemudian wajahnya 
memerah. "Tidak. Aku tidak akan pernah marah padamu..." 
Ucapnya setengah berbisik. 


"Jadi...kau memaafkan ku?" 


"Aku yang harusnya minta maaf karena membuat 
kekacauan disini..." 


Hening. 
"Apa Marguis akan membuang ku setelah ini?" 


Mendengar nya, mata Annika membulat sempurna, jika 
lelaki didepannya ini dibuang, lalu berpindah tangan ke 
Duke Adelio. Tamat sudah riwayat nya. 


"Tidak akan ada yang membuang mu selama masih ada 
aku." 


"Kau janji?" 


Annika mengangguk, lalu menatap wajah Lucian yang 
dipenuhi luka garuk. Kuku lan juga dipenuhi dengan bekas 
darah. Jika itu tidak hilang, tentu akan menjadi penampilan 
terburuk bagi tokoh utama kedua pria. 


"Annika..." 
"Eh?" 


"Wajahmu terluka..." Tanpa Annika sadari, tangan kanan 
Lucian sudah berada di pipinya yang entah sejak kapan 
terasa perih, membuat Annika merintih sedikit. Dan baru ia 
sadari juga, lelaki itu memanggilnya dengan namanya... 
Bukan kata 'kau' atau lain sebagainya. 


"Apa ini perih?" 


"Tentu saja, tapi pasti wajah mu lebih menderita ketimbang 
wajahku yang hanya tergores vas yang kau lempar tadi..." 
Annika tersenyum simpul, membuat Lucian merasa bersalah 


Karena ia pikir yang masuk bukan lah Annika melainkan 
orang lain. 


"Bersyukurlah karena yang masuk aku, bukan Russel, Betsy, 
Nana, kakak, Jean, ataupun ayah..." 


"Maaf, harusnya aku lebih berhati-hati lagi..." 


"Sekarang lebih baik kita panggil jean untuk mengobati kita 
dengan sihirnya..." Lucian mengernyit heran. 


"Apa bisa begitu?" Annika mengangguk. "Tentu, itu disebut 
sihir penyembuhan. Sangat sedikit orang bisa 
melakukannya." 


"Itu terlalu lama, biar kutiup dulu pipimu. Baru kita tutup 
dengan kapas ini." 


"Apa? H 
Fyuuuh... 


Udara hangat tiba-tiba menyentuh permukaan kulit wajah 
Annika yang lembut, rasa perih sedikit menjalar tadinya, 
Namun setelahnya entah kenapa tidak terasa sakit lagi. 


"Selesai...apa masih sakit?" 


Annika menggeleng, lalu meraih Beberapa kapas, dan 
membersihkan darah yang masih setia menghiasi wajah 
Lucian. "Aw!" 


BRAK! 
"Annika!" 


Keduanya menoleh, dan mendapati Yurian yang menatap 
keduanya panik, tidak labih tepatnya kearah Annika. "Apa 


kau tidak apa?" 
"Tentu, aku hanya tergores sedikit dipipi, tapi lan lebi---" 


"Tergores?! Dimana-mana? Biarkan aku memeriksa 


Annika dan menelitinya lebih dekat. "Panggilkan 
dokteeeer!!!!" 


"Kakak!!!" 
"Hiks, adikku terluka?" 
"Haish,...aku yang luka kenapa kakak yang berisik?" 


"Tapi dek, mana lukanya?" Annika menatap heran Yurian. 
Lalu menunjuk tempat dimana luka itu tadi bersarang. 
"Disini..." 


"Tidak ada, wajahmu masih mulus?" 
"Eh?" 
<<< 


"Sekarang lebih baik kita panggil Jean untuk mengobati kita 
dengan sihirnya..." Lucian mengernyit heran. 


"Apa bisa begitu?" Annika mengangguk. "Tentu, itu disebut 
sihir penyembuhan." 


"Kalau begitu, biar kutiup dulu pipimu..." 
"Apa AN 
Fyuuuh... 


>>> 


"lan!" Lucian yang sedari tadi diam langsung melompat dari 
tempatnya duduk. "Ya! Kenapa kau selalu mengagetkan ku!" 


"Sihir penyembuhan! Ini ajaib! Kau baru saja melakukan!" 


Mata Lucian membulat sempurna. "Bagaimana bisa?" 
Annika meraih kedua tangan Lucian lalu memandangnya 
takjub. "Kau baru saja meniupkan nya tadi. Dan boom! 
Lukanya langsung hilang!!!" 


Yurian tersenyum melihat komunikasi keduanya, ia lalu 
mengacak-acak rambut Annika seraya berkata kesal. "Kau 
ini, aku datang kesini karena khawatir, dan kau 
mengabaikan keberadaan kakakmu ini hanya karena dia!" 


"Kakak sendiri datang tak diundang." 
"Haish dasar adik nakal!" 


"Kakak, jika lan bisa mengobati ku, apa ia bisa mengobati 
dirinya sendiri?" Yurian nampak berpikir sebentar. Lalu 
mengangkat bahu. Secara, Yurian adalah murid dari bidang 
alkimia dan juga pedang, ia tidak terlalu tertarik dengan 
Sihir. 


"Mari kita coba. lan coba fokuskan sihir itu pada dirimu 
sendiri!" 


Lima menit berlalu, tidak ada perubahan pada wajah Lucian, 
malah, luka-luka itu semakin membuatnya ingin menggaruk 
Wajahnya sendiri. 


"Tidak berhasil..." 


"Panggil Jean saja, dia kan lebih ahli dalam hal ini." 


aaa 


Sepuluh menit berlalu, pemandangan nya masih tetap 
sama, Jean yang duduk disamping lucian tetap fokus 
dengan pengobatan yang dilakukan. Cahaya yang keluar 
dari tangannya semakin terang seiring dengan tertutup nya 
luka-luka itu. Sesekali Lucian meringis dengan apa yang ia 
rasakan saat ini. Hingga beberapa saat kemudian, 
pengobatan telah selesai dilakukan. 


"Wow, mana ku terkuras banyak." Keluh Jean dan bangkit 
dari duduknya. 


"Bagaimana, apa sudah lebih baik?" 


Lucian memegang wajahnya yang kembali seperti sedia 
kala, lalu mengangguk angguk. "Tapi Jean, kenapa lan tidak 
bisa mengobati dirinya sendiri?" 


Jean tersenyum. "Mana dalam diri seseorang itu akan 
mengabulkan apa yang diinginkan hati pemilik nya sendiri, 
mungkin saja tuan Lucian tidak ingin kau terluka dan 
memilih dirinya sendiri yang terluka." 


"Begitu..." 


"Tapi bukankah bagus? Itu pertanda bahwa tuan Lucian 
cepat mempelajari sihir. Kesempatan untuk lulus tes uji juga 
ada peluang nya besar." 


"Tapi Jean, ini bukan sihir pertama yang lan lakukan, dia 
pernah melakukan sihir pemberhentian waktu. aku yakin lan 
akan cepat belajar:)" Annika menatap Jean seraya melempar 
senyum. Sedangkan Jean sendiri menatap lelaki bersurai 
light blonde itu kagum. 


"Benarkah?! Luar biasa." 


"Mata merah memang anugrah bukan?" 


"Sepertinya saya harus mempercayai kata-kata nona 
tentang hal itu, belum ada satupun orang yang saya temui 
sehebat tuan Lucian. Bakat murni seperti ini memang bisa 
ada pada siapa saja. Tidak bergantung pada gen atau orang 
tua mereka...." 


Yurian yang sedari tadi memperhatikan mulai mengangkat 
alis nya. "Benarkah? Tapi sihir tidak dapat dipelajari tanpa 
ada yang mengajarkan nya. Pasti ada seseorang yang 
mengajarkan hal ini padaku bukan?" 


Lucian mengangguk pelan. Ia lalu tersenyum kecil. 
"Seseorang..." Bisiknya pelan. 


Annika tak terlalu menghiraukan percakapan didepannya, ia 
fokus pada satu titik pemikiran nya saat ini. Dan titik itu 
adalah nyonya Fiona dan perbuatannya. Bersyukurlah Alex 
tidak ikut campur dalam masalah itu karena dia menyukai 
Lucian. 


Aku harus memberinya pelajaran... 


KKK 


"Selamat siang Nona, saya sangat senang saat mendapat 
surat dari anda, pintu rumah ini akan selalu terbuka untuk 
anda." 


Annika tersenyum menatap nyonya Fiona didepannya, hari 
ini, dia memang berkunjung ke kediaman Ellya untuk 
melakukan sesuatu sekaligus menengok keadaan wanita 
didepannya ini. 


"Sebulan sudah lamanya..." Annika memasang senyum 
manisnya. "Kita tidak bertemu, Nyonya, apa wajah anda 
sudah membaik?" 


Beberapa luka membekas dan sebagian nya sudah hilang. 
"Saya senang, anda menanyakan keadaan saya, sungguh, 
obat yang dikirim kan oleh Marchionnes pada saya ampuh." 
la tertawa ramah, seraya membimbing Annika ke sebuah 
ruang bersantai. 


Ditengah ruangan itu, ada meja bundar dan pot berisikan 
bunga mawar. Annika menatap ruangan bernuansa santai 
itu. Dengan beberapa rak berisikan buku-buku. Dan juga 
meja yang dibiarkan kosong. Serta beberapa tanaman hias 
yang terletak guna menambah kesan bagi yang melihat. 


H H m m 2 H 
Kebaikan yang menjijikkan... 


Membuat kekuatan, dengan mendekati dan menjalin 
hubungan dekat dengan sesama bangsawan berpengaruh 
adalah hal yang biasa. Annika tahu gerak gerik viscountess 
didepannya ini. Dinovel, keluarga Ellya memiliki banyak 
jalinan bisnis melalui toko butik nya dan tambang permata 
miliknya dengan para bangsawan tinggi. Hal itu 
memberikan kekuatan tersendiri bagi bangsawan yang satu 
ini. 


"Oh, bagaimana dengan gaun yang anda pesan, apa sesuai 
dengan permintaan anda? Saya sudah menyiapkan yang 
terbaik untuk itu." Senyum terukir dibibirnya Annika. 


"Tentu, itu gaun paling indah yang pernah saya lihat..." 


Mereka menjilati kotoran orang lain dengan cara halus 
dibalik senyum manisnya. Itu membuat Annika jijik sendiri. 
Sungguh siasat murahan, mencari ketenaran dibalik 
kekuasaan seseorang. 


"Nona, untuk itu... saya minta maaf atas kekacauan yang 
terjadi sebulan yang lalu." Annika tersenyum. 


"Tidak apa, itu juga kesalahan saya yang tidak 
memerhatikan Lucian dengan baik, Nyonya." 


Annika mengambil teko teh yang dibawa pelayan barusan, 
lalu menuangkannya kecangkir yang telah disediakan. "Ya 
ampun nona?!" 


"Ini sebagai tanda permintaan maaf saya. Nyonya Fiona." 
Ini baru pembukaan... 
"Silahkan diminum, Nyonya:)" 


Mereka berbincang cukup lama, Nana yang sedari tadi 
memperhatikan hanya bisa diam membisu dengan tas koper 
yang ada ditangannya saat ini. Entah kenapa Annika 
meminta nya untuk menyiapkan ini. 


Tolong yah...ini adalah 'hadiah:)' 
Hadiah? 


"Nona, anda memiliki wajah cantik yang mempesona. Saya 
sangat suka dengan mata anda." 


"Terimakasih pujiannya, anda juga." 


"Oh, apa anda ingin bertemu dengan putra saya nona? 
Sepertinya kalian bisa menjadi teman baik." 


"Eh?" 


"Dia saat ini berusia 15 tahun. Dan baru saja lulus dari 
academy, dia bilang dia sudah lama ingin bertemu dengan 
nona, tidak apa kan?" 


Raut wajah Annika berubah seketika, ia tidak tau akan 
berakhir seperti ini, ini tidak sesuai dengan yang ia 
rencanakan, "n.. Nyonya, sebelum itu, apa saya bisa 
menanyakan sesuatu?" 


"Oh, tentu saja.. 


Pertemuannya diundur dulu, aku kesini bukan berniat untuk 
bertemu dan saling menyapa dengan putra mu itu. Aku 
kesini untuk 'itu' 


"Nyonya, apa anda tahu? Saya sangat merasa bersalah atas 
apa yang terjadi pada anda, meski saya sudah mengatakan 
nya tadi, tetap saja, saya merasa kurang enak dengan 
anda..." 


Air muka nyonya Fiona berkerut, ia lalu tersenyum kecil dan 
menyentuh permukaan tangan Annika yang duduk 
disampingnya. 


"Tidak apa..." 


"Tidak, tetap saja saya merasa bersalah Nyonya, meski 
bukan saya yang melakukan nya, tapi Lucian adalah 
tanggungjawab saya, jadi saya akan meminta maaf dengan 
cara yang layak pada anda." 


"Oh!" Nyonya Fiona menutup mulutnya yang membulat 
tiba-tiba. Mendengar suara Annika yang terasa putus asa, ia 
tersenyum dibalik tangannya. 


"Maka dari itu, saya membawakan hadiah ini untuk anda..." 


Annika meminta Nana menurunkan koper itu kelantai, 
setelahnya, annika berdiri dan membungkuk pada Nyonya 
Fiona. "Tolong diterima dengan 'baik'" 


Aku sudah menyiapkan nya dengan susah payah... 
"N.. nona?" 


"Nana, tolong bukakan koper itu." Sesaat setelah koper 
dibuka, nyonya Fiona membelalak hebat saat melihat isinya. 


"Nona? Apa ini?" 


Annika tersenyum manis. "Tentu saja, ini hadiahnya... Apa 
anda tidak suka?" 


Tentu saja kau akan sangat menyukainya... 


Tbc 


Je Hoon oppa:'(( kenapa kamu harus terkena second 
male lead syndrome huaaa #curhatbentar 


Btw, kalian suka gak sama cerita ini? Kalo suka 
tinggalkan dipojok kiri kalian yah! 


Don't forget to vote, Kay!!! 


See yaa!! 


09. Piano Putih 
"nona? A...apa maksud hadiah ini?" 


Annika yang berdiri didepannya menatapnya dingin, jujur 
saja ini bukan seperti dirinya saat ini namun? Mau 
bagaimana lagi? Tujuannya ada disini untuk tidak berakhir 
mati, dan dengan susah payah ia menarik Carlos kesisinya 
agar ia tak berakhir tragis seperti dinovel aslinya. Itu bukan 
hal yang dapat orang lain sepelekan. 


Jika kacau sedikit saja... 


Annika menahan sorot mata kekesalan nya dengan baik. 
Niatnya memang tidak dapat diberi apresiasi sedikitpun. 


Aku akan mati... 
"Nona?" 


Nyonya Fiona menatap tumpukan gaun-gaun mewah yang 
ia jual kepada Annika putri Marquis Raihanna. Bukan hanya 
satu, namun ada banyak gaun didalamnya. Dan gaun itu 
diserahkan kembali padanya? Matanya memiliki kearah 
Annika yang menatapnya sarkatis, bagai sebilah pedang 
yang langsung memenggal kepalanya. Rasa tegang mulai 
menjalar memenuhi pikirannya. 


"Nyonya telah berani menyakiti orang dengan naungan 
Raihanna pada dirinya, Lucian bukan sembarang orang 
yang dapat kau hina dan kau tampar sesuka hatimu 
layaknya budak." 


"Ia berada dalam namaku. Nyonya tau itu?" 


Annika tersenyum, lalu menatap wajah nyonya Fiona yang 
memucat hebat. "Sudah saya tekankan pada Nyonya, untuk 
menjaga ucapan nyonya ditempat saya. Namun dengan 
mudahnya nyonya malah menampar dan menghina 
lucian?!" 


"N..nona..." 


"Apa nyonya tau, menghina Lucian sama dengan menghina 
diri saya, dan menampar Lucian sama dengan menampar 
harga diri Marquis Raihanna." 


Nyonya Fiona menghampiri Annika dan berusaha 
mendekatkan hatinya pada kebaikan yang mungkin tersisa 
untuknya. "Nona tolong maafkan saya, tolong maafkan 
kelancangan saya nyonya.,..." 


"Harusnya kau meminta maaf pada Lucian." Ucapan Annika 
terdengar dingin ditelinga wanita bersurai coklat itu. 


"Masih banyak butik yang lebih baik dari tempat anda. 
Nana, tolong potong semua kain murahan itu." 


Sorot mata nyonya Fiona membulat sempurna, ditatapnya 
Nana yang mulai mengeluarkan gunting dari balik gaun- 
gaun itu. Nana nampak ragu, namun ia tidak dapat 
membantah perintah tuannya, diambilnya sehelai gaun 
berwarna biru dengan permata safir yang menghiasinya. 


"Potong..." 
Craak... 
"Potong yang lainnya juga..." 


Craak... 


"N..nona..." 


"Potong semuanya Nana, jangan ada keraguan dalam 
dirimu..." 


Craak... 


Satu demi satu, gaun-gaun indah itu menjadi potongan kain 
usang yabg telah rusak, beberapa permata dan sulaman 
indah rusak seketika, membuat rendah harga dirinya. 
Nyonya Fiona menahan nafas hingga potongan gaun 
terakhir. "Aaa..." 


Sorot mata ungu lembayung annika menajam. 


"Ini peringatan terakhir, lalu, ibu juga memutuskan untuk 
tidak lagi berhubungan dengan anda nyonya..." 


"Karena anda telah menghina Raihanna..." 


Tokoh ku adalah antagonis bukan? Aku hanya berperan 
sebentar untuk itu... 


Gadis berusia 10 tahun itu berbalik, melangkahkan kakinya 
meninggalkan ruangan dengan nyonya Fiona yang terdiam 
sekaligus terpaku sesaat dengan keadaan. Menyisakan 
setengah teh yang mulai mendingin dengan udara. Para 
pelayan membisu dalam keheningan, sedang dipintu, 
seorang anak laki-laki menatap ibunya yang larut dalam 
keheningan mental. 


Sorot mata hijau zamrud nya berkilat sedikit. Sedang dalam 
benaknya, sosok bernetra ungu menari-nari tanpa ia 
kehendaki. 


KKK 


"Nona, apa anda tidak apa dengan semua gaun itu?" 


Nana menatap nonanya ragu, sang empunya nama hanya 
mengapit dagu diantara kedua jarinya, sedang 
pandangannya lurus keluar ventilasi. 

Namun begitu, telinganya tetap berfokus pada maid 
didepannya ini. la tersenyum kecil. 


"Tidak apa, lagipula tukang akal dibalik semua rencana ku 
hari ini Kan kak Yurian, jadi dia berjanji padaku akan 
mengganti rugi gaun-gaun itu." Annika terkekeh dengan 
wajah berseri-seri. Sekarang tidak akan ada lagi yang berani 
mengancam masa depannya dengan menghina si mata 
merah. 


KKK 


Malamnya, Annika menatap pantulan dirinya dicermin, 
seraya menyentuh permukaan nya yang dingin ia 
mendengus pelan, menciptakan uap-uap air yang berasal 
dari kepulan udara yang ia hirup. 


Annika, adalah sosok yang rupawan dan elegan. Itulah 
kesan pertamanya saat membaca [The Vermilion Primrose] 
namun, citra pertama yang ia lihat itu hancur seketika saat 
munculnya tokoh utama dalam debutante. Helena, entah 
sejak kapan annika menjadi haus akan kekuasaan sdan 
cinta sang pangeran. 


Betapa bodohnya Annika yang asli. 


"Aku tidak ingin menjadi Annika itu..." Gumam nya pada 
dirinya sendiri. "Tidak akan pernah..." 


"Karena aku bukan Annika..." 


Dan hari ini... la berlaku seperti Annika? Meski itu adalah ide 
gila dari kakak Kedua nya, tetap saja, ia membiarkan dirinya 
berlaku seenak jidatnya sendiri. Mengingat pangkat Marquis 
Raihanna lebih tinggi dari Viscount Ellya. 


"Setidaknya, aku sudah membalas apa yang Ian rasakan..." 
la terkekeh pelan. Lalu menatap kembali cermin 
didepannya, netra ungu nya nampak seperti kelopak 
mahkota lavender. Indah. 


"Jam berapa sekarang?" Annika menoleh kearah jam yang 
menunjukan pukul 10 malam, pantas saja matanya 
mengantuk, ia butuh tidur untuk mengistirahatkan tubuh 
nya yang lelah. 


"Selamat malam, dunia..." 


Dan membiarkan dirinya terlelap dalam kepingan masa 
tidurnya, membebaskan alam bawah sadar mengambil alih 
dunia mimpinya yang indah. Seindah purnama malam 
musim dingin ini. 

daa 


Keesokan harinya, seperti biasa, bumi menyambut mentari 
pagi ditengah dinginnya salju putih yang menutupi lapisan 
terluarnya. Kegiatan yang sama terjadi lagi, hari ini dan hari 
esok adalah harapan baru. Selalu ada hal tak terduga 
lainnya yang akan terjadi tanpa dapat diprediksi. 


Dan dibalik suatu jendela ruangan. Yang langsung 
menghadap taman putih itu. Annika kembali memainkan 
piano putih itu, atas kehendaknya sendiri. Entah apa yang 
mendorong nya, yang pasti ia memainkannya dengan 
senyuman yang terus menerus merekah, bagaikan bunga 
musim semi yang akan kembali menyapa Indra penglihatan 
nya beberapa Minggu lagi. 


"Hmm..." 


Sesekali Annika ikut bersenandung mengiringi nada-nada 
indah yang mengalun dari piano putih tersebut. 

Hal yang jarang ia lakukan, namun yang pasti ia seakan 
hanyut dalam permainannya sendiri. 


Chopin memang hebat dalam menarik perhatian orang- 
orang yang hidup berabad-abad setelah dirinya, karyanya 
dengan ajaib diterima dan digemari semua orang, Annika 
mengakui nya, mungkin karena itulah ia selalu memilih 
chopin dalam setiap kelas nya dengan tuan Hubert. 


"Kau sedang belajar?" 


Suara sapaan seseorang, membuatnya sontak 
menghentikan permainan piano nya. la menoleh kepintu, 
dan mendapati Lucian yang bersandar pada pintu masuk. 


"Oh, hai:)" Annika memasang senyum hangat kearahnya, 
seraya melihat penampilan baru anak bermata merah itu, 
pakaian ala bangsawan memang cocok ia kenakan. 
Ditambah paras nya yang melebihi para tuan muda 
sekalipun. "Tidak. aku hanya memainkan nya, Masuklah..." 


Lucian segera menghampiri nya, berdiri disisi piano seraya 
melihat senar- senar penghasil suara indah tadi. "Wow, 
senarnya banyak sekali..." 


Annika memutar bola matanya. "Tentu saja, itu sebabnya 
ada banyak Tut piano didepannya, jika kau ingin 
memainkan nya harus tahu nadanya dan tangga musiknya 
agar musik yang dihasilkan itu indah." 


"Tapi dibanding piano, aku lebih suka biola. Dulu sekali saat 
aku masih didesa aku melihat seseorang mengumpulkan 
uang dengan memainkan biola dipusat kota." 


Lucian mengambil tempat duduk disampingnya Annika. Lalu 
dengan sengaja menyandarkan kepalanya dipundak kecil 
Annika. "Ya! Apa yang kau lakukan?" Protes gadis itu kesal. 


"Hei, aku ini sedang lelah... Kau tau? Para guru terus memuji 
kecerdasan ku yang tiada habisnya, dan terus memberikan 
ku pr yang tiada habisnya! Aku ini sedang menderita. Jadi 
biarkan aku begini, sebentar saja..." 


Annika terdiam sesaat, pasti sulit baginya menerima semua 
pelajaran yang ada, namun kecerdasan otaknya juga terus 
meningkat, seberapa besar anugrah yang diberikan mata 
merah itu kepadanya? Sebelumnya dia hanya terus mencuri 
dan berlarian digang-gang sempit seraya bermain dan 
beristirahat sepuasnya, kini ia memiliki rutinitas super sibuk 
dengan belajar, belajar, dan belajar. 


"Pasti sulit kan?" 


"Tidak juga, aku kan harus berusaha keras agar peluang ku 
masuk keacademi itu semakin besar, supaya tuan Marguis 
tidak kecewa dan usaha Jean selama melatihku tidak sia-sia, 
dan agar kau tidak menyesal telah membawaku kesini..." 


Samar-samar Annika mencium aroma manis buah persik 
yang menyeruak dari tubuh Lucian. Bukankah dulu ia tidak 
sewangi ini? Atau hidungnya yang belum sembuh dari flu 
berkepanjangan ini? 


"Aku tidak akan pernah menyesal karena membawamu 
kesini..." 


"Benar begitu?" 


Annika mengangguk kan kepalanya."karena...ah lupakan." 
Lucian yang mendengar ucapan Annika yang menggantung 


itu kesal. la hendak memprotes, tapi ucapannya bungkam 
saat mendengar piano itu kembali ditekan. 


Curang... 


Prelude in C major, mengalun kembali, memenuhi seisi 
ruangan itu. Menemani setiap detik dinginnya udara musim 
dingin yang akan segera berakhir. Bergantikan dengan bab 
baru kehidupan, musim semi, musim dimana semuanya 
terasa hangat. Annika memfokuskan seluruh perasaan nya 
pada setiap Tut piano tersebut. Jauh sebelum kehidupan nya 
ini, ia telah menyukai piano, terima kasih pada Yuna, 
sahabat karibnya yang semoga saja tenang dialam sana. 


"Aku tidak tau harus berbuat apa agar perasaanmu 
membaik setelah kejadian itu. Aku telah membalas 
perbuatan nyonya Fiona padamu." Lucian terdiam, sedang 
jari-jemari Annika masih terus berkutat dengan Tut piano 
itu. 


"Jika seseorang masih saja menghinamu, maka kau harus 
tegas melawan mereka. Dan katakan pada mereka, 'jika 
kalian menghinaku, maka kalian telah menghina Annika 
Raihanna' begitu." 


Keduanya sama-sama bungkam. Hingga nada terakhir piano 
tersebut. 


"Annika, padahal aku tidak meminta mu untuk 
membalasnya..." 


Gadis itu menoleh, menunjukkan netra ungu lavender nya 
pada tatapan berfokus iris Semerah mawar itu. Annika 
mengukir senyum kecil. 


"Aku membalasnya karena ingin melindungi mu, jadi...jika 
aku dalam bahaya...maukah kau juga melindungi ku?" 


Semua bisa berubah, dan Annika tidak peduli pada 
perubahan alur novel murahan itu. 


"Tetaplah bersamaku..." 


Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


10. Partnership 


"tetaplah bersamaku..." 


Gadis itu tersenyum kearahnya dengan tulus. Netra 
amethys nya menatap lurus kearah iris Crimson Semerah 
mawar miliknya. 


Lucian tertegun saat melihat senyuman tulus dari bibir nya. 
Semakin lama, dirinya menatapnya, semakin besar pula 
rasa takutnya. 


Takut, jika suatu saat nanti dia akan dibuang. 


Takut, jika suatu saat nanti tatapan tulusnya berganti 
dengan tatapan takut dan mengintimidasi. 


Takut, jika suatu saat nanti senyumannya hilang 
bergantikan dengan senyuman penuh penghinaan. 


Takut, jika suatu saat nanti, ia kembali ditinggalkan. 


Tapi...bukankah gadis didepannya ini berbeda? la 
menerimanya, tentu menerima dirinya yang memiliki mata 
merah ini. Annika berbeda dari orang lain. Dia mau 
mengulurkan tangan nya dan menggenggam erat dirinya. 
Bahkan ia mau membela kehadiran nya dalam lingkup 
masyarakat bangsawan yang sering menghina dirinya. 


"Papa, dia memiliki mata merah, aku takut! Aku takut! Ayo 
kita pulang, hiks, itu adalah mata monster papa!!!" 


Mendiskriminasi kehadiran sosok nya. Dan menganggapnya 
monster pemberi kutukan? 


Sadar ucapannya tidak didengar, Annika memerhatikan 
tatapan kosong Lucian sejenak, sorot matanya terlihat 
kosong, tak menandakan adanya kehidupan disana. "lan?" 
Annika menepuk punggung tangannya yang menggenggam 
pinggiran bangku itu. 


"Kau mendengar ku?" Kesadaran Lucian kembali, ia menatap 
Annika kikuk. Seraya menjauhkan pandangannya dari gadis 
itu. "Ya?" 


"Haish, kubilang, tetap lah bersama ku, disisiku:) oke?" 
Disisimu? 

"Ayo jawab." 

"N.. Annika, a..aku..." 


Belum sempat lucian menyelesaikan ucapannya, Jean telah 
datang untuk memanggil dirinya diambang pintu. Ya, lelaki 
bersurai coklat gelap itu tengah berdiri disana. 


"Ayo kita latihan, seminggu lagi kau akan masuk ujian." 


aaa 


"Air adalah komponen utama sihir, kau bisa mendapatkan 
air darimana saja, itu sebabnya mana seseorang sering 
berhubungan dengan air. Kau bisa mengendalikan nya dari 
aliran sungai, dari tanah, dari salju, dari tumbuhan, da 
apapun yang berhubungan dengannya." 


Lucian terus mencatat dan mencatat, sedang Annika yang 
tengah membaca buku, hanya memerhatikan dari jauh 
sambil tertawa melihat wajah serius bocah itu. 


"Lalu? Bagaimana aku bisa menyerap mana? Awalnya saat 
'orang' itu mengajariku, dia tidak menjelaskan apa-apa, dia 
langsung melatihku." Ucapnya seraya menatap Jean 
didepannya nya. 


"Tuan Lucian, perlu anda ketahui, setiap orang memiliki 
mana, bahkan nona Annika bisa saja memiliki mana, 
tergantung pada orang tersebut apa bisa mengendalikan 
nya atau tidak, tapi..." Jean menggantung ucapannya. 
"Kasus anda berbeda, entah bagaimana bisa, tubuh anda 
secara otomatis menarik banyak mana yang ada disekitar 
anda dengan jumlah besar. Itu sebabnya saat saya 
memegang tangan anda, tubuh saya seperti langsung terisi 
dengan ledakan mana, boom! Begitu." 


"Mana anda seakan tak terbatas, seperti para penyihir 
agung ditanah Merveilleux." 


Pelajaran terus berlangsung diselingi beberapa latihan 
peningkatan mana milik Lucian, hal itu berlangsung selama 
3 jam. Hingga akhir Lucian mampu mengendalikan 
beberapa sihir. Barulah pelajaran itu selesai. 


"Jean, terimakasih atas bimbingan belajarnya." Lucian 
membungkuk memberi hormat, lelaki itu tersenyum lalu 
mengelus kepala Lucian lembut. 

"Anda adalah murid pertama saya, saya yakin, anda dapat 
lulus ujian dengan mudah. Oh, nona, saya punya kabar 
baik." 


Annika menatapnya penuh tanda tanya. "Apa itu? Cepat 
beritahu aku!!" 


"Surat rekomendasi dari saya sudah diterima pihak 
academy. Mereka memberi respon positif, sekarang tinggal 
melihat hasil tes nya saja." 


"Lalu, jika tuan Lucian lulus, maka pihak academy akan 
memberi fasilitas khusus dan bisa mempelajari bidang 
lainnya diacademy of magia. Dan jika tidak lulus tes, tetap 
diterima, tapi, tuan Lucian tidak bisa mempelajari 
pendidikan bidang lainnya." Jelas Jean panjang kali lebar. 


"Tapi tetap saja, akan lebih baik aku lulus dengan nilai 
tertinggi!" 


"Anda punya peluang untuk itu:)" Jean memberi semangat 
paripurna pada lelaki itu. Lain hal dengan Annika yang 
terdiam. "Apa lan akan tinggal diasrama?" 


"Tentu saja, academy of magia Wintermount adalah 
academy dengan asrama berfasilitas lengkap." 


"Kalau begitu, aku akan menemuimu ketika liburan." Lucian 
melempar senyum padanya. "Kita bisa bermain saat liburan 
tiba!" 


Annika menatap kilas balik isi novel itu dalam benaknya. 
Carlos tidak pernah pulang saat ada diacademy. Selama tiga 
tahun lamanya... 


"Maaf, tapi academy magia tidak memperbolehkan siswanya 
pulang saat liburan." Tambah Jean yang langsung membuat 
raut wajah Lucian memburuk. la terlihat diam. 


Kenapa begitu... 


Pandangan nya beralih ke Annika. 
"Berapa lama?" Tanya Lucian pelan. 


"Tiga tahun..." 


Sorot matanya berkilat. "1.095 hari..." ucapnya samar. 
Selama itukah ia harus berada disana? 


Berapa lama waktu akan berlalu saat itu? 


KKK 


"Kanan kedepan, lalu kiri kesamping, lalu--" 


Kelas dansa, adalah kelas paling membosankan yang pernah 
ada setelah kelas menghitung bagi diriku 

Yang sedang berhadapan dengan madam Choo, sang pelatih 
yang killernya melebihi guru matematika ku saat kehidupan 
pertama ku dulu. 


"Nona, anda terlalu kaku. Lemaskan sedikit bahu Anda yang 
tegang itu." 


Aku menhela nafas, dalam hati kurutuki nasibku sendiri 
yang tidak pandai berdansa. Padahal cukup mudah! Kanan 
kebelakang, kiri kesamping, kanan, kiri, kanan, kiri, kanan, 
kiri dan begitu lah seterusnya! 
Mungkin kakiku ter-la-lu kaku. 


Kanan-kiri-kanan-kiri 
"Akh! Nona!" 
Huhuhuhu...ibu...aku lelah. 


"Kenapa anda bisa salah?! Gerakan anda tadi sudah 
sangaaaaaat baik. Lebih baik dari kata baik!! Ya ampun 
kakiku..." 


"Maaf Nyonya, tapi saya agak terlalu grogi karena pasangan 
dansa saya adalah anda." Ucapku pelan, jujur saja, berdansa 
dengan sesama wanita itu. Memalukan. 


"Tapi nona, ini lebih baik daripada anda berlatih dengan 
pelatih pria yang notabene --------- " (sensor untuk 


kebaikan bersama:D) 
Benar juga sih... 


"Nyonya, bagaimana jika saya memanggil kakak dan 
memintanya jadi pasangan dansa saya?" 


Yah, awalnya kupikir Yurian akan senang hati menerima 
tawaranku mengingat selama ini ia selalu baik sekaligus 
overprotektif pada 'annika' ternyata,... 


"Oohooo, kakak menolak dengan tegas, kakak tidak bisa, 
kakak akan menginjak kaki mungil ku berkali-kali." 


Reaksi nya jauh berbeda dari yang kuharapkan. bagaimana 
dengan Marquis? "Umm...ayah, ayah tidak yakin ayah bisa 
melakukan nya Annika, ayah tidak terlalu pandai berdansa... 
Oh, ayah juga sibuk sekali..." 


Ketahuan sekali, Marquis tidak bisa berdansa, mengingat 
tiap kali ia mengajak Marchionnes berdansa, kakinya selalu 
menginjak kaki istrinya. Bahkan puppy eyes yang kubuat 
tidak mempan terhadapnya. Bagaimana kalau kakak 
pertama? 


"Aku terlalu tinggi dan terlalu unggul darimu, aku khawatir 
akan membuatmu kewalahan dengan ritme dansaku." 


Astaga, dia bahkan bisa menolak adiknya sendiri dengan 
cara sehalus itu- bagaimana kalau Marchionnes? 


"Ibu sedang kurang enak badan akibat kemarin, sayang. 
Maaf yah Annika ku yang cantik." 


"Kemarin? Apa yang ibu lakukan kemarin?" 


Roi 


Dasar, entah kenapa aku mau muntah ) pikiran ku langsung 
melayang kemana-mana. Dasar wahai mental dewasa 


"Bagaimana dengan tuan yang saat ini tengah berjalan itu 
nona?" Kutatap madam Choo yang masih enggan 
mengakhiri kelas keterlaluan ini. Dia menunjuk seseorang 
yang tak lain, dan tak bukan, adalah Lucian... 


"Nyonya bercanda?" Ucapku pelan. "Dia belum bisa 
berdansa!" 


"Hmm? Apa nona yakin?" 


Entahlah, setauku, Marguis tidak mengirimkan guru dansa 
untuk Lucian. Bukan begitu? 


kakak 


"Bagaimana kelasmu?" 


Lucian muncul ditepi ranjang tempat tidur ku. Aku yakin 
saat ini ia hanya meletakkan kepalanya dikedua tangannya 
dan fokus kepadaku yang tengah meregangkan sakitnya 
pinggang-kaku-ku ini. 


Astaga, betapa sakitnya... 


"Ini sakit..." Ucapku lirih tak berdaya, bagaimana tidak 
sakit? Madam Choo dengan rasa tak bersalah membawa 
ritme luar biasa cepat dari dugaanku. Dan itu membuat otot- 
otot ku yang sedang membeku kedinginan ini mengerang 
kaku. 


"Huhuhuhu..." 


"Apa sesakit itu?" 


"Bukan sakit, hanya pegal dan ugh ... Kakiku Terasa tidak 
nyaman:'" 


"Mau kuobati?" 
"Bagaimana?" 
"Diamlah..." 


Tubuhku yang saat ini mendekam dalam selimut hanya bisa 
pasrah saat dibalik Lucian dengan kuatnya, hingga posisiku 
saat ini tengkurap diatas ranjang, setelahnya, Lucian 
menyentuh punggung ku dengan telapak tangannya yang 
entah bagaimana hangat. 


"Tenanglah sedikit, aku baru mempelajari sihir pengobatan 
dengan Jean." 


"Apa ini akan sakit?" 
"Aku janji, ini tidak akan membuatmu sakit." 


Sesuai perkataan Lucian padaku, ini tidak sakit. Rasa hangat 
yang mulai merambat dari telapak tangannya kini menjalar 
keseluruh punggung ku. Astaga ini... 


Akh... 
Sakit:' 


"Ish...berapa lama ...lagi..." Ucapku lirih menahan rasa panas 
dipunggung ku, ini mirip dengan pengobatan menggunakan 
api ala Tionghoa dulu. 


PANAS WOY! 


"Sabar sedikit bisa tidak?!" Kudengar Lucian menggerutu 
kesal. Aku hanya bisa menerima perlakuan menyebalkan ini 


hingga lima menit lamanya, barulah aku merasakan 
perubahan pada keadaan punggung ku. "Bagaimana?" 


"Sudah tidak sakit..." 
"Bisa bangun?" 
"Tidak tau...huhuhu...Ian tadi itu panas sekali..." 


Aku berbalik, membaringkan kepalaku dibantal. Sesaat lebih 
nyaman bergerak. Dibandingkan tadi. la menertawakan ku 
sepuasnya lalu kembali diam. "Jika ada lagi yang sakit. 
Katakan saja." 


"Bagaimana aku bisa mengatakan nya? Kau nanti akan ada 
diasrama." 


".kau benar." la nampak tersenyum samar. Seraya 
mengalihkan pandangannya dariku. "Ngomong ngomong, 
kau bisa berdansa?" 


"Dansa?" 
"Ya, tarian waltz yang berpasangan itu." 


"Entahlah, aku tidak tau, tapi kadang aku memperhatikan 
kelas mu bersama madam Choo dan sesekali mencoba nya 
sendiri." 


"Otodidak?" 
"Bisa dibilang begitu." 


Wah, aku iri padanya, Lucian dapat mempelajari sesuatu 
dengan cepat hanya dalam sekali lihat, bahkan 
memerhatikan nya saja sudah cukup untuk nya mempelajari 
sesuatu. 


"Pantas saja Duke Adelio membanggakan mu.." gumamku 
pelan. 


"Kenapa? Kau mau aku jadi partner latihanmu?" 


"Jika kamu tidak keberatan." Kulempar senyuman kecil 
kearahnya. Lalu bangkit dari ranjang dan menariknya 
ketengah kamar. Kamar ini cukup luas untuk kami berdansa 
sebentar. "Kita akan berdansa disini?" 

Aku mengangguk kearahnya. 


"Akan lebih baik disini, aku yakin kau akan malu jika 
kepergok seseorang saat sedang berdansa." 


"Emm... bagaimana posisi nya?" 


Kupikir ia benar-benar memerhatikan kelasnya dari jendela, 
Ternyata... 


"Jika kau sedang akan mengajak orang berdansa, maka kau 
harus menemuinya terlebih dahulu. Lalu ajaklah 
pasanganmu dengan sopan." 


Lucian melakukan apa yang kukatakan, ia mengajak ku 
dengan gaya yang lebih kaku dari diriku terhadap madam 
Choo saat kelas. Tatapannya agak sedikit bingung dan 
sedikit malu. Namun aku tau ia telah berusaha menjadi 
pasangan yang baik. 


"Bagus. Lalu tariklah ia ketengah ballroom. Dan jangan 
grogi." 


"Setelahnya aku harus memegang punggungmu bukan? 
Dan menggenggam tangan kananmu bukan?" 


"Betul!" 


Kuletakkan tangan kanan ku pada tangan Kkirinya yang 
mengarah padaku, setelahnya tangan kiriku berada 
dipundaknya, lalu tangannya kiri menahan punggung 
tengah ku. Jarak antara kami sama-sama terkikis meski 
begitu, tetap saja, aroma persik tubuhnya terdeteksi Indra 
penciuman ku. Aneh, tapi tak dapat kupungkiri, ia wangi... 


"Sekarang berdansa lah..." 


aaa 


Tarian waltz adalah suatu tarian dimana dua pasangan akan 
saling berdansa, menjalin hubungan sosial dan mempererat 
hubungan sesama pasangannya. Dan kali ini ditengah 
ruangan latihan itu. Annika dan Lucian saling berdansa, 
menunjukkan keterampilan masing-masing pasangan dansa 
nya terhadap madam Choo yang sedari tadi memperhatikan 
keduanya yang seakan tak menyangka kehadiran dirinya. 
Meski begitu, madam Choo tersenyum kecil melihat 
keduanya berdansa bersama. 


Meski Lucian terlihat lebih malu dari sebelumnya. Pipinya 
nampak memerah kala mendapati tatapan keduanya harus 
sama-sama bertemu saat berdansa. Annika hanya 
memasang senyum sambil sesekali hendak menahan 
tawanya mengingat tadi malam ia sering menginjak kaki 
Lucian secara tak sengaja. 


Hingga ketukan terakhir. Keduanya saling membungkuk kan 
badan. 


Madam Choo menepuk tangannya tiga kali, lalu medekati 
mereka dengan senyuman merekah. 


"Luar biasa, nona, anda menemukan partner dansa yang 
baik." Madam Choo beralih pada lucian. "Kalian nampak 
memesona tadi." 


"Nyonya terlalu memuji." Ucap Annika seraya tertawa 
renyah. 


"Tidak, aku tidak memuji, tapi itu sungguh-sungguh! Kalian 
bahkan sampai tak memedulikan kehadiran ku disisi 
ruangan." 


"Itu..." 


Madam Choo terkekeh geli. "Aku tau rasanya, kalian 
berdansa tanpa memedulikan sekitar seakan ruangan ini 
hanya milik kalian berdua." 


Pipi keduanya memerah. "Aku benar bukan? Fufufu." 


"Nyonya, hentikan!!!" Pekik Annika lalu mendorong keluar 
madam Choo yang masih terkikik bebas. "Kelas hari ini 
usai!" Terdengar suara tawa madam Choo dari luar. 
Nampaknya ia sangat kagum dengan partnership mereka. 


Annika menghela nafas, lalu berbalik dan bersandar disisi 
pintu. Menghela nafas, dan menatap ruangan itu. Nampak 
Lucian yang masih berbalik membelakangi nya. 


"lan, terimakasih, sudah mau jadi pasangan dansa ku, meski 
sebentar..." 


Annika berdiri lalu menghampiri Lucian yang masih 
membuang muka. "Kau kenapa? Sakit?" Lelaki itu 
menggelengkan kepalanya heboh, dan tetap menghindari 
tatapan Annika. "Menjauhlah..." 


"Apa?" 


"Eh...ah...aku harus belajar! Dua hari lagi tes pendaftaran, 
daaah!!!" Lucian mengambil langkah cepat keluar dari sana. 


Annika menggaruk kepalanya yang tak gatal. Seraya 
bergumam. "Dia terlihat aneh...apa ia salah makan?" 


aaa 


Sementara itu Lucian nampak tak fokus pada tumpukan 
buku dan soal pemberian Jean didepan meja belajarnya. 


"Akh!! Kemana otakku!!!" Gerutu nya kesal. Sedang Jena 
yang ada didepannya meliriknya diam-diam. "Ada apa?" 


"Fokus ku hilang.." 
"Mungkin tertinggal disuatu tempat..." 


"Mungkin..." Bisik Lucian seraya mengira tempat tertinggal 
nya fokus nya saat ini. 


la tersenyum samar. 
Aku pasti sudah gila! 
Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


11. Fokus lan 


Seseorang yang berusaha keras akan mendapatkan 
manisnya buah hasil kerja kerasnya, itulah kata yang sering 
diucapkan oleh orang lain. Dan kini Lucian merasakannya. 
Beberapa hari terakhir ini ia habiskan waktunya dengan 
belajar setekun mungkin, melatih bakat sihir dengan Jean 
setiap sore menjelang malam, dan kembali belajar lagi. 
Serta Merta pembelajaran seni pedang yang diajarkan 
langsung oleh Yurian putra Marguis. (Atas permintaan 
Annika tersayang:)) 


Dan kini, ia akan menghadapi ujian seleksi tes masuk 
academy melalui pendaftaran kedua yang dikata orang 
cukup sulit. Meski begitu, Annika yakin, anak bermata 
merah itu tidak akan tidak diterima oleh academy sihir 
bergengsi itu. Ujian tersebut akan diadakan oleh pihak 
academy dimasing-masing daerah dengan para peserta dari 
daerah tersebut. 


Tahun ini, Westeergard mengirim 15 calon peserta, lucian 
termasuk didalamnya. Dan tes akan diadakan dihalaman 
istana oleh pihak academy. 


"TAPI TIDAK DIAKHIR MUSIM DINGIN BEGINI JUGAAA!!" 
pekik Annika keras ditengah turunnya butiran salju terakhir. 
Menurut perkiraan, dua hari lagi musim dingin akan 
berhenti, bergantikan dengan musim semi yang indah. 


Gadis itu menghentak-hentakkan kakinya keras diatas 
permukaan salju yang dingin. Sedang sang kakak hanya 
memandang nya jengkel. "Apa yang kau lakukan disaat 
dingin begini?" Ucap Yurian seraya menggosok kedua 
permukaan tangannya setelah memegang pedang tadi. 


"Aku? Hari ini aku akan ikut Jean melihat tes masuk 
academy of magia." Ucap Annika seraya menatap tingginya 
saudara lelakinya itu. 


"Hmm...begitu? Apa itu menyenangkan bagimu?" 


"Apapun itu, kakak tidak perlu pedulikan aku, kita beda 7 
tahun, aku bukan anak kecil lagi. Dan kakak juga harus 
mengurus diri kakak sendiri." 


Yurian hanya tersenyum lalu mengelus rambut nya lembut, 
"apapun itu, lakukan sesukamu, jika ada seseorang yang 
menyakiti mu, katakan saja ok?" Annika mengukir senyum 
palsu. Merasa bersalah setelah bertingkah sebagai seorang 
adik. "Tentu..." 


"Nona! Nona! Anda lupa. Memakai sarung tangan anda!!!" 
Nana berlari dari dalam mansion dengan tergesa-gesa, 
nafasnya memburu tatkala mendapati nonanya kini berlari 
menemuinya. "Ya ampun, Nana jika lari nanti pingsan> <" 
Nana hanya terkekeh lalu memasangkan sarung tangan 
berwarna ungu pastel yang senada dengan pakaian nya. 


"Anda ini jangan lupa hal-hal penting, nanti saya yang 
repot:")" 


"Hehe, maaf Nana... ngomong ngomong, mana Lucian?" 


Annika mengedarkan pandangannya keseluruh area 
mansion. la tak melihat lelaki itu sejak makan siang 
kemarin, sebegitu sibuk nya belajar dan latihankah? 
Memang, hari ini adalah hari pembuktian hasil belajar 
Lucian. 


Aku tau lan akan lulus dengan nilai terbaik, bahkan lebih 
baik dari peserta lainnya, namun tetap saja aku gugup 
dengan ini. 


Annika meniup-niup tangannya yang kedinginan. Sungguh, 
akan lebih baik ia berdiam diri didalam kamar atau 
memainkan piano diruangan nya, atau hal lainnya. Namun 
apalah daya, dirinya terikat janji dengan anak itu untuk ikut 
kesana. 


"Kau akan ikut melihat tes itu kan?" 
"Tentu saja." 


la tersenyum kecil. Menangis dalam hati, selimut lebih baik 
dari mantel menyebalkan yang ia kenakan saat ini. Meski 
begitu, Marchionnes tetap bersikeras membuatnya 
mengenakan mantel tebal ini dibanding mantel tipis 
lainnya. 


"Annika!" 


Seseorang memanggilnya, yang tidak lain dan tidak bukan 
adalah Lucian dengan Maggie dibelakang nya, pelayan itu 
dengan senang hati melayani kebutuhan Lucian seminggu 
yang lalu dengan sukarela, mereka juga terlihat dekat dan 
saling berekspresi layaknya teman dekat. Annika tersenyum 
lalu menyambutnya senang. "Semangat!" 


"Semangat!" Ucap Lucian mengikuti. 


"Nah karena kalian sudah siap untuk berangkat keistana 
kekaisaran. Kakak belikan croissant enak dari bread bakery' 
setelah mengantri panjang." Ucap Yurian lalu menyerahkan 
satu kotak berisi 4 croissant pada Annika. 


Pantas saja aku tidak melihat Yurian selama pagi ini- pikir 
Annika seraya mengukir senyum. Dan menerima kotak itu 
ditangannya. "Terimakasih kakak“ ^" 


"Wah, croissant?!" Ucap Lucian dengan mata berbinar. "Kau 
mau? Ini ambil, kakak membelinya untuk kita. Kau suka?" 


Anak lelaki itu mengangguk. "Aku sangat suka croissant, 
tapi aku lebih menyukai Cocoa panas buatan Maggie." 


"Begitu? Kebetulan sekali, Wintermount terkenal dengan 
coklat panasnya:) kau bisa menikmatinya setiap pagi." 
Annika menyerahkan satu potong croissant itu pada Lucian. 
"Bicara tentang Wintermount, seberapa jauh jaraknya 
dengan Westeergard?" 


"Hmm...aku tidak tau, yang pasti Wintermount itu kerajaan 
dikekaisaran Ireland, negara tetangga Westeergard. 
Lumayan jauh lah..." Jelas Annika dan memakan croissant 
tersebut. "Katanya harus pakai kereta dulu baru sampai." 


"Kereta?" 
"Hmm." Annika mengangguk kan kepala. 
"Yang biasa lewat disisi kota?" 


"Iya, stasiun nya ada di cilia, baru naik kereta uap ke 
Ireland, setelahnya naik lagi kereta kuda ke Wintermount." 


Lucian terdiam. membayangkan seberapa jauh nya jarak 
antar dua kekaisaran tersebut. Ditatapnya langit biru 
dengan awan dan saljunya. Seraya berpikir panjang. 


Langit saja sangat luas tanpa batas dan tidak bisa dijangkau 
hanya dengan tangan, bagaimana dengan jauhnya 
academy itu dari sini? Tiga tahun? Selama itukah? 


"Ian, Jean sudah tiba dengan kereta! Ayo, ayo!!!" Annika 
menarik tangan nya untuk segera menemui Jean yang 
menyapa mereka dari kejauhan. Kereta kuda itulah yang 


akan membawa serta tuan dan penumpang nya untuk 
bepergian. Istana, langkah kedua dari pertemuan 
berikutnya. 


KKK 


Bangunan putih megah dengan taman disamping kanan-kiri 
nya, menara penyihir dan menara pengawas dimana para 
kesatria siap berjaga dari ketinggian. Pelayan yang berlalu 
lalang kesana kemari, serta para duta bangsawan 
berpangkat tinggi. Istana, adalah tempat dimana segala 
kegiatan politik dan pemerintahan terjadi. Disana lah pusat 
kekuasaan dan perebutan kursi kekuasaan terukir dalam 
sejarah. 


Istana utama, berdiri dengan megahnya, diantara istana- 
istana lainnya. 


Annika menatapnya dengan pandangan kagum, tak pernah 
terlintas dibenaknya akan wujud mahakarya indah itu. 
Bahkan keinginan untuk mengunjungi nya saja tak pernah 
terlintas dibenaknya. Dan tentunya tidak masuk dalam list 
'perencanaan kehidupan kedua yang luar biasa' miliknya. 
"Wah, apa bangunan besar ini istana?! Ini lebih besar dari 
rumah mu, Annika!" Mungkin Lucian juga berpikiran sama 
dengannya. 


"ena sering kesini kan?" Tanyanya. Sedang lelaki yang 
tengah sibuk dengan kertas-kertas dokumen apalah itu 
hanya meng-iyakan. "Saya sering kesini sebelum datang 
kerumah Marquis untuk melatih anda." 


"Apa croissant disana juga besar?" 


"Ah...itu...tanyakan pada koki istana." 


Istana, tidak seperti Kantor atau perusahaan dengan kantin 
penuh makanan untuk dibeli dan dimakan. Hanya keluarga 
Kerajaan saja yang bisa menikmati hidangan super mewah 
tersebut. Annika menyadari nya. Toh, ia tidak terlalu 
mengharapkan hal itu. 


Melihatnya saja sudah membuatku kenyang- 


"Nah, tes dan ujian akan diadakan di field istana utama. 
Tempat itu sengaja dipilih karena luas dan sedikit jauh dari 
khalayak ramai. Jadi, para peserta dalam meluncurkan sihir 
nya dengan bebas. Tuan Lucian, ingat, jangan grogi, percaya 
diri adalah kunci nya. Mereka tidak akan meluluskan peserta 
yang main-main dan hanya mengandalkan besarnya 
kekuatan yang ia punya." 


"Baik, aku pasti akan membuat mu bangga karena telah 
membimbing ku, tuan Jean:)" 


"Bagus." 


Annika tersenyum kecil. "Jangan pedulikan hinaan mereka 
terhadap mu, fokus saja pada apa yang kamu hadapi, oke?" 
Lucian tersenyum dan mengangguk. 


"Nah, kereta telah berhenti, mari..." Sela jean, lalu 
membukakan pintu kereta. 


Mereka segera menuruni kereta, mengiringi Jean yang 
seperti induk dari dua anak ayam ditempat asing. Ya, istana 
memang tempat asing bagi keduanya, terutama bagi 
Lucian. 

Annika menatap tempat itu dalam diamnya. Itu berusaha 
mengingat isi novel tersebut. Mencoba mencari tahu, apa 
akan ada yang terjadi nanti... 


Semoga saja, tidak... 


la melirik Lucian yang masih mengagumi arsitektur 
bangunan khas kerajaan Eropa ini. Meski disamping kanan 
kirinya orang yang berlalu lalang menatap nya takut dan 
enggan mendekati dirinya. la menghela nafas resah lalu 
menggenggam tangan dengan keringat dingin milik Lucian. 


"Eh? Ada apa?" 
"Apa kau gugup?" 
"Ah, bagaimana kau tau?" 


"Kau tidak mengenakan sarung tangan dan dengan sengaja 
meninggalkan nya dikamar bukan? Tangan mu berkeringat." 


"Kau benar, aku gugup...meski seberapa kuat aku mencoba 
untuk percaya diri, tetap saja..." 


"Kau pasti lulus! Pasti! Aku sangat yakin dengan bakat 
hebat mu itu!" Annika menatap nya optimis. Lucian yang 
mendengar nya mengernyitkan keningnya. "Darimana kau 
tau?" 


"Dar---" Annika tiba tiba menggantung ucapannya. Hampir 
saja ia buka mulut tentang isi novel itu. "Dari kehebatan 
mu!" 


"Fffft. Ea: 
"Kenapa kau tertawa?" 


"Kau lucu, bagaimana kau bisa seyakin itu?" Lucian 
menatap nya lekat, membuat Annika terdiam sesaat. "K.. 
karena..." Dan ucapannya terpotong seketika tatkala Jean 
memperkenalkan seorang pria dengan ajudannya yang 
nampak berusia 30an pada mereka. 


"Tuan Lucian. Perkenalkan, ini tuan Louis. Kepala dekan 
academy of magia yang kebetulan tengah berkunjung 
kesini." 


Lucian menatap pria yang tersenyum ramah kearahnya itu. 
Lalu membungkuk hormat. "Salam tuan. Senang bertemu 
dengan anda." 


"Senang bertemu denganmu juga. Lucian. Saya kepala 
dekan academy." Matanya melirik kearah Annika yang ikut 
memberi salam serupa, sedikit merasa familiar dengan 
rupanya. 

"Maaf nona, apa anda putri Marguis Raihanna?" Annika 
mendongak lalu mengangguk. "Begitu, kudengar kalian 
memiliki mata ungu yang indah. Baru kali ini aku melihat 
yang seperti ini." 


Annika hanya tersenyum kecil lalu berdehem sebentar. 
"Terimakasih, tuan." Bisakah urus saja urusanmu itu? 


"Nah, kudengar kau adalah anak yang ikut pendaftaran 
dengan sponsor. Benar begitu?" 


"Benar tuan." 


“Ingatlah ini, academy ku mungkin menerima beberapa 
murid yang disponsor. Tapi jika murid itu hanya main-main, 
kami tidak akan segan mengembalikan nya kembali 
kerumah nya. Mengerti?" 


Lucian terdiam, lalu menganggukkan kepalanya pelan. 
Merasa tak nyaman dengan penuturan sikap pria itu 
barusan. "Semoga lulus dengan nilai terbaik. Viscount Jean, 
kuharap apa yang kau ajarkan pada anak ini tidak 
mengecewakan pihak academy." 


"Tentu, tuan." 


Pria itu berlalu pergi bersama ajudannya yang hanya diam 
sedari tadi dengan kertas jadwal ditangannya. Annika 
menatap kepergian mereka, lalu tersenyum kecil. Ian tidak 
akan mengecewakan mu, tuan dekan yang garang 


"Ian, ayo kita ke field, seperti nya para peserta yang lain ada 
disana." 


aaa 


Sesuai kabar, ada 15 peserta yang diikutkan dalam tes 
masuk academy tersebut. Enam diantaranya adalah 
Bangsawan berpangkat tinggi. Dan sisanya adalah para 
penduduk desa dan kota yang diberi sponsor atau yang 
mendaftar dengan sendirinya. Dan lucian berdiri diantara 
mereka. Semua. Dari samping field. Annika menatap satu 
persatu orang-orang itu. 


"Bangsawan aristokrat..." Gumamnya pelan. la tak terlalu 
mengenal mereka semua, karena selama ini Marchionnes 
tidak pernah membolehkan nya ikut pertemuan anak-anak 
bangsawan, lain hal ketika usianya nanti menginjak 13 atau 
14 atau sudah melakukan debutante nya barulah ia akan 
diperbolehkan mengikuti nya. "Jean. Apa kau tau siapa saja 
bangsawan itu?" Ditatapnya Jean yang berdiri disebelah, 
guna menonton perjuangan satu-satunya murid nya yang 
tengah bertarung kejeniusan dengan kertas soal 
didepannya. 


"Mereka? Oh, saya tidak terlalu dapat melihat nya tanpa 
kacamata saya yang tertinggal dirumah. Kenapa? Anda 
tertarik?" Jean menyeringai kearahnya lalu memberi kode 
aneh berkali-kali. "Aku tidak semudah itu menyukai 
seseorang. HAI! AKU INI MASIH 10 TAHUN!" 


"Bagi saya, nona itu berusia 18 atau 20 tahun. Meski 
tampang imut pun, rasanya nona menyimpan mental tua 


didalamnya." Annika bungkam, apa gunanya ia terus 
berseteru dengan penyihir disampingnya ini. Bukannya dia 
yang akan memenangkan perdebatan, yang ada malah 
identitas dan rahasianya yang terbongkar. Oh tidak, itu 
adalah pilihan yang buruk. 


Sementara itu, Lucian tengah fokus dengan kertas 
didepannya, kertas itu kosong tanpa coretan atas 
pertanyaan soal dipermukaan nya. "Apa ini?" 


"Soal akan muncul jika kalian benar-benar memerhatikan 
nya." Ucapan panitia barusan memecah seluruh pertanyaan 
nya, seluruh peserta yang ada disana bingung 
mendengarnya dan melakukan apa yang dipinta, 
memerhatikan kertas itu lebih seksama. 


"Setiap ujian, selalu ada jebakan didalamnya..." 
Jebakan? 


Lucian memerhatikan kertas itu kosong. Mencoba menerka 
lebih dalam apa ada sesuatu didalamnya. 

"Hmm..." Bukannya fokus, telinganya malah mendengarkan 
isi pikiran orang-orang disekitarnya yang terus menerus 
menggaruk pasrah tes kali ini. 


Tunggu... 
Baca pikiran? 


Lucian mendongak, menatap Jean disisi lapangan bersama 
Annika, dari jauh, lelaki itu tersenyum samar. Seakan 
menjawab pertanyaan nya. 


"Dia terlalu fokus." 


"Ya?" 


"Dia malah menatap kesini..." Jean terkekeh pada annika 
disamping nya yang menatap nya bingung. "Terlalu fokus 
membuat seseorang dengan mana sebesar tuan lucian 
menjadi lebih peka terhadap keadaan sekitarnya. Dan 
membuat seluruh Indra tubuhnya menjadi tajam." 


"Termasuk mendengar isi pikiran orang lain..." 


Annika terdiam. Dalam hati ia bergumam pelan. "Semoga 
saja dia tidak menelaah pikiran orang sembarangan..." 


"Apa kalian menemukan soalnya?" 


Panitia tersebut menatap satu persatu para peserta yang 
raut wajahnya nampak kebingungan. Melihat hal itu, Lucian 
tersenyum kecil. 


"Tuan, ini hanya kertas kosong." Ucap nya tenang, dan 
langsung menarik perhatian seluruh tatapan mata. Lucian 
kembali mendengar isi pikiran mereka yang rata-rata 
menghina dan merendahkan dirinya. 


Tidak apa, tidak ada yang akan merendahkan dirimu... 


"Bagaimana bisa begitu? Apa kau yakin?" Lucian 
menangangguk. "Kertas soal yang sebenarnya pasti ada 
lambang resmi dari academy." 


Lagi-lagi seluruh pasang mata mengarah padanya, mereka 
berbisik satu sama lain dan saling membenarkan ucapan 
Lucian. Dan sebagian lagi tak menyetujui ucapannya. Sang 
panitia tersebut menatap wajah nya lekat. Netra merah 
Lucian berkilat. 


"Kertas yang sebenarnya tidak ada, kalian hanya menjebak 
dan mencoba untuk menguji kami." 


Tbc 


Hallooo, gak nyangka bisa up chapter ini, padahal 
lagi rehat liburan. Semoga suka” 


Don't forget to vote, ok?! 


12. Penglihatan Sienna 


"Kertas yang sebenarnya tidak ada, kalian hanya menjebak 
dan mencoba untuk menguji kami." 


Lucian menatap panitia itu yang tersenyum, ia lalu 
menjetikan jarinya sehingga kertas-kertas itu terbang dan 
tersusun rapi diatas meja. Semua peserta melongo tak 
percaya. Sungguh mereka tak mengira ini hanya kertas 
kosong tak bertulis. 


"Benar, itu hanya kertas kosong, ketajaman mata mu tak 
main-main rupanya. Ujian ini dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kalian dapat mempertajam Indra penglihatan 
kalian. Tuan Lucian, selamat, anda lulus dalam tahap ini." 


Annika yang melihatnya sontak melompat layaknya anak 
kecil yang mendapatkan hadiah fantastis. Lucian yang 
melihatnya tertawa kecil. Lalu segera mempersiapkan diri 
untuk tahap ujian kedua. Pengendalian terhadap mana. 
Ujian ini ada tiga tahap, dan mereka baru memasuki tahap 
kedua. Seluruh peserta mulai memperhatikan dirinya 
layaknya musuh yang harus diperhatikan Agar tidak salah 
dalam mengambil langkah. 


"Bagus lan!!!" 
"Ini semua berkat Jean." 


Jean tersenyum lalu mensejajarkan tingginya dengan 
Lucian. "Bukan, ini berkat kerja keras mu selama dua bulan 
kesempatan terakhir kita, tidak mudah mempelajari sesuatu 
hanya dalam waktu sesingkat itu. Tapi kau berhasil tuan 
Lucian." 


"Nah, semangat untuk tahap kedua!!!" 


Satu demi satu peserta mulai mengeluarkan mana mereka 
masing-masing tak terkecuali Lucian yang terus mendapat 
perhatian. Entah apa yang mereka inginkan, lelaki bernetra 
merah itu tetap fokus pada satu titik nya. 


"Api, bukan sembarang orang bisa mengendalikan nya. 
Tidak seperti air atau benda lainnya. Api Membutuhkan 
perhatian yang tinggi, jika kalian salah melakukan nya, 
maka tidak ada pilihan lain selain mendiskualifikasi kan 
peserta tersebut." 


Ujian terus berlanjut, pengendalian mana terhadap empat 
elemen alam. Peringkat pertama, diduduki oleh anak didik 
dari Vallerius's house. Peringkat kedua, oleh Lucian. Dan 
ketiga diduduki oleh seorang peserta dari kota. Lima orang 
peserta didiskualifikasi seketika, meninggalkan 10 peserta 
yang tersisa, tahap ketiga, satu lawan satu, mereka akan 
saling bertarung. 


"Annika, Vallerius's house itu apa?" Lucian menatap Annika 
yang sibuk memakan dessert nya. Yang ditanya mendongak 
serta berpikir keras. Merasa tak asing dengan nama 
tersebut. Bagaimana tak asing? Ada satu halaman dari 
dalam novel [The Vermilion Primrose] yang menjelaskan 
tentang Vallerius's house ini. Kenapa aku bisa lupa? 


"Kalau tidak salah, Vallerius's house adalah suatu lembaga 
sihir milik keluarga Duke Vallerius. Mereka biasa 
menampung anak-anak berbakat seperti mu. Kenapa?" 


"Kau tau dia?" 


"Hmm?" 


Lucian menunjuk seorang gadis dengan tatapan setajam 
elang. Gadis berambut merah keoranyenan yang tak 
menyadari tatapan mereka berdua, hanya sibuk dengan 
buku didepannya . 


"Kau suka?" 


"Eh?" Lucian sontak menatap Annika horor, tak menduga 
hal tersebut diucapkan langsung oleh gadis bernetra ungu 
itu. "S..suka? Tidak!" 


"Hehe, aku hanya bercanda, apa dia anak dari sana?" 
"Mungkin..." 


"Kalau begitu, kau bisa mengajaknya berkenalan dan 
mendapat teman baru nantinya:)" 


"Apa kau yakin?" 


"Tentu..." Lucian menatap croissant yang tersisa. "Selama 
ini, hanya sedikit orang yang peduli dengan kehadiranku. 
Rasanya, jari-jari ku dapat menghitung mereka. Hanya kau, 
tom, dan 'orang' itu." 


"Ngomong ngomong, siapa orang itu? Kau tidak pernah 
menceritakan nya padaku..." Annika menatapnya dengan 
tatapan penuh tanda tanya. Yang ditanya nampak enggan 
menceritakan nya. Namun apalah daya, ia tak punya hak 
untuk menolak, toh, ini hanya cerita lama. 


"Sudah lama, kami bertemu saat aku sedang mencuri roti 
miliknya. Sama seperti mu, dia mengejar ku mati-matian. 
Setelah menangkap ku... Dia bilang mencuri itu tidak baik. 
Lalu, dia mengajariku sihir, katanya agar hidup ku lebih 
baik. Kami biasa bertemu dipusat kota, setelah beberapa 


saat dia...tak pernah menemui ku lagi, seakan hilang ditelan 
bumi. Aku tidak pernah menatap keberadaan nya lagi." 


"Sudah lama.... 


Annika menatap nya lekat, iris mata merah Lucian menatap 
langit yang kembali menjatuhkan butiran saljunya yang 
sempat terhenti tadi. Musim dingin terakhir. "lan...apa dia 
berharga bagimu?" 


"Hmm, entahlah...aku tidak pernah menganggap seseorang 
itu berharga. Karena suatu saat nanti mereka juga akan 
meninggalkan ku." 


"Bagaimana denganku? Apa aku berharga bagimu?" 


Lucian terdiam, lalu tersenyum kecil. "Biar waktu yang 
menjawab nya..." 


aaa 
"Apa ini perpustakaan?" 


Kutatap pintu coklat oak itu dengan seksama, karena 
merasa bosan pada pertarungan bergilir itu (lan ada 
diurutan ke empat.) pada akhirnya aku memilih untuk jalan- 
jalan berkeliling istana utama sebentar, toh, tidak ada yang 
melarang. Berhubung Marquis juga berada disini Karena 
suatu urusan yang tak ingin aku ketahui, mereka akan 
berpikir bahwa Marquis yang membawaku kesini. 


Krieet... 


Pintu itu terbuka, menampilkan pemandangan rak-rak buku 
yang berjejer luas dengan segala aroma khas kertas. Nuansa 
sepi didalamnya mungkin membuat perpustakaan ini jarang 
dikunjungi karena tidak semenarik yang kukira. Siapapun 


yang melihat mungkin akan berpikiran sama denganku, 
sangat membosankan. Namun, bagi pecinta buku, tidak ada 
yang membosankan meski perpustakaan seperti ini. 


"Tidak apa jika aku membaca buku sebentar bukan?" 


Dibanding itu, aku bersyukur memiliki hobi membaca jika 
tidak, bagaimana bisa aku tau alur novel ini jika tidak 
membacanya? Mungkin saat ini aku akan mati jika 
terlambat bertindak. "Hmm?" Kutatap buku Dengan sampul 
berwarna hitam pekat dengan beberapa sulaman emas 
disampul depan, buku dengan sampul yang terbuat dari 
kulit itu menarik perhatian ku dengan judulnya. "Waktu, dan 
segala misteri nya. Wow, keren..." 


"Nona tertarik dengan sihir?" 
DEG... 


aku menoleh dengan cepat kala mendengar suara pernuh 
tanda tanya itu memanggil ku. Dan seorang gadis, 
berambut keoranyenan dengan mata coklat gelap, ia 
nampaknya sebaya denganku dan tengah menatapku lekat. 
"Maaf?" 


"Apa nona tertarik dengan sihir?" 


"Ini buku sihir?" Tanyaku, ia menangangguk pelan, lalu 
segera menunjuk simbol bintang Utara diujung sampul. "Jika 
nona melihat buku dengan simbol 'Estelle' berarti itu buku 
sihir." 


"Oh, begitu rupanya... Terimakasih sudah memberitahu." 


"Kau dekat dengan anak bermata merah itu?" 


"Maksudmu Lucian?" Ia lagi-lagi mengangguk, sungguh, 
pembawaan yang misterius dan berwajah datar itu 
mengganggu ku, meski begitu,tak dapat dipungkiri, 
ia...cantik. 

"Anak itu, seberapa hebat?" Aku mengernyit heran. Apa 
maksudnya lan? 


"Sangat hebat, aku memberi nya sponsor atas nama 
keluarga ku." 


"Begitu...apa anda putri Marguis?" 
"Oh, bagaimana nona bisa-" 


"Iris ungu lavender mu menjelaskan identitas mu." Ah, aku 
lupa mata ini... 


"Terlanjur berbicara dengan nona, perkenalkan saya Sienna 
Marianne. Anak dari Vallerius's house." Mataku membulat 
sempurna. Wah, pantas saja aku melihat Duke Vallerius di 
kursi VIP (anggaplah VIP) la menyodorkan tangannya 
padaku, tanda pertemanan. "Annika Raihanna. Senang 
bertemu denganmu." 


"Aku juga... Nona." 

Teman baru? Mungkin:) akhirnya aku punya teman gaes:) 
Tunggu... 

"Jan kau akan bertarung dengan siapa?" 

“Gadis oranye itu." 


"Oh, lumayan, kalian setara kuat nya dan sihir nya:) 
semangat lan!!!" 


Oohooo... Jadi gadis didepanku ini adalah lawan nya Lucian 
alias Carlos? Uwaaaah, anak didik Vallerius's house jangan 
disepelekan. Mereka kumpulan para calon penyihir hebat! 
Duke Vallerius memang memiliki sihir yang selalu turun 
temurun, dan setiap generasi juga akan mencari murid 
untuk dilatih, dan tercipta lah Vallerius's house. Adipati ini 
jarang berhubungan dengan kekaisaran, tapi mereka selalu 
memasok penyihir kemenara penyihir. Dan kekuatan nya 
setara dengan kekuatan 50.000 kesatria hebat kekaisaran. 
Intinya, mereka keluarga yang tak dapat diremehkan. 
(Macam keluarga selvator di .... Hehe.) 


Meski begitu, hubungan keduanya selalu baik:) jadi tidak 
ada pertempuran dikedua belah pihak: ) 


"Nona Annika. Sepertinya giliran saya tidak akan lama lagi. 
Senang bertemu dengan anda, tapi permisi..." 


la meninggalkan ku sendirian disini, tak apa, yang penting 
aku dapat teman baru““ meski tiga tahun kedepan ia tidak 
ada disini:) tunggu...apa? Gilirannya? lan bilang bertarung 
dengan dia bukan? 


OH! INI GILIRAN IAN!!! 


Dan begitulah, setelahnya aku berlari mati-matian berburu 
dengan waktu. 


KKK 


"Dimana dia?" Lucian mengedarkan pandangannya sejauh 
mana matanya menangkap lingkungan disekitarnya. 
Sedang Jean disamping nya tengah sibuk menyuruhnya 
untuk kedepannya sana, meski begitu, ia tidak akan maju 
sebelum gadis bernetra ungu itu ada didepannya dan 
menyemangati dirinya. 


"Tunggu sebentar Jean, annika belum datang..." 


"Tuan Lucian, ini adalah panggilan kedua, jika anda 
terlambat..." 


"Haish!" 


Lucian menggertak kesal. Dan seketika itu juga, sebuah 
lingkaran sihir muncul mengelilingi nya, bercahaya tak 
bercela. membuat seluruh kegiatan dalam waktu tersebut 
terhenti seketika. Bahkan seekor burung gagak yang tengah 
menembus dinginnya angin terdiam diudara lepas. Salju 
yang berguguran juga terhenti dari tugasnya. Lucian 
mendesah panjang, tanpa sengaja ia lepas kontrol. 


Membuat waktu berhenti seperti ini hanya akan menguras 
tenaga nya, mungkin karena lama tak digunakan. 


Jikalau bukan karena gadis itu... 


la mungkin tak akan melakukan nya. Toh diantara ribuan 
nafas makhluk hidup yang saat ini terhenti, hanya gadis 
bernetra ungu yang tak terpengaruh. 


"Jean, waktu aku bertemu dengan Annika ditoko roti, aku 
menghentikan waktu. Namun dia tidak terpengaruh sama 
sekali." 


"Apa yang anda lakukan ditoko roti tersebut?" 

"Mencuri?" 

"Wah sepertinya pertemuan kalian sungguh tak terduga:')" 
Memang sangat tak terduga. 


"Marguis Raihanna adalah keluarga satu-satunya yang 
memiliki mata amethys, dan mata itu memiliki 


keistimewaan. Dalam artian 'tahan banting' terhadap jenis 
kekuatan sihir yang merugikan mereka. Mustahil dapat 
menembus pertahanan yang masih menjadi misteri itu. 
Kecuali membunuh nya dengan pedang tanpa pengaruh 
sihir apapun. Termasuk spirit stone." 


Tidak akan berpengaruh sama sekali. Apa Annika tersesat? 
Jean bilang, ia hanya berjalan-jalan menyusuri istana 
bukan? 


"Lucian!" 
Suara itu... "Apa yang kau lakukan!!!" 
"Aku? Hanya bermain sebentar:)" 


"Keterlaluan, kau menggunakan sihir pemberhentian 
waktu?" Lucian mengangguk. "Aku menunggu mu, tapi 
panitia terus mendesak ku. Jadi aku memberhentikan nya. 
Hehe..." 


Annika memutar bola matanya tak percaya. "Kau ini, aku 
tetap akan melihat dan menyemangati mu meski aku tidak 
ada didekat mu sekalipun. Jadi kembalikanlah keadaan 
seperti semula." 


Tepat setelah Annika menyelesaikan kata-katanya, waktu 
kembali berjalan seperti sedia kala, waktu kembali berjalan 
normal. Beberapa orang ada yang bingung dan beberapa 
nya lagi tak menyadari hal itu. Annika dan Lucian hanya 
terkikik bersama setelahnya. "Semangat!! lan!" 


Kini, Lucian berhadapan dengan seorang yang tak lagi asing 
dimatanya, seseorang berambut oranye labu dengan 
tatapan tajam itu. Yang dia ketahui, usianya 12 tahun. 
Pemegang peringkat pertama dalam ujian tahap kedua. 
Sienna Marianne, anak didik dari Vallerius's house. 


Dan setelahnya, muncul tiga senjata yang melayang 
didepan mereka. Masing-masing ada pedang dan busur 
ajaib. Dikedua benda itu juga terdapat spirit stone guna 
menambah kekuatan dua senjata tersebut. Lucian 
mengambil pedang, lain hal dengan Sienna yang 
mengambil busur. 


"Senang bertemu dengan mu, Lucian. Kuharap setelah ini 
kau tak akan kesulitan karena ku." Sienna melempar 
senyuman simpul. Lain hal dengan Lucian yang menatapnya 
datar. 


Kupikir tadi ia tersenyum pada nona Annika... 


Saat itu juga, Sienna menarik anak panah nya. Dan 
melepaskan nya kearah Lucian. 


lang! Tang! 


Lucian menghalau nya dengan pedang. "Hanya itu?" Sienna 
tersenyum "kemampuan yang meragukan." Dan setelah 
itulah Sienna mulai memperbanyak serangan anak panah 
nya yang kini melayang menuju Lucian dengan bebasnya. 


Lucian menghindar dan terus menghindar, sebaliknya 
dengan Sienna yang serangan nya kian mengganas. Annika 
yang menontonnya dari sisi hanya bisa melihat, karena 
jarak diantara mereka menggunakan barrier agar tidak ada 
serangan yang mengenai bangunan istana. 


lang! Tang! 
"Sampai kapan lan akan terus menghindar?!" 


Jean menatap pertarungan didepannya dengan serius. 
"Nona, saya pikir, tuan Lucian masih mengulur waktu untuk 
itu." 


"Meski tuan lucian terlihat baik didepan anda. Tapi itu bukan 
berarti ia akan baik pada orang lain." 


Annika terdiam ditempat. Dalam hati ia membenarkan 
perkataan Jean barusan. Dinovel pun sama, Carlos juga 
berperilaku lembut untuk sang tokoh utama wanita nya, 
Helena. Namun didepan orang lain, ia dikenal bengis dan 
tak berperasaan. Bahkan diberi julukan mesin pembunuh 
saat berhasil memenangkan perang Calmar saat melindungi 
Duke Adelio yang hampir terbunuh. 


Apa jika lan bertemu dengan Helena...semua rencanaku 
gagal? Apa semua akan menjadi sia-sia? 


"AAAKH!" 
DEG! 


Annika tersadar dari lamunannya, tatkala mendapati Lucian 
dengan keadaan bahu yang dipenuhi oleh darah yang 
mengecer dari anak panah dan memenuhi pakaian yang ia 
kenakan. "IAN!!!" 


"Ukh...hah! Kau pikir ini akan berhasil menumbangkan 
diriku? Selama ini aku terus mengulur waktu karena kau 
adalah seorang perempuan." Mata merahnya berkilat, 
mengeluarkan aura penuh kesuraman yang bahkan tak 
pernah orang lihat. 


"Lucian!" 


"Nona, tenanglah, tuan lucian tahu apa yang harus 
dilakukan." 


Dari kejauhan, Annika dapat melihat, lucian yang berdiri 
seraya mencabut paksa anak panah dibahunya itu. Lalu 
berjalan kearah Sienna yang mulai mendingin ketakutan. 


Dan dengan kecepatan cepat, Lucian melesat dengan 
pedang ditangannya, mata pedang hampir menancap leher 
Sienna. 


Nyaris saja... 


Nafas gadis bersurai oranye labu itu terhenti, ia membeku 
ditempat tak bisa bergerak lantaran mata pedang yang baru 
diasah berada dipermukaan kulit lehernya. 


Brak... 


Sienna tersungkur ditanah tanpa luka sedikitpun, nafasnya 
memburu tatkala mendapati dirinya yang masih sadar 
dengan kehidupan. Nyaris saja ia kehilangan nyawa. Ia 
mendongak, menatap wajah Lucian didepan nya. Jauh 
disorot matanya, ia mendapati sosok pria berwajah serupa... 


Apa itu? 


Tbc 


Suprise para pembaca tercinta!!! 

Hehe, gak nyangka bisa up dua chapter sehari 
diwaktu yang berbeda, hayoloh, apa yang mba 
Sienna lihat 


Don't forget to vote,ok? 


13. Last Night at Winter 
"nilainya seri..." 


Semua orang yang hadir ditempat itu terdiam, sambil 
sesekali berbisik pada orang lain disamping mereka, 
ditengah lapangan. Lucian dan Sienna sama-sama diam 
menunggu keputusan. Dalam tahap ketiga, tidak ada 
peserta yang  didiskualifikasi meski kalah dalam 
pertarungan. Namun, entah bagaimana nilai mereka bisa 
seri. Padahal Lucian berhasil melumpuhkan pertahanan 
milik Sienna. 


"Beri hormat! Pada yang mulia kaisar Kendrick. " 


Annika menoleh, tatkala mendengar aba-aba tersebut, 
semua orang sontak memberi hormat pada pria berambut 
hitam dengan netra emas itu. Lelaki dengan wibawa besar 
itu menatap seluruh orang-orang yang hadir, dibelakangnya 
ada beberapa bangsawan yang selalu setia mengikuti 
dibelakang nya. Salah satu yang dikenali matanya hanya 
Marguis seorang. 


"Kudengar nilai nya seri." Ucapannya terdengar dingin, 
sedang mata emas nya menilik kesekian penjuru field istana 
utama itu. Lalu menatap Sienna dan Lucian yang masih 
berdiri ditengah field. "Apa mereka murid-murid yang akan 
dikirim tahun ini?" 


"Ya yang mulia, saya panitia pelaksana dari academi of 
magia, Wintermount." 


"Begitu... Aku baru saja bertemu dengan kepala dekan 
academy itu dan beberapa kepala dekan academy lainnya. 
Kuucapkan terima kasih kepada kalian--yang berpartisipasi 
dalam pendaftaran kedua ini." 


"Kunjungan ku disela kesibukan ini hanya untuk memberi 
hormat dan melihat wajah-wajah baru dari para calon 
penyihir yang akan datang. Selamat bagi kalian yang lulus 
dan sayang sekali bagi yang dikualifikasi." Kaisar 
menyorotkan pandangan keseluruh orang, dan pandangan 
nya sontak berhenti pada Lucian yang terluka. "Mari pergi..." 
Setelahnya, kaisar pergi seolah-olah kedatangan nya 
barusan bukan apa-apa. 


"Lucian!" 


Annika segera menghampiri nya setelah mendapat 
kesempatan, dan menariknya kesisi field. "Kau terluka!" 
Lucian mengukir senyum kecil lalu menggeleng kuat. "Ini 
tidak sakit..." 


"Apanya yang tidak sakit! Ini lebih parah dari wajahmu 
kemarin! Jean, tolong obat--" wajah Annika berubah seketika 
kala mendapati luka itu telah tertutup kembali, lain hal 
dengan bajunya yang masih basah berdarah. 


"Hilang?" 


"Aku tidak mau membuatmu khawatir, mungkin karena itu 
regenerasi nya lebih cepat dari dugaanku." Lucian 
memasang senyum kecil, lalu menatap Jean lekat. "Apa aku 
lulus?" 


"Tentu, kau mendapatkan nya dengan baik. Hasil kerja keras 
yang memuaskan." 


"Sekarang nikmatilah akhir musim dingin mu disini, karena 
pertengahan musim semi kau akan diantar ke academy." 


Lucian mengangguk sambil mengukir senyum samar, 
berapa Minggu lagi yang tersisa? Musim semi akan segera 
tiba. Dan sebelum musim semi berakhir ia akan 


meninggalkan tempat ini ke negeri asing. "Hai, Sienna!" 
Annika yang sedari tadi tak memedulikan ekspresi dari 
seorang Lucian kini menyapa Sienna yang berjalan bersama 
seorang pria kearah nya. 


"Nona, senang bertemu denganmu lagi. Oh, selamat tuan 
Lucian, anda lulus, meski nilai kita seri:)" ucapnya ramah. 
"Maaf karena membuat bahu mu terluka tadi." 


"Bukan apa-apa. Ini tidak masalah bagiku." Lucian 
menjawab seadanya, lalu tatapannya terarah pada pria ber- 
jas disamping Sienna. Sienna, yang menyadari tatapan 
Lucian tersenyum lalu menatap pria disamping nya. "Oh, 
perkenalkan ini guruku, tuan Duke Vallerius. Guru, dia 
adalah putri Marquis yang sempat kuceritakan tadi." 


Duke tersenyum lembut seraya menatap kedua bocah 
didepannya hangat. "Senang bertemu dengan mu nona 
Raihanna." 


"Anda juga, tuan Duke:)" Annika memasang senyum ramah 
nya. "Saya sering mendengar nama tuan dari ayah..." 


Yang disebut hanya tertawa. "Benarkah? Pasti ini pertama 
kalinya kita bertemu nona, saya dengar nona bertemu 
dengan anak didik saya diperpustakaan istana, begitu?" 


"Nona Sienna yang menyapa saya terlebih dahulu." 


"Begitu, ngomong ngomong, kuharap anak didik ku dan 
tuan Lucian dapat berteman nanti diacademy. Sienna, ayo 
kita pergi... Yang lain sudah menunggu." Duke tersenyum 
lalu membalikkan badan, membawa serta Sienna yang 
melempar kan senyum kearah mereka, gadis itu pergi dan 
menghilang diantara kerumunan orang. 


"Sienna akan masuk academy yang sama denganmu, 
kuharap kau dapat berteman baik dengannya lan." 


"Aku tidak butuh teman." 
"Eh?" 


Annika menoleh, menatap Lucian yang tengah melirik 
penuh papan nilai, jelas tak tertulis nama siapa yang ada di 
peringkat pertama. Hanya ada kotak kosong dengan dua 
nama dengan nilai yang seri. Semua orang sibuk 
membicarakan hal itu. 


"Aku gagal mendapat peringkat pertama, meski lulus dalam 
ujian ini..." 


"Ey-" Annika menyenggol bahunya kuat. "Kau ini, yang 
penting kau berhasil masuk kesana! Kau tau? Banyak orang 
diluar sana yang ingin bersekolah meski dirumah sekalipun. 
Bersyukurlah karena kau dapat memiliki kesempatan ini..." 


Lucian tersenyum. "Terimakasih..." 


H 2 


"Karena membawaku, dan memilih ku." Lucian meraih 
tangan kanan Annika lalu membungkuk dan mengecup 
punggung tangan nya lembut. "Sesuai permintaan mu, aku 
akan selalu mengingat nya, aku akan melindungi mu. 
Apapun yang terjadi." 


Annika terdiam. 


Apa ini? Secepat inikah? Apa aku benar-benar berhasil 
menarik nya kesisiku? 


"Jadi, mari kita nikmati waktu yang tersisa dimusim dingin 
ini. Nona-ku" 


N..nona? 


Lucian melempar senyum dan sekali lagi mengecup 
punggung tangannya, tanpa memedulikan kesunyian yang 
mengelilingi mereka ditengah lapangan salju yang kosong 
ini. 
daa 


Aku dan Lucian benar-benar menghabiskan waktu sebaik 
mungkin dimusim dingin ini, entah apa itu. Yang pasti 
kegiatan dari pagi hingga menjelang malam selalu kami 
habiskan bersama, dari bermain, membaca diperpustakaan 
mansion, lan yang menunjukkan kemampuan nya padaku, 
dan hal menyenangkan lainnya. 


Dan saat ini ditengah dinginnya malam, kami berada di 
diatap. (Jangan tanya Bagaimana bisa kami berada diatap, 
lan tiba-tiba masuk kekamar ku saat aku hendak beranjak 
tidur, dan menarik ku kabur ke atap. Menyebalkan- aku 
sudah lelah. Dan ingin menikmati waktu tidur ku yang 
berharga- ) "kenapa kau menarik ku kesini? Aku sudah lelah 
dan sangat mengantuk, hoaaaam." Sungguh, aku tidak 
peduli dengan penampilan ku saat menguap sembarangan, 
sangat tidak peduli. 


"Apa-apaan ini, kupikir tadi kau sangat tidak mengantuk 
saat makan malam." 


"Apanya yang apa-apaan? Aku menahan nya agar tidak 
kena ledek Yurian! Saat ini aku benar-benar hoaaaam 
mengantuk." 


"Yah, bagaimana kau bisa menikmatinya nanti?" 


"Apanya?" 
"Sebuah kejutan langit." 


Aku tidak peduli, aku ingin kekasur, kembalikan aku 
kekasur! Kasur!!!! 


"Ian, aku sangat mengantuk...." 


Lupakan, aku sudah tidak kuat menahannya lagi. Dan aku 
tidak kuat berdebat denganmu, kau terlalu pandai 
merangkai kata dan mempermainkan ucapanku... 


"Kalau begitu tidurlah sebentar, jika kejutannya sudah 
dekat, akan kubangunkan..." 


"Hmm..." 


Akhirnya gaes, aku bisa tidur, meski diatap:') kusandarkan 
kepalaku pada bahunya, (dia sendiri yang meminta..) lalu 
tidak lama setelahnya, aku benar-benar terlelap dalam tidur. 


KKK 


Lucian diam menatap langit malam bertaburkan bintang, 
layaknya permadani hitam pekat dengan butiran permata 
diatasnya, indah. Bahkan bintang Utara nampak jelas 
dilangit malam ini. 


"Sebentar lagi..." la tersenyum kecil. Lalu melirik kearah 
Annika yang terlelap dibahunya. Berbekal selimut yang 
menutupi punggung yang hanya dibalut piyama tipis. 
Padahal akan menyenangkan jika melihatnya bersama, 
Lucian tersenyum kecil. Lalu kembali menatap langit. 


"Apa kau selelah itu?" 


"Tentu saja, kau pasti lelah, setelah kelas langsung 
menghabiskan waktu bersama ku..." 


"Padahal, kejutan nya hanya bisa dilihat saat akhir musim 
dingin." 


"Kau tau, sepertinya aku menyukai musim dingin." 


"Padahal dulu tidak, mungkin karena kita bertemu dimusim 
ini." 


Lucian terus-menerus berbicara dengan Annika yang sudah 
mendengkur halus. Rambut honey blonde nya yang acak- 
acakan itu tertiup angin, menutupi separuh wajahnya. 
Lucian menjumput rambut-rambut itu dengan tangannya, 
dan meraihnya perlahan. Aroma khas mawar menyeruak 
dari helaian rambutnya. 


Lucian terdiam. 

"Aku-" 

"Ngg? Uh, aku ketiduran lama. lan?" 
DEG... 


mata mereka bertemu disaat bersamaan. Tinggi lan yang 
hanya bertambah beberapa senti, membuat Annika 
mendongak sedikit. Mata Semerah mawar itu balik menatap 
netra ungu tersebut. Keduanya sama-sama terdiam. Hingga 
tiba-tiba Lucian menarik ujung bibirnya tersenyum. "Kau 
bangun diwaktu yang tepat. Kejutan langitnya akan segera 


dimulai..." Ia mendongak, menatap ke langit kembali. 
"Oh...itu dia..." 
"Ah..." Annika tersadar dari lamunannya tatkala kala 


mendengar ucapan lelaki disamping nya yang sibuk 


menunjuk langit. "Annika lihat!" Mata nya juga ikut 
menyorot kelangit dan.... 


"Uwaaah ( o ) bintang jatuh? Sebanyak ini?" 


Langit selalu punya hal tak terduga yang menakjubkan. 
Itulah yang saat ini tertanam dibenaknya, annika menatap 
langit dengan tatapan tak percaya sekaligus takjub. Seumur 
hidupnya baru kali ini ia melihat hal indah lainnya selain 
pelangi selepas hujan. "Ian, ini indah!" 


"Lebih indah dari dari pelangi terindah yang pernah 
kulihat!" 


Lucian tersenyum. Begitu juga Annika, ia lantas menautkan 
kedua tangan nya lalu memejamkan mata, dan membuat 
harapan yang hanya ia dan hatinya saja yang tahu. Lalu 
tersenyum hangat. Membuat Lucian penasaran bukan main. 
"Apa yang kau pinta?" 


"Ey?! Itu rahasia!" 

"Katakan padaku!" 

"Kau sendiri? Apa yang kau pinta? Hah!" 
"Aku tidak membuat permintaan apapun..." 


"Kau ini, cepat lakukan! Sebelum bintang jatuhnya habis..." 
Lucian menuruti apa yang Annika suruh, membuat harapan 
kecil dalam permintaan dihatinya. "Jadi? Apa yang kau 
pinta?" 


Lucian membuka matanya, lalu menoleh dengan cepat. 
"Rahasia! Wee! " 


"Hei! Kau curang!" 


"Kau sendiri juga tidak ingin memberitahu apapun 
padaku!!!" 


Yah, seperti itulah last night at winter mereka, berdebat 
perihal permintaan kecil yang mungkin saja dibawa oleh 
para bintang jatuh tersebut. 


Namun, diam-diam, mereka punya harapan yang sama. 


'Semoga' kami memiliki akhir yang bahagia- 


Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


14. Spring For Us 
"Kau tau alasan ku menunjukkan ini padamu?" 
Annika masih memandang bintang bertanya. "Apa?" 


"Karena disetiap tahun... Hanya langit yang memberikan 
hadiah indah seperti ini dimalam ulang tahunku..." 


"Ulang tahun?" Annika tersenyum simpul. 


"nona? Kenapa memanggil kami malam-malam begini?" 
Nana dan maggie mengucek matanya seraya 
mempertahankan kesadaran yang tersisa dihadapan Annika 
yang juga mengantuk. 


"Sebenarnya, aku juga mengantuk... Tapi...ini menyangkut 
lan." 


Maggie, yang kebetulan pelayan pribadinya langsung 
merespon. "Tuan Lucian?" Annika menoleh, dan 
mengangguk seraya menatap mereka berdua dengan 
hangat. 


"Besok...." 


KKK 


Pagi telah menyapa, mentari mulai menampakkan diri di 
ufuk timur sana, burung-burung berkicauan dengan 
merdunya. Salju-salju putih telah menyelesaikan tugas nya, 
kini giliran rerumputan hijau dan hamparan bunga yang 
menghiasi awal musim semi tahun ini. Annika menatap 
jendela kamarnya seperti biasa, lalu melakukan olahraga 
kecil. 


"Welcome spring... please give us happiness in this beautiful 
spring." Bibirnya mengukir senyuman hangat. 


"Selamat pagi nona, apa anda tidur dengan baik?" Nana 
datang dengan senyuman merekah khas yang biasa ia 
tampilkan pada gadis itu. "Selamat pagi untuk Nana juga, 
aku tidur dengan nyenyak. Nana?" 


"Hahaha, tentu saja, meski mata saya sedikit mengantuk 
tapi saya tidak sabar menyambut pagi yang indah ini!" 
Nana tersenyum ceria. "Oh, dan saya harus mempersiapkan 
anda sebaik mungkin!" 


"Untuk?" 


"Karena kita akan menyambut tamu spesial! Oh, dan 
tentunya kita juga bisa mengadakan pesta kecil-kecilan 
untuk tuan Lucian setelahnya:)" 


Annika menghela nafas. "Aku akan menemui ibu setelah 
memberi kejutan pada lan. Nana." Keputusan Annika sudah 
bulat sejak tadi malam, apapun yang terjadi, ini ulang tahun 
pertama nya, dan juga tahun terakhir masa anak-anak nya. 
"Tolong persiap kan aku, Nana...." 


KKK 


"Sudah selesai, nona kini secantik Cinderella..." 
Cinderella? Aku? 


Oh, jangan ditanya, dizaman (dalam novel.) ini selain kereta 
api yang mustahil ada, juga ada dongeng-dongeng putri 
dan pangeran berkuda putih. Bahkan Romeo dan Juliet juga 
ada. Mendengar nama mengucapkan kata Cinderella yang 
mirip denganku membuatku terkekeh geli. Itu hal yang tidak 
mungkin. 


"Nana pernah bertemu Cinderella?" 


"Tidak, tapi saya yakin, anda adalah Cinderella dengan 
sepatu kaca yang akan menikah dengan pangeran yang 
tampan." 


"Itu tidak akan terjadi..." 


Tujuan ku disini bukan untuk menikah apalagi menjalin 
hubungan dengan pangeran Hans yang akan bersanding 
dengan Helena. Melainkan bertahan hidup dengan 
menjadikan Carlos sebagai heroin untuk tokoh antagonis 
figuran sepertiku. Ya, itulah tujuanku. 


"Apa tempat nya sudah siap?" 

"Tentu..." 

"lan?" 

"Maggie sudah mengurus sesuai permintaan nona:)" 


"Bagus. Aku akan menuntunnya, dan kalian akan memberi 
kejutan. Paham?" 


"Anda sudah mengatakan nya sebanyak lima kali:)" 
"Woah! Nana menghitung nya?!" 
"Selalu." 


Sekarang, jam tujuh pagi. Aku segera berlari kekamar lan 
dengan cepat. Lalu kudapati Maggie yang keluar dari sana 
sambil memberi kode padaku. "Tuan Lucian sudah siap!" 


"Ia tidak tau kan?" Maggie mengangguk dan segera pergi 
ketempat yang telah ditentukan, dua Minggu dari sekarang, 
lan benar-benar akan menginjak kan kaki ke Wintermount, 


kekaisaran Ireland. Kuketuk pintu. (Ala Anna adiknya Elsa, 
hehe.) "lan?" 


"Kau didalam?" 
"lan?" 

Krieet... 
"Oh..." 


Pantas saja dia tidak menjawab. Dirinya sibuk meratapi 
sebuah untaian benang merah yang telah disiapkan oleh 
Maggie rupanya... 


"Apa ini?" Tanyanya lalu menoleh kepada ku. "benang?" Aku 
tersenyum kecil. Itulah rencana ku, Terima kasih pada serial 
animasi Frozen fever yang memberikan ide luar biasa. "Ikuti 
benang merahnya, dan kau akan menemukan jawaban nya! 
Ayo lan!" Kutarik tangannya untuk mengikuti langkah 
kakiku, mengikuti benang merah panjang yang terlentang 
dari kamar nya ke tempat yang sudah kusiapkan bersama 
para pelayan. 


"Kita akan kemana?!" 
"Rahasia:)" 
"Kenapa kau suka menyimpan rahasia dariku?" Aku terdiam. 


"Karena rahasia adalah hal pribadi yang tidak bisa semudah 
itu diberitahukan kepada orang lain." 


Aku mengambil benang merah yang tersangkut diantara 
beberapa pajangan dan menemukan sebuah kertas 
berwarna merah delima. 


-Ikuti benang merahnya, 
Dan temukan rahasia nya! 


"Petunjuk?" Aku menangguk. Lalu menunjuk untaian 
benang lainnya. "Ayo kita ikuti!" 


Kami mulai mengikuti benang demi benang yang 
berceceran dikoridor dan yang tersangkut pada beberapa 
pajangan. Kami terus mengikutinya tanpa menyadari 
kehadiran seseorang yang mendapati keberadaan kami. Yah, 
begitulah, seterusnya. Kertas demi kertas berisi petunjuk 
terus bermunculan hingga pada untaian terakhir. 


-Selamat! 
Kamu menemukan petunjuk terakhir 
Jawablah agar rahasianya terungkap! 


"Dia berada dibalik pita merah!" 
"Pita merah?!" Ucap Lucian heran. 


Aku hanya terkekeh pelan, sekaligus kesal karena Maggie 
yang terlalu keterlaluan membuat teka teki. 


"Apanya yang ada dibalik pita merah?!" lan nampak berpikir 
kritis, tidak jauh Dengan ku, karena aku sudah menyerahkan 
sepenuhnya tugas ini pada Nana dan Maggie. 


"Sesuatu dengan pita merah?" Kami mulai duduk ditepi 
koridor, berpikir apa ada petunjuk lain dibalik pita merah... 


aaa 


"Setengah jam berlalu, tapi kita belum menemukan 
Jawabannya..." Keluh Lucian yang mulai kesal. Ditatapnya 
lagi kertas itu dan terus menerus menggaruk kepalanya 
yang tak gatal. 


"Apa kau sekesal itu?" 


"Tidak juga, ini menyenangkan, namun mengesalkan..." 
Annika terdiam dan kembali berpikir apa yang ia lakukan ini 
salah? Tidak, tidak, dia hanya berniat memberikan 
kejutannya dan kenapa ia harus merasa bersalah untuk itu. 


"Aku akan memeriksa dari jendela, siapa tau ada petunjuk 
yang dapat terlihat." Annika berdiri dan memerhatikan dari 
jendela halaman mansion yang luas. Dengan kereta kuda 
berwarna perak asing yang tak pernah ia lihat. 


Tunggu... Kereta?! 

"Karena kita akan menyambut tamu spesial!" 

Special... 

Bagaikan gema yang menggaung dalam gua pinggiran 
hutan, annika menyadarinya. Suara Nana seakan terus 
berulang  dibenaknya. Mereka kedatangan  tamu!!!! 
"ANNIKA! AKU TAHU JAWABANNYA!" Pekik Lucian keras 


seraya berdiri dengan tiba-tiba dan menggemgam kedua 
tangannya. 


"Ya! Kau mengagetkan ku!!!" 

Lucian tertawa lalu tersenyum. 
"Gaunmu!" 

"Gaunku? Ada apa dengan gaunku?" 


"Gaunmu berwarna peace dengan pita merah!" Annika 
menatap pinggang gaunnya, dan matanya sontak 
membulat. Kenapa ia tak menyadari nya dari tadi? "Biar 
kulepas." Lucian beralih kebelakang nya dan melepaskan 


pita merah itu dari gaunnya. Dan benar saja, sebuah kertas 
yang terlipat lebih kecil jatuh dari sana. Lucian meraihnya 
dan membacanya bersama Annika. 


Datang lah ketaman! 


"Sekarang kita harus ketaman." Lucian mendengus pelan, 
annika tersenyum dan menyuruh lelaki itu untuk 
mengikatkan kembali pita kegaunnya. "Ayo!" 


aaa 


"Apa akan berakhir disini?" Mereka menatap sekeliling 
taman yang terlihat sunyi namun ditengah taman ada meja 
kecil yang kosong. Annika tersenyum kecil, dan 
menggemgam tangannya. "Belum." 


Annika menatap kedua matanya, lantas berbalik kearah lalu 
kearah meja itu. "Akan kuhitung." 


"g" 
"yu 

"gn 
"KEJUTAAN!" 
DEG! 


Dari balik semak-semak, keluar Jean, Nana, Maggie, dan 
beberapa pelayan yang baik terhadap Lucian. Mereka 
tersenyum lebar menyambut kedatangan mereka berdua. 
Tak lama setelahnya, Russel datang dengan satu kue tart 
besar dengan lilin yang menyala diatasnya lalu 
menyerahkan kue itu ke Annika. Dengan serempak mereka 
mengatakan "selamat ulang tahun!" Kepada Lucian yang 


menatap mereka tak percaya. Annika didepan nya 
tersenyum lebar. 


"Selamat ulang tahun, Lucian." Ucapnya lalu menyodorkan 
kue dengan lilin menyala diatasnya. "Kau bilang, hanya 
langit yang terus memberi mu hadiah, bagaimana dengan 
ini?" 


"ini..." 


Annika tersenyum. Sepertinya usaha dan rencana yang 
mereka buat tidak sia-sia. "Ucapkan permintaan mu, dan 
tiup lilinnya..." 


Lucian menatap mereka dengan tatapan haru. Aku 
mengucek matanya yang entah sejak kapan memanas, apa 
ia pernah sebahagia ini sebelumnya? Tidak kan? Dan apa 
saat ini bahagia? la sendiri tidak tau... 


"Aku...aku... Tidak tau... Harus meminta apa..." Lucian 
menyapu air matanya dengan punggung tangan. "Ini luar 
biasa, aku tidak tau harus berkata apa... Ini, hadiah luar 
biasa sepanjang musim semi yang pernah kulalui..." 


Apa aku bisa menerima semua ini? 


"T.. Terima kasih... Semuanya:")" bibirnya mengukir senyum, 
semua yang hadir disana ikut tersenyum. 
Begitu juga Annika. "Tiuplah..." 


Lucian memejamkan matanya. Lalu meniup api kecil pada 
lilin itu. 


Fyuuuh... 


Aku ingin selalu berada disisimu... 


dak 


"Nona, tuan besar memanggil anda..." 


Annika bergegas meninggalkan taman, menuju ke rumah 
utama bersama Nana dibelakang nya, meninggalkan Lucian 
yang masih sibuk dengan orang-orang disana. la sedikit 
penasaran dengan tamu spesial yang diucapkan oleh Nana 
tadi pagi. Sebelum itu... 


"Nona, apa anda tidak akan mengganti gaun?!" 
"Tidak, ini masih bagus dan masih bersih..." 


Annika menghentikan langkahnya tatkala berada didepan 
pintu ruang makan, ini jam makan siang. Tentu tamu itu 
disuguhkan dengan hidangan dan makan besar bersama, 
suara tawa dan pembicaraan kecil mereka terdengar dengan 
jelas dari luar. Tidak ada waktu untuk menanyakan siapa 
tamu itu. la harus menarik nafas, lalu menghembuskan 
nafasnya kembali. Mencoba tenang. la tidak pernah 
menerima tamu atau teman atau semacamnya. 


"Nona, jangan gugup." 


Pintu terbuka, menampilkan dua keluarga dalam satu meja 
makan. Dengan Marguis yang berada dikursi tengah, 
bahkan putra pertama- Rennald yang jarang ia temui 
dimansion ada di sana. 


"Annika? Kau sudah tiba?" Marchionnes tersenyum halus, 
"kami menunggumu sedari tadi sayang. Kemari, oh tuan 
Duke, perkenalkan putri bungsu kami." 


Duke? 


Annika menatap seorang remaja pria yang duduk disamping 
Wanita asing yang sepertinya nyonya dari Duke itu. 


"Senang bertemu dengan kalian, tuan dan nyonya sekalian." 
Annika memberi hormat lalu menatap kursi kosong 
disamping remaja itu. Dia bangkit dari duduknya. "nona 
Annika? Senang bertemu dengan anda, saya Albert 
Goldenbright." 


"Sebuah kehormatan dapat bertemu dengan anda dimusim 
semu yang indah ini:)" 


Duke? Goldenbright? 
"Oh, silahkan duduk disamping saya." 


Lelaki bernetra biru jernih itu menarikkan kursi untuk 
Annika, annika duduk dikursi tersebut. Merasa heran 
sekaligus bingung. Dinovel tidak dijelaskan jika Marguis 
Raihanna memiliki hubungan yang baik dengan Duke 
Goldenbright hingga bisa mengadakan breakfast bersama 
seperti ini. 


"Aku yakin ini pertama kalinya kalian bertemu bukan?" 


"Ah, tidak." Timpal Albert sopan. "Saya sering mendengar 
nya dari ibu. Kebetulan, dua keluarga sekarang bertemu 
untuk menjalin hubungan baik seperti ini. Jadi... Saya 
senang bertemu dengannya." 


Annika hanya menyunggingkan senyum kecil. Lalu melahap 
omelette didepannya. Berusaha mengingat kembali alur 
novel yang menceritakan hubungan Albert dan Annika yang 
asli. 


Tidak ada... 


Setau ku... Albert hanya baik kepada 
teman, dan pendukung kuat dalam 
mahkota... 

Tunggu... 

Putri mahkota!! 

Aku? Dan Helena?! 


Tbc 


Don't forget to vote, ok! 


Helena, sebagai 
pemilihan putri 


15. Lavender 
Annika dan Helena? 
Memperebutkan kursi Putri mahkota! 
"Uhuk..." 


Annika tanpa sadar tersedak, ia memukul-mukul dada nya 
yang terasa sesak. Albert, yang notabene duduk 
disampingnya lantas mengambil air mineral kedalam gelas 
dan menyerahkan nya pada Annika. "Ini, minumlah." 


"Ukh...terimakasih..." 


Alur dinovel ini berubah banyak, dari dugaanku! 


dak 


"Ini, minumlah." 
"Ukh... Terimakasih..." 


Apa ini? Kenapa aku merasa sekesal ini? Apa alasanku untuk 
bisa sekesal ini? Dan apa hak ku untuk bisa kesal 
kepadanya? 


Dari balik pintu, aku hanya bisa diam menatap canda tawa 
kedua keluarga ini. Yah, aku hanya bisa diam membisu 
dibalik pintu ini. Memerhatikan raut wajahnya yang nampak 
nyaman dengan situasi ini. 


Ya, disinilah aku berdiri, setelah berlarian kesana kemari 
untuk mencari keberadaan mu. Karena menghilang begitu 
saja dari taman tanpa sepengetahuan ku. 


"Tuan, ini makanan nya..." 


Kutatap Maggie yang meletakkan makan siangku di meja 
kamarku. Sudah seminggu sejak saat itu. Dan aku belum 
keluar dari kamarku sama sekali. "Apa tamu itu kembali 
kesini?" 


"Ya, sir Goldenbright kembali berkunjung dan menemui 
nona muda." 


"Keluarlah, Maggie, katakan pada Jean, aku tidak akan 
mengikuti kelas hari ini. Aku akan belajar sendiri." 


"Lagi?" 
"Ya..." 


Maggie keluar dari kamarku dengan perasaan berat. 
Mungkin sedikit menyayangkan perubahan sikapku setelah 
ulang tahun ku. Kutatap jendela kaca yang menghadap 
langsung ketaman. Disana, nampak Annika dan lelaki itu 
berjalan bersamaan tentunya dengan sebuket bunga tulip 
putih. 


"Annika tidak pernah menemui ku setelah ini..." 
"Tidak pernah sekalipun..." 


Aku ingin dia tetap bersamaku, disisiku... Tersenyum lebar, 
hanya kearahku.. 


Diriku seorang... 
Hanya kepadaku... 


Seorang... 


KKK 


"Anda harusnya tidak perlu repot-repot mengunjungi saya 
dalam dua hari terakhir ini, sir Albert..." Keluh Annika 
dengan tatapan yang dipenuhi kemalasan. "Saya hanya 
melakukan apa yang tuan Marquis pinta." 


"Tapi itu sedikit..." 


"Menjadi teman belajar anda bukan ide buruk. Nona, saya 
tidak terbebani sama sekali, sungguh." 


Annika menggaruk tengkuknya yang tak gatal, sejujurnya... 
Semenjak pertemuan dua keluarga kemarin, Marquis 
meminta Albert untuk menjadi teman belajar nya, 
mengingat usia mereka yang hanya berbeda 4 tahun. "Saya 
sudah menganggap nona seperti 'adik' saya sendiri..." 


"Haha..ha... Tentu..." 


Bagus! Anggap saja aku adik mu! Tidak lebih, tidak kurang 
hanya sebatas teman! Kau tidak boleh mengharapkan 
apapun dari diriku wahai titisan ALEANDROOO:') ralat, 
titisan ABANG DERRICK EKCART! 


"Ngomong ngomong, apa nona mau menerima ini?" Albert 
menyerahkan sebuah kotak kue, dan memberi kan nya 
kepada Annika yang menatapnya heran. "Apa ini sogokan?" 


"Ya ampun," Albert tertawa lebar, sedang Annika 
menatapnya datar. "Nona, anda terlalu dewasa untuk 
penampilan anak-anak, begini, kuharap kau mau berbicara 
santai padaku, dan panggil aku 'kakak'!" 


"( _ )Ka...kak?" 


"Ya, kak Albert atau semacamnya, mulai sekarang anggap 
saja kita berteman, oke?" Albert tersenyum pada nya seraya 
menjulurkan tangannya kearah Annika. "Teman?" 


"Ya? Apa ada yang salah?" 


Annika menggeleng lalu tersenyum hangat. Dan 
menangguk pelan, serta menerima uluran tangan Albert 
dengan ramah. "Teman?" 


Hanya teman, tidak lebih bukan? 
"Teman:)" 


Yah, setidaknya, memiliki teman lebih baik dari memiliki 
musuh atau algojo yang mungkin saja menjadi senjata 
mematikan bagi Annika dimasa depan. Lebih baik ia 
menjalin hubungan baik dengan para tokoh dan hidup 
damai dilembah hijau yang penuh bunga. 


"Jadi Annika, jika kau memerlukan bantuan, panggil saja 
aku. Oke?" 


"Kalau begitu Annika minta sesuatu, boleh?" 


"Tentu." Annika memasang senyum ramah. "Tolong, jangan 
ganggu waktu ku selama berada dimansion, beberapa 
jadwal kelas ku kacau karena kak Albert." 


Albert menatapnya datar dan menyentil dahinya dengan 
kesal. "Haish, kau ini, dasar!" 


"Hehehe:)" 


aaa 


Aku berjalan cepat dengan perasaan sumringah, dengan 
sekotak kue yang menggantung ditanganku, entah apa 
yang membuat mood ku sebaik ini? Mungkin karena isi 
Kotak kue ini adalah cheese cake dan juga beberapa potong 
croissant yang kebetulan Albert beli untukku. Aku 


menghadap pintu kamar lan yang tertutup rapat, ya, ku akui 
akhir-akhir ini aku tidak bertatap muka dengannya setelah 
menghilang dari acara ulangtahun nya. Kuharap dia dapat 
memaklumi nya. 


"lan! Aku datang! Apa kau tidak merindukan ku? Aku boleh 
masuk kedalam kan?" 


Hening, apa ia tidur? Atau ia sedang fokus belajar? "Ian, aku 
membawa croissant untukmu..." 


"lan?" 


Kenapa tidak ada yang menyahut dari dalam? Tolong, 
jangan membuatku cemas. Apa dia sakit? 


"Aku akan masuk!" 
Ckleec... 
"lan?" 


Seorang lelaki berdiri seperti patung didepan jendela, 
seakan enggan berbalik kearahku. Aku tau, itu lan. Rambut 
light blonde nya menjelaskan semuanya. Apa ia akan 
menghabiskan waktunya didepan jendela seperti itu, 
bahkan menjawab panggilan dari dipintu saja tak dia 
hiraukan. 


"Hei," kuletakkan kotak kue tadi dimejanya dan mendekat, 
berdiri disampingnya. "Ian? Apa yang tengah kau lakukan?" 


"jangan ajak aku bicara..." 
"Marah?" 


"Aku tidak marah..." 


"Lantas apa? Kenapa kau tidak membukakan pintu untuk 
ku?" 


Kutatap ia yang masih terdiam seraya menatap jendela 
didepannya dengan tatapan kosong. "Kau terlihat senang 
bersama sir Albert..." 


Albert? Kenapa dia membicarakan Albert? "Waktu ku tinggal 
sepekan, dan kau malah menghabiskan waktu bersama 
dengannya..." - -, kupikir karena apa, "kau...tidak suka?" 
Entah sejak kapan aku berencana memancing nya:) 
kulempar senyuman kearahnya. 


"Kau tidak suka melihat ku--" 


"YA!" lan menoleh kearahku dengan mata yang nampak 
menahan sesuatu. "Kau bahkan tidak menemuiku selama 
sepekan ini dan terus bersama dengan lelaki itu! Aku pikir 
kau sudah melupakan ku dan buruk nya aku berpikir kau 
akan membuang ku!" 


Aku terdiam ditempat, entah kenapa kata-kata yang hendak 
ku lontarkan seketika hilang ditempat, aku terdiam seribu 
bahasa. Kenapa rasanya, seperti... Seorang suami yang 
marah pada istrinya hanya karena istrinya berteman dengan 
lelaki lain... 


Tunggu... 
PERUMPAMAAN GILA MACAM APA ITU! 


oke, oke, secara harfiah, aku salah karena terus sibuk 
dengan kelasku yang kacau karena Albert Goldenbright. 
Dan tidak pergi menemui nya yang kemungkinan (hanya 
kemungkinan yang tidak memungkinkan.) Juga sibuk 
dengan urusannya! 


"Aku...tidak tau kau sekesal itu, maaf." 
"Jangan meminta maaf!" 


Lah terus? Aku harus apa? "Bagaimana bisa aku tidak minta 
maaf padamu? Juga, bagaimana bisa kau berpikir aku akan 
membuang mu?" Ku apit kedua pipi nya yang entah sejak 
kapan terlihat menggemaskan ini. "Kau pikir, selama 
seminggu ini aku tidak memikirkan mu?" 


"Dengar, aku tidak akan pernah membuang mu, tidak akan 
pernah! Dan lagi, jangan berpikiran macam-macam, aku dan 
Albert hanya sebatas teman." 


Sungguh, aku tidak tau kenapa aku bisa mengatakan hal 
sia-sia seperti itu. Tapi yang pasti, pipi lan entah sejak kapan 
terasa panas, ia mundur dan menjauhkan diri dariku. 


"Kenapa?" 
"Kau... Terlalu dekat..." 


Heh? Kau pikir hanya aku yang bisa mendekat padamu? Kau 
pikir selama ini aku juga tidak risih saat kau tiduran 
dibahuku seenak jidatmu?! 


"Oh, ngomong ngomong, kemarin aku keluar, dan 
menemukan tempat yang sepertinya bagus untuk kau 
kunjungi sebelum ke academi, mau?" 


lan menoleh dengan mata berbinar lalu mengangguk 
heboh. Aku hanya tertawa melihatnya. Ibarat sebuah berlian 
rapuh yang bisa pecah kapan saja, aku harus menjaganya 
dengan hati-hati. 


Jikalau suatu hari nanti, ia bertemu dengan Helena dan 
jatuh cinta pada nya seperti dinovel, kuharap dia tidak 


memiliki rasa untuk membunuhku seperti alur aslinya. 


Yah, setidaknya itu yang kuharapkan jika aku tidak berhasil 
memenangkan hatinya... 


KKK 


Di Westeergard, setiap musim semi selalu diadakan festival 
rakyat. Disana semua bangsawan dan penduduk lokal dapat 
berjalan beriringan. Festival akan diadakan selama sepekan 
dengan meriah, itulah sebabnya Annika nampak ceria 
dengan balutan dress kuning cerah yang tipis dengan 
sulaman bergambar bunga mawar putih pada gaun selutut 
itu dan sebuah topi lebar dengan hiasan bunga pada bagian 
samping nya. Keranjang piknik penuh ditaman sudah ia 
pegang sedari tadi ditangannya. 


"Bagaimana Nana?" 


Yang ditanya tersenyum cerah, "gaun pilihan nyonya 
memang tidak diragukan lagi." Annika menatap pantulan 
dirinya dicermin, dengan rambut yang sebagiannya 
dikepang. Tampilan nya begitu sederhana namun menawan. 
Marchionnes memang pandai memilihkan gaun sesuai 
keadaan nya. 


"Sekarang mari temui lan." 


Annika berjalan menyusuri koridor bersama Nana 
dibelakang nya, menuju kamar lucian dengan para pelayan 
yang sibuk menyapanya. Dan tanpa ia ketahui, Lucian 
sedari tadi sudah menunggu didepan kamarnya. la 
tersenyum sumringah dengan kemeja putih dan sebuah 
rompi. "lan!" Annika menyapanya riang. Lalu memamerkan 
hasil karya dari tangan Nana. 


"Terlalu bagus untukmu." 


". -, puji dikit Napa..." 


"Nona terlalu bersinar dimusim semi yang hangat ini..." 
Ucap Lucian setengah malas. Annika menatapnya datar lalu 
segera menarik tangannya menuju pintu utama. "Lebih 
cepat lebih baik, sebelum matahari berada diatas kepala." 


"Memangnya tempat seindah apa itu?" 


"Tempat dimana cerita kita bermula..." 


aaa 


Lucian menatap hamparan bunga lavender bermekaran 
dengan indahnya. Dari tempat mereka berdiri hingga jauh 
keujung mata memandang, hanya bunga itu yang dapat 
ditangkap oleh netra merahnya. Mulutnya bungkam, kata- 
kata seakan tak bisa menggambarkan keindahan dari 
hamparan bunga lavender ini. 


Beberapa menit sebelumnya, mereka telah berkeliling 
festival yang ada di ibukota, dan rasa lelah yang mereka 
dapat dari festival seakan hilang hanya dengan menghirup 
aroma khas lavender ini. Sungguh, kata-kata saja tidak 
cukup untuk menggambarkan keindahan nya. 


"Indah bukan?" 


Annika menatap hamparan bunga itu. Jauh keujung sana, 
ada pegunungan Clover yang membentang dari barat. 
Annika tanpa sengaja menemukan tempat ini saat berjalan- 
jalan dengan Albert di festival. "Aku tidak pernah melihat 
pemandangan seperti ini." 


Annika terkekeh, lantas menarik Lucian untuk duduk 
disampingnya, hanya beralaskan hamparan rumput hijau. 
"tentu saja, kau kan dulu sibuk kesana kemari untuk kabur 


dari para penjaga roti yang rotinya kau curi..." Tatapan 
Lucian seketika berubah. Menyadari hal itu Annika berhenti 
terkekeh dan berdehem pelan. "Maaf, aku tidak bermaksud-- 


"Tidak, kau tidak salah..." Lucian yang duduk disampingnya 
bersandar pada bahu Annika dengan bebasnya. "Jika saja 
waktu itu kau tidak mengejarku, dan aku menolak tawaran 
mu. Mungkin ini semua tidak akan terjadi..." 


"Tapi aku hanya, ingin membantumu..." 


Lucian berdiri dan meminta Annika bangkit. Mereka berdiri 
berhadapan, bahkan saling menatap satu sama lain. 
"Tunggu aku..." 


"du 


"Jika aku sudah menjadi pria dewasa, aku akan melindungi 
mu disisiku nanti." 


Annika tersenyum kecil. Mendongak sedikit, merasa janggal 
dengan pertumbuhan Lucian yang terbilang cepat, entah 
kemana perginya tubuh ringkih kurang nutrisi itu. 


Apa aku benar-benar bisa mempercayai ucapanmu? 
Bagaimana jika kau bertemu dengan Helena nanti? 


"Baiklah, aku akan menunggu hari itu." 


Tujuanku memang untuk menarik perhatian dari seorang 
tokoh protagonis yang melindungi sang wanita utama itu 
untuk tidak membunuhku... 


Lucian tersenyum kecil, dan meraih tangannya, lalu 
mengecup permukaan kulit tangan Annika lembut. "Kau 
bisa mempercayai ku." 


Kuharap, semua usahaku selama ini tidak sia-sia. 


Tbc 
Don't forget to vote, ok? 


Btw kalo sempet aku hari up dua chap, ntar sore atau 
ba'da isya up nya, tergantung ngetik nya, ok? 


Visual Character 


Versi revisi, beberapa aku ubah, disesuaikan dengan cerita, 
kalau ngga memenuhi ekspektasi tidak apa- 


Lun ngga mau ngerusak imajinatif kalian 
Cast: 
Annika Raihanna 


- Pianis handal. 
- pecinta semua makanan manis 
- BESTie dengan Selena. 


- mencari Lucian untuk bertahan hidup dari tragedi novel 
asli(dan tanpa disadari, perasaan baru tumbuh di hati 
#eak). 

- bunga pemberian Hansel selalu dijadikan makanan kuda 
istal kediaman Marquis. 


x 


Lucian Aldrich Vallerius 


- penyihir, sekaligus putra angkat Duke Vallerius. 

- Croissant lover. 

- tidak suka melihat Annika terluka 

- menganggap Annika adalah segalanya. 

- memiliki ingatan samar tentang masa lalu (dan semua 
ingatan nya kembali setelah melihat bunga Primrose 
pemberian seorang cenayang dikamar Annika). 


* 


Helena Adelio 


- Putri Duke. 

- tokoh utama dari novel asli. 

- anak tunggal yang diabaikan. 

- selebihnya tidak ada yang istimewa. 


* 


Albert Goldenbright 


- Kakak angkat Annika. 
-menyimpan perasaan untuk Selena. 


- ajudan nya Hansel. 
- penyayang kucing. 
- Overprotektif terhadap Annika (kurang lebih kek Yurian) 


xk 


Hansel Soleil Fr n Westeergard 


- hmm... Malas ku jelaskan 

- pangeran, putra mahkota. 

- punya banyak saudara tiri berbeda ibu. 
- Overprotektif terhadap Selena. 


xk 


Sienna Marianne (?) 


- murid Duke Vallerius. 

- Elf yang hidup ribuan tahun (awet muda karena dia elf 
yang tidak tersentuh waktu) 

- Ell, rubah oranye adalah sahabat sejatinya. 

- berteman dengan Annika. 

- berteman dengan Lucian. 


xk 


Ethan Von Argent 


- putra seorang Count yang bangkrut. 

- kesatria Albert. 

- kesatria pendamping Annika. 

- menyimpan perasaan kecil terhadap sang nona. 


* 


Selena Irene fr n Westegaard 


- adik kandung Hansel. 

- reinkarnasi jugak. 

- Sahabat nya Annika. 

- menyimpan sisi bar-bar demi imej. 
- menyimpan perasaan tuk Albert. 

- pandai memasak. 


* 


Jeremy de Ellya 


- psycho. 

- dekat dengan Duke Adelio dan Helena. 

- memanfaatkan Duke dengan sihir gelap. 
- ada lagi?? 


OODE 


Kalau ngga sesuai dengan ekspektasi, Yo wes, Mon maaf. 
Lun cuman bisa segini doang. Banyak yang gak suka sama 
cast nya Annika jadi lun ganti. Terus cast yang pada kurang 
juga lun tambahin 


Sebagai tambahan:)) 
[] 


- elden numpang lewat 

(1 

- Lucian pas ngulang waktu menggunakan artefak jam pasir 
(1 

- Lucian human version:)) 

[] 

- emm, anu, ini... 

[] 

- my lovey dovey, Sienna 

[] 

- Ethan dengan wajah datarnya 
[] 

- Hansel di sadboy(?) 

[] 

- Albert main sama kucing 

[] 

- Jeremy ver glow up 

(1011 

Sekian, thank you 


Letricia numpang lewat~ 


16. Trouble 


Kau tidak akan pernah tau, keberuntungan apa yang akan 
tiba-tiba datang padamu bukan? 


DEG... 


Aku terbangun dari tidur nyenyakku. Mataku mengerjap 
berkali-kali, menatap langit-langit kamar yang indahnya 
minta ampun. Meski begitu, lagi-lagi aku terbangun hanya 
Karena perasaan resah yang akhir-akhir ini melandaku. 
Kutatap jendela kamar yang tirainya dibiarkan terbuka. 
Masih malam, tepatnya pukul 2 dini hari. 


Sudah tiga tahun berlalu, aku masih ingat dengan jelas hari 
dimana lan berangkat ke academy. Sabtu pagi, pukul 9, 
ditengah mendungnya langit. 


Dramatis memang, meski begitu, tak dapat kupungkiri, 
rasanya sepi. Bagaikan piano tak bersenar. Tak ada nada- 
nada indah yang dihasilkan. Namun, entah bagaimana, 
lelaki itu dengan mudahnya membuat ku tersenyum melalui 
kata demi kata yang ia tulis pada selembar kertas, sebut 
saja surat. Bahkan Nana dengan sengaja membuatkan 
sebuah kotak surat untuk menyimpan semua surat-surat itu. 


"Nona, surat itu adalah hal kecil yang bisa membahagiakan 
kita. Jadi simpan baik-baik dalam kotak ini, siapa tau anda 
akan membacanya berulang kali nanti..." 


Aku tersenyum kecil mengingat nya, namun, akhir-akhir ini, 
entah kenapa, lan tidak pernah membalas surat-surat yang 
kukirimkan padanya... 


KKK 


Hari-hari ku Kkulalui dengan belajar, belajar dan belajar, 
menghadapi berbagai guru yang berbeda, dan tentunya 
menghabiskan waktu ku bersama keluarga kecil Annika. 
Atau bertatap muka dengan Albert diwaktu tertentu, 
biasanya dua kali pertemuan dalam seminggu. 


Dan buruknya, dia benar-benar memperlakukan ku seperti 
adik- 


"Nona, apa mau saya kepang rambut nya?" 
"Silahkan... suka-suka Nana..." 


Kubiarkan Nana menata rambutku dengan jari-jemari 
lihainya. Seraya menatap wajahku yang masih mengantuk 
pada permukaan cermin. "Nona kami sebentar lagi berusia 
14 tahun ini..." Nana berujar sambil tersenyum. "Tidak 
terasa yah, saya akan segera meninggalkan nona..." 


Aku terkekeh pelan. "Ey- Nana ini, aku rela kok, Nana harus 
menikah dan mempunyai anak kecil yang imut-imut! Karena 
bagiku, jika Nana bahagia, aku juga akan bahagia:)" 


Ya, pelayan kesayangan ku ini akan segera melepas masa 
lajangnya dan menikah dengan seorang pria yang entah 
dimana bertemu dengan Nana. (Mungkin cinlok dalam 
pandangan pertama:P) 


"Lagipula, pelayan baru itu tidak buruk. Meski lebih cerewet 
dari Nana..." Ucapku dengan nada malas kala mengingat 
sosok ceria tak pernah lelah-Arina-yang tak pernah berhenti 
membahas ketampanan seseorang yang ia temui. "Ahahaha, 
Arina memang agak begitu nona, tapi percayalah, Arina 
sangat kompeten dalam melakukan tugas-tugas nya." 


"Tetap saja, aku sayang Nana, jangan lupa berkunjung, ok?" 


Kutatap Nana dari kaca cermin yang mengangguk-angguk. 
"Nah, selesai, kereta telah siap sedari tadi, ngomong 
ngomong, kenapa nona ingin pergi keluar setelah makan 
bersama?" 


"Aku kehabisan kertas untuk menuliskan surat." Jawabku 
seadanya. "Aku akan kekota untuk membelinya dengan 
tangan ku sendiri. Jadi tolong ambilkan topi." Nama 
melakukan apa yang kupinta, mengambilkan sebuah topi 
yang biasa para lady gunakan jika berpergian. (Ituloh yang 
lebar ada bunga-bunga nya:) "nona, sebenarnya saya ragu 
untuk mengatakan ini." 


"Katakan saja..." 


"Akhir-akhir ini kota digemparkan dengan sekumpulan 
bandit liar digang-gang kecil. Jadi sebisa mungkin anda 
jauhi gang sempit/kecil itu, oke?" Aku mengangguk asal, 
hanya mencari dan membeli kertas dan pena. Tidak akan 
mendatangkan bencana bukan? 


aaa 


Seperti biasa, pusat kota selalu ramai, banyak orang-orang 
berlalu lalang kesana kemari dengan urusannya masing- 
masing. Sama halnya dengan ku yang kesini untuk membeli 
kertas. Sebenarnya aku bisa saja meminta Arina 
membelikan nya untukku, namun (efek terlalu belajar 
dirumah stay at home Bla-bla-bla------ aku ingin refresh 
sebentar kekota, itung-itung olahraga kaki, hehe.) Jadi lah 
aku pergi kekota dengan Arina yang mendampingi ku. 


"Nona, saya tahu tempat dimana kita bisa mendapatkan 
kertas terbaik untuk menulis surat!" 


"Oh ya?" 


"Ya! Bahkan anda bisa dengan menulis surat cinta anda 
disana!" 


"Arina- aku dan lan tidak memiliki hubungan apapun..." 
Ucapku dan tertawa sekedarnya, jaga-jaga etiket alias imej 
berkedok sopan santun. Namun seperti nya, Arina benar- 
benar tidak mendengarkan ku. "Ey- nona muda, saya 
sangat yakin dengan pepatah dari nenek saya ini! 'cinta 
datang karena terbiasa'! Jika anda tidak akan mengakuinya 
yasudah..." 


Aku terdiam, lalu terkekeh kecil (dipikiran ku ini tidak 
pernah terlintas pikiran untuk menjalin hubungan bernama 
cinta, yang ada hanya bertahan hidup, dan bahagia.) dan 
disaat bersamaan mataku menangkap sesuatu. "Arina, 
sepertinya paman penjual bunga itu tampan!" Yah, langsung 
saja Arina dengan sigap mengedarkan pandangannya, 
mencari paman bunga yang kusebut tadi. "Ya ampun! Nona- 


"Dia sangat tampan dan mempesona jadi mari kita masuk 
kedalam toko dan memilih kertas!" Ucapku seraya meniru 
gayanya dan menariknya kedalam toko dengan wajah 
memelas. 


Sungguh, dibanding gelud bicara dengan lan, mengurus 
Arina lebih buruk dan lebih menyebalkan. 


Wajar, karena dia dan aku seumuran (beda 2 tahun.) Dan 
masa ini yang biasa orang-orang sebut-masa kasmaran. 
Syukur, aku tidak mengalami nya. 


"Tolong ambilkan satu set kertas untuk menulis surat." 


Kutatap penjaga toko yang biasa melayani kemauan ku saat 
berkunjung kesini, ia mengambil kan satu set berisikan 100 


lembar kertas dengan motif mawar disudut kanannya. "Apa 
tidak ada kertas polos?" 


"Kertas itu telah habis, dan pemasoknya tidak akan 
memproduksi kertas itu lagi, Karena tren saat ini diantara 
para bangsawan adalah kertas dengan motif, nona..." 


Aku mengangguk paham, dan menerima kertas itu dengan 
senang hati, asal bisa menulis surat, tak apalah, daripada 
mendapati lan yang akan merajuk (seperti saat itu.) Karena 
aku yang tidak mengirimkan surat, (padahal dia sendiri 
tidak membalas suratku- ) "oh, dan tinta pena juga." 


Lagi, penjaga toko mengambil sebuah wadah kecil berisikan 
tinta hitam pekat dengan aroma khas yang sungguh lebih 
buruk dari spidol permanen dengan bau tak sedap milik Bu 
risma- entah sejak kapan, aku teringat nama guru 
matematika killer itu. "Terimakasih, berapa jumlahnya?" 


"20 keping emas" aku menyerahkan nya tanpa ragu-ragu 
mengingat jumlah tabungan yang ku kumpulkan dari uang 
jajan ku selama sebulan setiap tahunnya, tidak perlu 
dihitung berapa, intinya cukup untuk biaya hidup 5 tahun 
rakyat jelata dari penjelasan Marchionnes padaku. 


Aku berjalan keluar toko bersama Arina, masih tersisa 2 jam 
lagi, sayang jika aku menghabiskan nya dan hanya 
mendekam dalam kamar ku. 

Baik, kita mulai darimana? 


Kuedarkan pandangan ku keseluruh area, tidak ada hal yang 
istimewa. Selain Arina yang meributkan seorang pria 
tampan yang lewat didepan matanya. "Telingaku bisa pecah 
kapan saja!" 


"Arina, kusarankan kau untuk menjaga pandangan mu... 
Melihat para lelaki tampan tidak baik buat hati." 


Arina menoleh kearahku dengan tatapan kesal, "nona, jika 
saja saya sanggup mengindahkan hal itu, sudah saya 
lakukan sejak dulu, tapi...saya tidak sanggup! Mereka terlalu 
sulit diabaikan!!!" 


"Akan lebih baik kau melihat kelinci-kelinci putih nan imut 
disini..." 


Kutunjuk sebuah toko ditepi jalan, yang nampak ramai 
dengan anak-anak. Mereka sibuk melihat hewan-hewan 
yang diperjualbelikan sebagai peliharaan itu. Bahkan 
seminggu yang lalu, Yurian datang kerumah dengan seekor 
burung hantu yang ia beli dikota. Mungkin memelihara 
hewan peliharaan tengah menjadi tren diantara para 
bangsawan. "Ayo masuk." 


Dulu, saat aku masih menjadi Yulia, aku sering memberi 
makan kucing atau anjing yang ada ditaman dekat rumah. 
Dan hal itu kulakukan ketika aku tengah frustasi dengan 
keadaan rumah yang selalu menyiksa ku. 

Tragis memang, entah apa saja yang saat itu kualami, 
hinaan, tatapan kebencian, diskriminasi, sudah akrab 
menjadi makanan sehari-hari ku. 


"Nona, lihat kelinci ini..." 


Ucapan Arina membuyarkan lamunan dan isi pikiran ku. la 
menatapku khawatir dan menanyakan keadaanku, seperti 
yang Nana katakan Arina kompeten dalam melakukan tugas 
nya, (meski mulut nya cerewet minta ampun.) Kutatap 
kelinci putih dalam kurungan besi itu, mata merah kecilnya 
menatapku seakan-akan aku adalah harapan nya. Lucu, kata 
yang paling pas untuk bulu putih lebat yang dimilikinya. 


Matanya... mengingatkan ku pada lan... 


"Ngomong ngomong, lan akan segera lulus bukan? Apa 
kuberi dia hadiah kelinci yah?" 


Tidak, kelinci tidak keren, terlalu imut untuknya. Ah, 
Ngomong ngomong seperti apa wajah Lucian sekarang? 
Sudah tiga tahun lamanya kami tidak berjumpa salam sapa. 
Komunikasi kami hanya sebatas surat menyurat yang kini 
tak terbalas lagi. 


Kuharap dia baik-baik saja... 
"Aku akan membelinya..." 


"Ya? Nona ingin?" Aku mengangguk, dan dengan segera 
Arina meminta penjaga toko untuk menyiapkan 
keranjangnya. 


Kutatap lagi kelinci itu dan tersenyum, "kau mirip 
dengannya..." Kuelus kepalanya dengan lembut, ukuran 
kelinci itu hanya sebatas dua telapak tanganku. Arina 
datang dengan penjaga toko, "tolong berikan kalung hias 
untuk nya dengan lambang  Raihanna." Penjaga 
mengangguk dan melakukan apa yang kupinta. Setelahnya, 
kelinci dimasukkan kedalam keranjang dari anyaman rotan 
itu dan ditutup dengan sehelai kain berwarna putih. 


aaa 


Annika berjalan dengan Arina dibelakang nya, mereka akan 
kembali kekereta setelah ketoko roti langganan yang biasa 
ia kunjungi, bread bakery dengan segala aroma kuenya 
yang menghibur. Namun disanalah tanpa mereka sadari, 
kelinci putih dalam keranjang yang dipegang arina tiba-tiba 
saja melompat turun dan menghilang jarak diantara mereka. 


"Nona, apa saya boleh mengelus kelincinya?" 


"Suka-suka mu..." 


Arina bergumam 'yes!' dan membuka sedikit kain. Matanya 
membelalak hebat. "Nona! Kelincinya hilang!" 


"Hah!" 


"Bagaimana ini!!!" Arina mulai panik dengan raut wajah 
Annika yang berubah. "Begini saja, kau cari kesebelah sana, 
aku akan mencari kesana..." 


"Tapi no---" 


Annika telah lebih dulu menghilang dari pandangannya, 
mencari kelinci itu ketempat dimana dia bisa menemukan 
nya, mungkin saja kelinci itu kelaparan dan mencari 
tumpukan sayuran dalam gang-gang samping toko sayur 
bukan? Kebetulan mereka melewati toko sayur tadi. Namun 
sayang, penjaga toko tidak mendapati kelinci tersebut 
ditoko sayur nya. 


"Bagaimana ini..." 


Pandangan Annika jatuh kebenda putih bersih dalam gang 
dekat sana, sosok berbulu putih bersih itu ada disana! 
Dengan kalung yang bersinar menyilaukan mata. "Kelinci!" 
Annika masuk kedalamnya dan segera mengejar kelinci itu, 
masuk semakin dalam kelorong sempit gang hingga sampai 
pada ujung nya. Annika segera meraih dan mengelusnya 
pelan. "Syukurlah aku menemukan mu..." 


Annika menatap sekeliling, tempat sepi, kumuh dan sempit 
itu terasa asing baginya, ia tidak pernah tau ada tempat 
seperti ini dikota, dengan pohon kering tak berdaun disana 
menambah kesan angker bagi yang melihatnya. Annika 
menelan ludah nya pahit. Takut. 


Kelinci menggeliat dalam dekapannya. Mungkin merasakan 
hal yang sama dengan pemilik baru nya itu. "ayo kita 
keluar..." Annika akan melangkahkan kakinya keluar dari 
tempat sunyi nan mengerikan itu, namun siluet seorang 
laki-laki berjalan kearahnya, tidak lama setelahnya, siluet 
itu semakin banyak jumlahnya, lebih tepatnya mengitari 
dirinya yang hanya seorang diri disana. Kelinci lepas dari 
dekapan nya dan berlari diantara kaki-kaki besar para 
bandit itu. Meninggalkan Annika seorang diri disana. 


"Akhir-akhir ini kota digemparkan dengan sekumpulan 
bandit liar digang-gang kecil. Jadi sebisa mungkin anda jauhi 
gang sempit/kecil itu, oke?" 


Sesaat perasaan menyesal menggeluti dirinya, ia 
mengindahkan peringatan Nana tadi pagi, dan kini ia 
terkena imbasnya. "S...siapa kalian?" 


Tubuh besar, dengan pakaian khas preman-preman yang 
suka tawuran. Tato hitam disekujur tubuh nya, dan senjata 
tajam digenggaman nya. Annika mundur, semakin terpojok 
dengan tatapan penuh harap supaya dapat keluar dari sana. 


Harusnya aku membiarkan kelinci itu pergi... 


"Wah-wah lihat teman-teman lihat, ada nona muda yang 
cantik mempesona didepan kita..." 


Mati aku! 


"Ugh...apa y..yang kalian inginkan?" Annika menelan Saliva 
nya dengan susah payah, jumlah mereka ada sekitar tujuh 
orang dengan tampang mengerikan. Beringas, layaknya 
bandit jalanan. 


"Kau masuk ke markas kami, nona muda.." 


Salah satu yang jaraknya paling dekat dengan Annika 
meraih helaian rambut honey blonde nya. "Maukah nona 
menemani kami malam ini?" Tawarnya dan tertawa bersama 
teman-temannya. 


Lain hal dengan bibir Annika yang memucat hebat, 
nafasnya seakan terhenti ditempat, ucapan Nana terus 
terngiang dikepalanya. Satu kata hendak diucap, namun 
apa daya, lidahnya terasa kelu hanya karena menatap 
orang-orang mengerikan didepannya. 


T..tolong... siapapun!!! 


"Nona akan dengan senang hatikan menemani kami? 
Hahaha! Hari ini ada pesta!!" 


DEG!!! 


air mata turun begitu saja, keringat membasahi 
punggungnya, Annika memejamkan mata takut, berharap 
semua ini hanyalah mimpi belaka. Namun apalah daya, 
berkali-kali ia mencubit lengannya, yang ada hanya sakit 
yang semakin membuatnya takut. Berteriak? Tidak 
mungkin, jarak dari tempat ini jauh dari pintu masuk gang. 


"Ugh, jika kalian... M..mendekat, bahkan me..mennyentuhku 
a..ayah, d...dan kak Yurian tidak akan tinggal diam!!!" 
Annika menggigit bibir bawahnya. Takut, kakinya bahkan 
terasa lemas untuk diajak kompromi bersama. "A..aku 
p..putri Marguis!!" 


Wajah mereka bertujuh terdiam, lalu tertawa bersama 
dengan kerasnya. "Owh, aku takut sekali, kita mengganggu 
putri seorang Marguis.." 


Mereka mengolok ku!!! Ancaman seperti ini tidak 
berpengaruh dengan mereka?! Ugh... seseorang tolong!! 


Arina! Siapapun! 
"Ugh...hiks..." 
Lucian... 


Jarak diantara dirinya dan para bandit semakin dekat, 
membuat Annika semakin dirundung rasa takut, bagaimana 
ini! Apa ia akan melepas masa gadis nya seperti ini? 
Dilecehkan oleh para bandit berengsek seperti ini? Annika 
memejamkan mata kuat, berharap ada keajaiban kecil yang 
dapat menyelamatkan nya dari situasi maut ini. 


Salah satu preman meraih tangannya kasar, "IKUT KAMI! 
SEKARANG!!!" 


"Lepaskan..." 

Tbc 

Don't forget to vote, oke? 

Huhuhu, selama bikin cerita, jujur keknya ini chapter 
ini yang bikin Luna merinding sendiri:') 

Because mikirin nya tuh agak--- 


Menakutkan- « 


Hiaaa! Siapa yang datang yah? 


17. Surat 


"lepaskan..." 


Annika, membuka matanya, genggaman kuat pada 
tangannya terasa melemah tatkala suara dingin itu 
menggema disekitar nya, mereka semua menolehkan 
kepalanya kearah sosok hitam tak terlihat di lorong gang, 
jas biru khas yang biasa dipakai bangsawan mulai jelas 
Dimata mereka, seorang pria bangsawan datang dengan 
kesatria nya. Annika menarik nafas, siapa sosok itu? 


"Kubilang, lepaskan! lepaskan Tangan kotor mu itu dari 
lengan seorang nona!" 


Netra ungu Annika sontak membulat kala menyadari siapa 
pria itu. 


"Jadi ini bandit yang biasa mencuri dan membuat 
kekacauan diwilayah kekaisaran Westeergard yang damai 
ini!" 


Mata birunya berkilat hebat, menatap satu persatu anggota 
bandit-bandit bertato hitam itu. Dan Annika menyadari pupil 
biru itu bergetar tatkala mendapati dirinya ada disana. 


"Hiks, kak Albert....:'(((" 


Tetes demi tetes sebening crystal itu meluncur begitu saja 
dari pelupuk mata bening Annika, membuat anak sungai 
kecil yang mengalir kepipinya. Albert menatap tajam para 
bandit itu lagi. "Wah, ada pangeran berkuda putih 
rupanya..." 


"Cih... Jadi disini rupanya tempat persembunyian orang- 
orang hina ini." Albert tersenyum sinis, menatap 


pemandangan disekitar nya. "Kupikir sebagus apa sampai 
kalian sulit ditemukan, oh, kupikir kalian bersembunyi 
disalah satu mansion tua milik bangsawan yang bangkrut." 
la terkekeh pelan, kesatria yang ada disampingnya hanya 
diam membisu melihat perilaku tuannya yang notabene 
terlihat menyindir para bandit-bandit itu. 


"B.. berani-beraninya kau! Bajingan! Kalian hajar 
bangsawan brengsek itu!" 


Salah satu handak dari mereka hendak menyerang, namun, 
kesatria disampingnya segera menghalau dengan mata 
pedang tepat dileher anak buah bandit itu. Nyali sang 
bandit menciut seketika. "B..bos..." 


"Ethan, kau terlalu terburu-buru, kita kesini untuk menolong 
nona Annika, bukan bertarung." Lelaki bersurai silver itu 
menatap tajam bandit yang ketakutan, lalu melepaskan 
mata pedang dari lehernya yang berdarah sedikit. 
"Lepaskan putri Marguis." 


"Kalian tau? Hukuman apa yang akan dijatuhkan pada 
seseorang yang berani melecehkan seorang wanita 
bangsawan?" Albert tersenyum. "Paling ringan adalah 
seratus pukulan cambuk, dan paling berat adalah mati di 
gantung." Ancam Albert. 


"Lepaskan dia, dan pergi dari sini..." Lalu menunjuk Annika 
yang terpaku. "Sebelum terjadi perang kecil dengan kesatria 
ku ini." 

"Tidak semudah itu!" 

Para bandit menyerang Albert dan Ethan disaat bersamaan, 
membuat Annika memekik takut, dua orang melawan tujuh 


bandit liar. Gila! Annika menutup mata tak kuasa 
mendengar suara teriakan kesakitan dan bunyi tulang yang 


dipatahkan. Belum genap dua menit, hening tak terkira, 
Annika membuka mata, dan mendapati para bandit yang 
berlari terjerit. Menyisakan dirinya, Albert dan Ethan. 
bertiga. 


"Annika!" Albert menghampiri Annika yang masih syok. 
"A..apa yang baru saja kakak lakukan?" 


"Oh, tidak ada pertumpahan darah, Ethan hanya 
mematahkan tulang lengang ketua bandit." 


Albert menatap Annika yang masih terpaku, menatap 
mereka tak percaya. "Kau bisa berdiri?" Annika mengangguk 
pelan, dibantu Albert, ia berdiri dengan susah payah. 
"Terima kasih, atas kebaikan hati kak Albert." 


"Kita kan teman:)" 


Annika tersenyum, lalu menatap Ethan. "Terimakasih, sir 
Ethan." Lelaki berwajah datar itu mengangguk kaku. "Apa 
yang kau lakukan disini?" 


"Kelinci..." Ucap Annika lirih, merasa pusing dengan 
keadaan stoknya barusan. "Tenang saja, kelinci itu sudah 
bersama Arina..." Annika tersenyum, lalu jatuh dalam 


dekapan Albert. "Syukurlah..." 
"Aku...takut..." 
"Tenang saja, semua akan baik-baik saja. Annika..." 


Annika menangguk lemah, sampai kesadaran yang tersisa 
menghilang, membuatnya jatuh dalam  heningnya 
kegelapan. Sendirian... 


aaa 


Annika menatap malas kearah jendelanya, hari ini benar- 
benar mengerikan, paling mengerikan dalam tiga tahun 
kehidupan nya. Dimarahi habis-habisan dan tidak boleh 
keluar mansion tanpa pengawalan ketat. 


"Huh... menyebalkan- " Annika mendengus kesal. 
Mengingat dibelakangnya ada sir Ethan yang diserahkan 
tugaskan oleh Albert untuk mengawalnya kemanapun ia 
pergi. Bahkan masih terekam dengan jelas wajah tegas 
Albert tadi siang saat mengatakan nya. 


"Ethan akan mengawal mumulai dari detik ini, Annika. Dia 
akan menjadi pengawal pribadimu kemana pun ia pergi..." 


Mengingat bagaimana cara Ethan mematahkan tulang 
tangan bandit itu, membuat Annika bergidik ngeri, 
bagaimana bisa melupakan hal itu? Bunyi krak, krek, krak, 
jelas terekam dibenaknya sampai saat ini. 


"Arina," Arina, yang terancam dipecat oleh Yurian berhasil ia 
selamatkan, sesaat kemudian Arina datang dengan wajah 
buru-buru. "Y.ya nona?" 


"Ambilkan kertas dan pena yang kemarin kubeli." 


"Baik, segara nona..." Tak sempat dua menit, gadis itu 
datang dengan wajah takut. Arina memberikan surat dan 
pena. Annika tersenyum kecil. "Kau tidak perlu seperti ini 
didepanku, Arina. Kau tidak salah." 


"Uh...nona, saya bersalah besar karena meninggalkan anda 
disana." 


"Aku yang salah, tidak apa, lagian besok para kesatria akan 
mengurus dan menangkap mereka. jadi tolong siapkan 
merpati pos, aku akan mengirim surat untuk lan..." 


Arina mengangguk, lantas pergi keluar untuk melepaskan 
merpati putih pos agar terbang kekamar Annika. Annika 
meraih kertas surat, dan mengambil pena, menulis hal-hal 
penting dan menceritakan kejadian mengerikan itu. 
Setelahnya, menyemprotkan parfum kesukaan nya dan 
melipat kertas itu dengan hati-hati. 


Disaat bersamaan, merpati pos dengan kalung yang 
menandakan pemilik nya telah sampai, Annika mengikatkan 
surat dengan hati-hati. Mengucap kan beberapa kata, lantas 
mengantar burung itu terbang kelangit senja. 


"Sir Ethan..." 


Lelaki yang berdiri tak jauh darinya menoleh. "Apa anda 
mau minum teh bersama?" 


aaa 


Merpati itu terbang semakin jauh, menempuh perjalanan 
panjang demi memenuhi tugas dari tuannya, sepucuk surat 
terikat dengan hati-hati dikakinya yang mengapung 
diudara. 


Tak jauh dari sana, sebuah lingkungan academy yang 
luasnya bukan main terlihat, gedung sekolah dan gedung 
asrama berdiri dengan megahnya, academy of magia, satu 
dari jajaran academy pendidikan terbaik Wintermount 
kekaisaran Ireland terlihat, merpati itu kembali melintasi 
bangunan yang masih dihuni oleh beberapa aktivitas para 
murid dan guru, meski jarum jam pada jam gadang raksasa 
yang ada pada tower utama sudah menunjukkan pukul 9 
malam, tetap saja kesibukan terjadi. 


Merpati itu berhenti pada sebuah jendela kamar yang 
terbuka bebas, tirai-tirai jendelanya berterbangan tertiup 
angin. Merpati menatap menilik kedalam kamar sang 


empunya. Hingga tatapannya berhenti pada seorang lelaki 
bersurai light blonde yang berdiri didekat lemari. 


"Kurr...kurr...kurr..." 
"Eh?" 


Lelaki itu menoleh, menghentikan aktivitas nya yang 
sedang membuka kancing seragam yang ia kenakan. Demi 
menatap merpati yang terbang kearahnya. "Hai kawan, ada 
surat lagi?" 


"Kurr..kurr!!" 


"Kau lapar? Ya ampun, Annika tidak memberikan makanan 
untukmu? Dasar gadis bodoh..." diambilnya surat yang 
terikat, lalu memainkan sihirnya hingga sepotong jagung 
muncul diatas meja, merpati lantas terbang kesana, Lucian 
tersenyum melihatnya. Dibukanya surat tersebut, aroma 
mawar menyeruak dari sana. pakaian ganti bisa menunggu 
nanti. Surat lebih penting saat ini. 


(Hai, apa kabar mu? Tidak usah dijawab! 


Kau ini mengesalkan! Satu tahun ini kau tidak 
pernah membalas suratku! Apa kau sesibuk itu? Heh, 
bodoh jika kau menghabiskan waktu mu hanya untuk 
belajar, kapan kau akan berteman dengan temanmu 
yang lain? Kasihan Sienna yang hanya menjadi satu- 
satunya temanmu disana! 


Heh! Asal kau tau, Sienna selalu menceritakan 
padaku kau itu tidak memiliki teman satupun selain 
dia disana! Keterlaluan, padahal kau berjanji akan 
memiliki banyak teman nanti. Ngomong ngomong... 
Tidak ada yang menghina mu disanakan? Jangan 
bohong, pasti ada... Saat kau pulang nanti sebutkan 


namanya satu persatu, kupastikan dia akan 
mengalami hal buruk seperti nyonya Fiona. 


Oh, kau tau? Kemarin aku hampir saja dilecehkan 
oleh beberapa bandit digang kota yang tak sengaja 
ku masuki, untungnya ada kak Albert yang 
menolong, kau tau? Sir Ethan kesatria nya kak Albert 
mematahkan tulang tangan bandit itu!!! Aku sampai 
pingsan melihatnya... Hahaha... 


Ah, sudahlah, untuk apa aku menceritakan banyak 
hal, toh, kau tidak akan membalasnya:') 


Aku merindukan mu... 


Kau sebentar lagi lulus kan? Aku tidak sabar 
menunggu mu pulang... 


~ Annika Raihannal 


Lucian menatap kelamnya langit malam, digenggamnya 
surat itu kuat. Lantas mengambil jubah hitam dilemari, 
memakainya dan dalam sekejap menghilang menjadi debu, 
meninggalkan kamar yang sunyi dengan teleportasi 
seketika. 


Pemandangan kamar asrama academy kini berubah menjadi 
gang sempit yang lembab, menjijikkan yang hanya 
diterangi oleh cahaya bulan malam. Lucian berjalan masuk 
semakin dalam dan berhenti pada salah satu sisi dinding. 


"Akhh! Hei! Tanganku ini patah! Apa yang ingin kau lakukan 
hah!" 


Lucian bersandar pada dinginnya tembok. Mendengar 
percakapan demi percakapan para bandit sialan itu, 
mencoba menahan sebentar lagi. Setelah beberapa saat, 


seorang bandit keluar dengan rokok dimulut. Ia menoleh, 
dan mendapati Lucian yang memakai jubah hitam itu. 


"Heh, siapa kau?" 


Lucian mendongak, menoleh, memperlihatkan mata 
Semerah darah yang berkilat dipenuhi amarah, sekali 
melihat surat itu, bisa ia lihat apa yang Annika rasakan saat 
itu, ketakutan dan lain sebagainya. Bandit yang melihat 
matanya terkejut. 


"K... kutukan!!! Kutukan!! Mata merah!" 
BRAK! 


"Berani-beraninya kau menyentuh Annika!!!" Rahang Lucian 
mengeras hebat, ditariknya kerah baju bandit yang 
ketakutan itu. "Katakan sekali lagi, kutukan?!" Seringai 
mengerikan menghiasi wajah nya. 


"Aku memang kutukan untukmu!" 


Mata bandit itu membulat seketika, lalu entah sejak kapan, 
mulut dan matanya mengeluarkan darah merah segar. 
Cairan kental itu seakan terhisap oleh sesuatu yang kuat. 
Erangan terdengar menghiasi malam, seluruh rekan nya 
yang menungguku sedari tadi terkejut kala mendapati 
kepala yang terpisah tubuh terlempar kearah mereka. 


"|..itu kepala Mitt!!!" 
"A..apa yang terjadi!!!" 


Lucian muncul dengan sendirinya dibelakang mereka. 
"Giliran kalian." 


"AAAAAAAAAAKH!!!" 


aaa 


Whuush... 


Lelaki itu melangkah kan kaki kedalam. Ditatapnya sudut 
ruangan yang gelap, pertanda sang empunya telah tertidur 
pulas. Lucian mendekati ranjang tempat dimana annika 
berkelana dalam lautan mimpi yang tak menentu, terlihat 
dari raut wajahnya yang mengerut takut. 


"Aku tidak ingin mati ..." 

"Jangan sakiti aku..." 

"Kumohon..." 

Lucian menatap nya sayu, digenggamnya tangan dingin 
Annika. Berbeda dengan Annika yang menggenggam nya 


erat, sangat erat. Mimpi mengerikan apa yang ia rasakan? 
Lucian juga ingin merasakan nya. 


"Aku mungkin tidak pernah membalas surat mu..." 


Lucian menarik telapak tangan Annika untuk menyentuh 
pipinya. "Tapi aku selalu datang seperti ini untuk 
menjengukmu, Annika..." 


"Aku telah membersihkan tikus-tikus jalanan yang 
menyakitimu." 


"Jadi...jangan takut lagi..." 
"Aku akan melindungi mu." 


Lucian menghilang, seperti debu. Meninggalkan sekuntum 
bunga mawar merah dimeja. Dan Annika yang masih 
tertidur pulas. 


"Aku juga merindukan mu..." 


Annika membuka mata pelan, ia merasa ada yang duduk 
disampingnya tadi. Bahkan menggemgam tangannya. 
Kemana orang itu? Apa hanya sekedar halusinasi alam 
bawah sadar semata? la tidak tau? Ditatapnya rembulan 
malam dengan mata mengantuk. 


"Indah sekali..." 


Tbc 
Don't forget to vote, ok? 


Dua chapter sekaligus , karena kemarin gak sempat 
yaudah hari ini aja, tekan bintang yaa!! 


18. Duke Vallerius 


Seorang gadis berjalan dengan langkah biasa, memasuki 
sebuah gerbang asrama. Seluruh pasang mata memandang 
kedatangan nya, rambut oranye labu dan seekor rubah 
mengikuti langkahnya. Pandangan dingin nya menusuk 
setiap pasang mata yang lama mengaguminya, sayang, 
dirinya tak semudah itu untuk didekati. 


"Selamat datang, nona Sienna..." 


Sienna, menoleh kearah lelaki tua yang telah bekerja 
selama bertahun-tahun ditempat ini. la memasang senyum 
ramah, "apa anda akan menemui tuan Lucian?" 


"Seperti biasa, anda selalu bisa menduga..." 


Sienna kembali berjalan menyusuri koridor asrama siswa 
academy of magia. Menuju salah satu pintu coklat oak 
dengan papan nama sihir didepannya, Lucian. Lelaki tanpa 
nama belakang itu lah yang akan ia temui malam ini. Sienna 
menarik nafas lalu mengetuk pintu, hening, lagi... Ia 
mengetuk lagi. 


Berdiri Selama 10 menit. la menatap rubahnya datar. "Apa 
ia lagi-lagi kabur?" 


Sringg... 


Sienna menoleh dan menggebrak pintu secara tiba-tiba. 
Hingga sosok lelaki pemilik ruangan terlihat. Menatap 
kedatangan nya datar. "Itu pintu ke 20 yang kau hancurkan, 
Sienna." 


"Kau sendiri yang membuatku menunggu lama-_" 


"Ada apa kemari?" 
"Kepala dekan meminta mu untuk menemuinya. Sekarang." 


"Tuan Louis?" Sienna mengangguk. Menatap rubah dalam 
pangkuannya. "Ada guruku juga disana." Lucian kembali 
menoleh kearahnya. Lalu menghela nafas panjang. "Duke?" 


KKK 


"Apa? Tuan Duke Vallerius datang? Menemuiku secara 
pribadi?" Ucap Annika seraya menutup buku yang ia baca di 
ruang baca, kedua alisnya terangkat, heran. Jarang ia 
mendapat tamu seperti Duke. Biasanya hanya teman 
sebayanya dan Albert yang datang bertamu untuknya. 


"Iya, nona!" Ucap Arina yang nampak sumringah, mungkin 
kembali berpas-pasan dengan kesatria Mark yang 
dirumorkan tampan itu. "Oh, ada tuan Marguis juga." 


"Baiklah..." 


Annika menghela nafas, terpaksa merelakan beberapa 
lembar halaman terakhir buku filosofi yang ia baca. Ethan, 
yang berdiri tak jauh darinya ikut mengekori. Annika mulai 
terbiasa, diikuti dengan tatapan dingin Ethan yang tak 
pernah berubah, ia ingat hari-hari pertamanya dikawal oleh 
pria bersurai silver ini dengan jelas. Selalu mengekori nya. 


"Aku hanya akan membaca diperpus, harus yah dikawal?" 


"Saya hanya melaksanakan perintah dari tuan saya. 
Nona..." 


"Disini tidak ada Albert, istirahat lah." 


"Saya tidak bisa." 


Sikapnya, begitu datar- 


"Sangat datar, melebihi datarnya kertas- " gumam Annika, 
sontak membuat Arina menoleh. Mungkin bingung dengan 
sikap datar tuannya saat ini. 


Mereka tiba didepan pintu ruang khusus bertamu. Dari luar, 
dapat Annika dengar beberapa suara percakapan. Mungkin 
Duke dan Marquis saling berbasa basi yang kelewat basi. 
Annika menghela nafas, asalkan tidak berhubungan dengan 
keselamatan nyawanya tidak apa. 


"Untungnya bukan Duke Adelio. Oh, aku lupa, Marquis dan 
Duke punya hubungan yang buruk." 


Annika malu pada dirinya sendiri yang lupa dengan 
kenyataan bahwa Marquis dan Duke memang memiliki 
hubungan yang tidak cukup baik. 


Bahkan sampai saat ini, ia belum sekalipun bertemu dengan 
Helena pada setiap pertemuan. Itu dikarenakan Duke 
enggan membiarkan putrinya berbaur dengan dirinya. 


Russel, yang kebetulan keluar dari ruangan terkejut dengan 
kehadiran Annika. "Nona?" Annika menatapnya seraya 
tersenyum. "Ayah didalam?" 

Pria paruh baya itu menoleh kedalam dan menyampaikan 
pada Marquis akan kedatangan Annika. Setelah beberapa 
saat Russel keluar lagi dan mempersilahkan Annika masuk. 


"Selamat siang, ayah, selamat siang tuan Duke." Keduanya 
menyambut Annika dengan tersenyum. Marquis lantas 
berdiri dan mempersilahkan Annika duduk, sebelum itu ia 
membisikan sesuatu. Sesuatu yang membuat mata Annika 
membulat lebar. Setelahnya ia segera duduk dengan 
perasaan lesu dan ditinggalkan sendirian bersama Duke 
disana. 


"Nona Annika sudah lama sekali." 


"Yah, tiga tahun memang waktu yang lama. Maaf, 
tapi..kenapa anda ingin kita bertemu secara pribadi?" 
Annika langsung masuk ke inti pembicaraan, ia tidak suka 
terlalu bertele-tele saat ini. Duke, yang menyesap tehnya 
nya tersenyum kecil. 


"Anda tidak suka basa-basi rupanya..." 
"Seperti yang anda lihat..." 


"Baiklah kalau begitu." Duke tersenyum. Membuat Annika 
menatapnya bingung. 


Annika menatap Duke dengan tenang, namun suara Marguis 
masih dengan mudah terngiang dikepalanya. 


"Keputusan nya ada ditanganmu, Annika putriku... Ini adalah 
hak mu untuk menentukan keputusan nya." 


Mendengar itu, Annika mencoba bersikap dengan tenang 
sambil menebak-nebak apa yang akan segera disampaikan 
oleh Duke Vallerius padanya. 


"Ini tentang Lucian." 
DEG... 


Annika mendongak, kearah Duke yang tersenyum hangat 
padanya. Wajah mencurigakan tidak tertulis padanya. "Ada 
apa dengan Lucian?" 


"Aku ingin mengadopsi nya sebagai putra tunggal ku." 


"Ya? Putra tunggal?" 


Duke lagi-lagi tersenyum penuh arti. Annika mengernyitkan 
dahinya, ia pikir Duke memiliki keturunan, jikalau karena 
kehebatan dan kejeniusan Lucian menjadi alasan 
diangkatnya ia menjadi putra, padahal dari rumah didik 
yang ia dirikan ada begitu banyak orang dengan 
kemampuan luar biasa. 


"Anda pasti berpikir kenapa saya tidak mengambil satu 
diantara murid saya bukan?" Ia terkekeh, membuat Annika 
terdiam sejenak. 


Apa baru saja ia membaca pikiranku? 


"Saya hanya menebak nona..." Ia kembali menyesap tehnya. 
"Aku melakukan nya karena seseorang berwasiat padaku 
tentang hal ini." Iris mata coklat Duke berkilat kecil. 


"Wasiat yang tak dapat ditolak untuk dilakukan..." 


"Jadi...Duke berniat menjadikan nya putra hanya karena 
wasiat dari seseorang...?" 


Annika tak rela, mengigat perjuangan nya mendapatkan 
Carlos, lebih sulit dari menjinakkan anak kucing liar. Ya, 
Lucian kucing liar yang dijinakkan. Namun mengingat 
inginnya anak itu memiliki keluarga membuatnya menjadi 
lebih... 


"Sebenarnya bukan hanya itu..." 
"Maaf?" 


"Menjadi penerus Vallerius bukan hal yang mudah, sama 
seperti keluarga Marquis Raihanna. Kami memiliki 
keistimewaan." Duke tersenyum. "Namun itu adalah hal 
pribadi. Jadi saya tidak bisa menjelaskan lebih jauh. Namun, 
dalam pandangan ku, Lucian mampu melanjutkan nya." 


"Maaf tuan Duke.... Ini bukan keputusan yang mudah untuk 
saya putuskan." 


Duke tersenyum. Ia sudah menduganya dari percakapan nya 
dengan Lucian beberapa hari yang lalu. Sama halnya 
dengan anak itu, menolak, ya... Lucian menolak tawaran 
nya, dengan dalih tanpa persetujuan Annika sendiri. 


"la... Berharga untuk saya..." Annika tersenyum kecil. 
Sangat berharga... Bagiku dan nyawaku... 
Algojo sekaligus penyihir berbahaya... 


Entah bagaimana, aku bisa berpikir untuk menariknya 
kesisiku... 


Aku bodoh. 


"Saya mengerti." Duke tersenyum lagi. "Tolong pikirkan 
sekali lagi nona, sebentar lagi kelulusan para siswa academy 
of magia. Bicarakan baik-baik dengan Lucian. Kuharap 
keputusan apapun yang nona ambil..." Duke memotong 
kata-katanya, lantas bangkit dari duduknya. 


"Tidak membuat anda menyesal." 


Ah... Duke seakan menyadarkan ku dari kekhawatiran ku. 
Tidak ada yang perlu kusesali dari apa yang telah aku buat. 
Lagipula... 


Bukankah dinovel, Carlos juga ingin diangkat bukan? 
Kenapa Duke Adelio tidak menerimanya? 


"Terimakasih atas waktu anda, nona." 


Duke berlalu dari hadapannya, menghilang dibalik pintu 
besar ruangan itu. Meninggalkan Annika sendirian dengan 


secangkir teh yang belum sempat diminum. Annika kembali 
berpikir. Apa keputusan nya akan membuatnya tenang atau 
membuatnya menyesal? 


"Haruskah aku mengintip balik salinan novel yang 
kusimpan?" 


aaa 


Sreek... 


Laci kayu itu terbuka, menunjukan keberadaan nya dalam 
tempat rahasia yang hanya Annika sendiri yang 
mengetahuinya. Ia mengambil sebuah kotak kayu yang 
terkunci didalamnya, membukanya dengan kunci khusus 
lalu mengeluarkan sebuah buku Dengan sampul biasa. Tak 
ada yang spesial untuk membuat orang tertarik dengan 
buku itu. Annika menghela nafas. Dengan sempatkan ia 
menulis seluruh isi novel meski tak selengkap novel aslinya. 


Bab 8 


Duke Vallerius menatap wajah Helena yang menggenggam 
erat tangan Carlos. Ia menggeleng dengan kuat 
terhadapnya. "Aku tidak akan menyerahkan Carlos!!!" 


"Carlos akan terus disisiku sampai akhir! Tidak ada yang 
bisa mengambil nya dariku!" 


"Kau dengar Duke? Baik Carlos dan Helena tidak setuju 
dengan keputusan mu untuk mengadopsi Carlos." Duke 
Adelio tersenyum sinis, tentu saja sebelumnya ia sudah 
meminta Carlos untuk menolaknya. Meski begitu, tetap saja, 
Jauh dalam lubuk hatinya yang paling dalam, ia ingin 
memiliki keluarga dan gelar bangsawan yang asli. Dia ingin 
diadopsi oleh Duke. 


"Hah?" Annika mengernyitkan keningnya. "Duke menyuruh 
nya menolak?" 


"Padahal Carlos menginginkan nya..." 
Aneh... 
"Nona..." 


Annika menoleh cepat kearah Ethan yang memanggilnya. 
Lelaki bersurai silver itu mendekat dan menyerahkan 
sebuah surat, beralamatkan dari seseorang yang tentunya 
tak lagi asing Dimata Annika. "Surat? Setelah satu tahun?!!! 
Keterlaluan!" 


Annika mengerucutkan bibirnya kesal. Tak memedulikan 
ekspresi keterkejutan Ethan yang mungkin tak pernah 
menduga Annika akan berteriak seperti tadi. Ditatapnya 
surat itu dengan kesal. 


Pasti dia akan Bertanya apa Duke datang kesini tadi? Huh! 
Dasar! Setelah ini aku tidak akan mengirimkan surat lagi 
untuk mu! 


Annika membuka asal amplop surat itu, aroma vanilla 
menyeruak dari sana, dan sebuah kertas kecil jatuh dari 
dalam amplop. Annika meraihnya dengan dada berdegup 
kencang. Namun setelahnya, wajahnya nampak Semerah 
bara api kemarahan. 


'21:30' 
"Keterlaluan!" 


Lagi, Ethan terhentak karena teriakannya barusan. "Apa ada 
yang salah Nona?" Annika memandangnya kesal. 


"aku selalu mengirimkannya surat tepat waktu! Dan selama 
satu tahun ini aku tidak mendapat balasan, dan kini? la 
hanya membalas sekedarnya dengan menunjukkan angka 
tanpa satupun kosa kata penjelasan!! Si bodoh keparat 
keterlaluan!" 


Keluar sudah seluruh unek-unek yang selama ini disimpan 
Annika dengan baik. Membuat si kesatria menatapnya 
bingung. Mungkin batu kali ini bagi Ethan melihat 
seseorang marah seperti itu. 


Tbc 
Don't forget to vote, ok? 


Btw, mba Penelope uwu banget di pic itu^^ 


19. The Reason 


Pukul 21:30 itulah yang saat ini terbesit dalam pikiran ku. 
Jam gadang dipojok ruangan menunjukan hal serupa, 
kutatap balik kearah surat yang dikirim lan. 


[21:30] 
"Apa ada sesuatu yang akan terjadi pada waktu ini?" 


Mungkin... Tidak ada yang tidak mungkin dalam hal ini. 
Yang terbesit dikepalaku saat melihat surat ini, kupikir akan 
ada monster yang  menculikku, itu sebabnya lan 
mengirimkan surat ini. Tapi... setelahnya aku sadar itu tidak 
masuk akal. Sangat tidak masuk akal. Usia ku saat ini sudah 
menginjak 13 tahun menuju 14 tahun, untuk apa aku 
mempercayai monster atau semacamnya? Mereka tidak 
nyata. Kalaupun nyata, hanya ada satu monster yang akan 
kutakuti, Carlos. 


Ya, disaat bersamaan kala melihat Lucian, aku selalu tau. Dia 
adalah sosok Carlos yang akan membunuhku nanti, namun 
disaat bersamaan aku hanya bisa meyakini bahwa dia tidak 
mungkin melakukan nya padaku(kuharap:'). Carlos adalah 
monster, yang hanya tunduk dan patuh pada Helena. 
Seorang monster yang bahkan merelakan keegoisan 
cintanya agar Helena bahagia dengan Hans dan membunuh 
Annika. Diantara semua tokoh, mungkin Carlos a.k.a Lucian 
lah yang harus ditanda merahi, dia berbahaya. 


"Ah, sudah pukul 10 malam rupanya..." 


Waktu yang tepat untuk melihat indahnya bintang malam. 
Berbicara tentang bintang, aku jadi teringat seorang anak 
dalam kehidupan ku sebelumnya, saat itu... Aku diusir dari 
rumah oleh dua bersaudara menyebalkan itu, tidak punya 


tempat lain? Mereka hanya menertawakan nasib naas ku. 
Aku berjalan ketaman yang kebetulan dekat dengan rumah, 
duduk di ayunan seraya menahan dinginnya udara. 
Seseorang tiba-tiba datang dan menawarkan diri untuk 
menemani ku sebentar. Kami sama-sama menikmati bintang 
seraya menceritakan kehidupan kami masing-masing. 


"Apa yah...yang saat itu dia katakan?" 


Ngomong ngomong...apa kabar keluarga ku yang disana? 
Hahaha..tidak mungkin mereka memedulikan kabar 
kematian ku bukan? Toh mereka tidak mungkin menangisi 
kepergian ku juga. 


"Disini berbeda..." 


Mereka, keluarga ini... Menyayangi Annika. Kadang itu 
membuatku sedih, aku bukan putri yang sesungguhnya, aku 
bukan Annika. Aku hanyalah 'orang' yang mengisi 
keberadaan Annika. Parasit hidup yang merasakan 
kebahagiaan nya. Kurasakan kedua mataku memanas, 
mengingat hal ini selalu membuatku merasa sesak. 


"Apa kau menangis?" 


"du 


Aku menoleh kesamping, dan disanalah, kudapati sepasang 
mata memandang dengan tatapan yang sulit diartikan. 
Lucian? Apa ia Lucian? Terakhir kali dicilia... Dia tidak 
setinggi ini... 


"Lan?" 


"Apa yang membuatmu menangis? Itu tidak cocok 
untukmu..." la terkekeh kecil dengan mata yang menyipit 
disertai senyuman kecil. Apa ini mimpi? la tidak mungkin 
ada disini bukan? 


aaa 


"Apa kau menangis?" 
"lan?!" 


Mata Annika membulat seketika, bagaimana laki-laki itu ada 
disini? Tengah malam begini! Satu-satunya hal yang terbesit 
dikepala Annika tentang siswa yang bersekolah di sekolah 
asrama hanyalah kabur. 


"Kau kabur? Dari asrama?" 


"A..dasar! Aku membuatmu sekolah disana bukan untuk 
membuat mu bolos kelas dan kau! Kau!!" 


"Ccckc...ayolah!! Aku Bukan kabur. Hanya berkunjung 
sebentar. Kenapa? Disurat kau bilang kau merindukan ku 
bukan?" 


Annika terdiam sesaat, lain hal dengan Lucian yang 
tersenyum padanya. Lucian memperpendek jarak diantara 
keduanya, membuat Annika mendongak hanya untuk 
menatap mata merah yang mengarah padanya. 


Carlos... 


"Dilihat dari sini, kau lebih rendah dari dugaanku." Lucian 
menyeringai nakal kearahnya. "Aku sudah bilang bukan? 


Aku akan tumbuh lebih tinggi darimu, hingga membuat mu 
mendongak saat menatapku..." 


"C..curang!" Wajah Annika memerah kala mendapati Lucian 
yang menyentuh kulit wajahnya dengan jarak sedekat ini. Ia 
lantas berbalik pandang, tak sanggup melihat. 


"Kau kan pria. Itu sebabnya kau tumbuh lebih cepat..." 
Elaknya pelan. "Apa yang kau lakukan kesini? Bukannya 
memperjelas isi surat kau malah datang menemuiku larut 
malam begini... Tunggu, bagaimana caranya kau kembali 
kesini?" 


"Aku? Teleportasi:)" 
"Wah benar-benar..." 


Annika menggeleng-gekeng heran dengan kelakuan lelaki 
didepannya ini, setelan hitam layaknya orang yang hendak 
pergi keacara besar. Rambut yang tertata rapi, ditampah 
aroma persik yang menyeruak manis dari tubuhnya. 
Berbeda dengan Annika yang hanya menggunakan piyama 
tidur, rambut yang setengah basah setelah mandi juga 
masih menetap pada dirinya. 


"Kau seperti mau pergi keacara besar dengan pakaian itu, 
kau tau?" 


"Aku berpakaian seperti ini untuk menemuimu." 


"Hah...?" Annika melongo tak percaya. 
"Untuk...menemuiku?" 


"Yap, kenapa?" 


Mata ungu Annika menoleh ketempat lain, sedang Tangan 
nya menyembunyikan sebagian wajahnya yang memerah. 


"Itu,... Terlalu berlebih-lebihan." Ucapnya pelan, sangat 
pelan. Membuat Lucian harus mendekat dan bertanya, 
"apa?" 


"Tidak! Itu bagus ahahaha...ha..ha." 


Annika berdehem keras, dan mulai serius, dengan tangan 
dilipat didepan dada dan tatapan tajam. 


"Apa yang kau lakukan disini?" 
"Kupikir kau sudah tau." 
"Duke Vallerius?" 


Lucian mengangguk pelan, seakan tak punya tenaga untuk 
melakukan nya, ditatapnya Annika yang benar-benar 
berbeda, gadis kecil itu sudah berubah banyak, jika 
biasanya ia datang saat Annika tidur dia tidak akan 
menyadari perubahan apapun, namun kali ini, rambut 
honey blonde yang bergelombang layaknya ombak lautan, 
kulit seputih susu, dan manik amethys yang menawan. 
Membuatnya hilang kesadaran sesaat. Lucian selalu terpana 
kala melihatnya. 


Dia gadis tercantik yang pernah kutemui selama ini. 
"lan?" 


"Oh? Ya?" Tanpa sadar, Lucian terperangah sesaat. Menatap 
Annika yang telah memanggilnya berkali-kali sedari tadi. 
"Kau sakit?" 


"Tidak aku baik-baik saja... ngomong ngomong, apa 
pendapat mu tentang tawaran... Duke?" 


"Kupikir kau yang akan memutuskan nya." 
"Aku hanya akan bilang iya, jika kau meng-iyakan." 


Annika mengangkat alisnya. "Jika tidak?" Sejujurnya, Annika 
sendiri juga tidak tahu harus membuat keputusan apa untuk 
masalah ini, Marquis menyerahkan keputusan sepenuhnya 
pada dirinya. Itu karena Lucian ada dalam tanggung 
jawabnya. "Jika itu yang kau inginkan maka aku akan bilang 
tidak." 


"Meski kau menginginkan nya?" 
DEG... 


Lucian terdiam, ia menghela nafas, teringat perkataan 
Sienna beberapa saat setelah ia bertemu dengan Duke. 
"Bukankah bagus? Kau bisa mendapat gelar Duke dan kau 
dapat..." Tidak, tidak, ia tidak harus memikirkan ucapan 
Sienna setelah itu. Ditatapnya Annika yang berdiri 
menunggu Jawabannya, hingga beberapa saat lamanya 
Annika menghela nafas. 


"Kau pernah bilang kau ingin punya keluarga bukan?" 
Lucian menunduk. "Itu benar." 


"Bukankah ini kesempatan mu untuk memilikinya?" Annika 
tersenyum hangat kearahnya, menyentuh permukaan 
pipinya yang hangat dengan tangan kanannya. "kau sudah 
bersamaku selama ini, aku tidak harus mengekangmu untuk 
selalu bersamaku." 


"Tapi aku harus melindungi mu..." Lucian balas memegang 
tangan Annika yang berada di pipinya, bukankah itu 
keputusan nya saat itu? 


"Aku mungkin memang membawamu untuk selalu berada 
disisiku, tapi Kau juga punya hak untuk pergi dari sisiku... 
Kau berhak memiliki nya." 


"Ini keputusan mu..." Bisik Annika tepat ditelinga nya. 
Membuat Lucian terdiam sesaat, ia menghela nafas, lalu 
menyandarkan kepalanya dipundak kecil Annika yang jauh 
lebih rendah darinya. Bernafas seadanya, menghadirkan 
rasa geli pada tengkuk lehernya yang dingin. 


"Jika aku menerimanya, aku takut kau akan meninggalkan 
ku." 


"Kediaman Duke jauh dari ibukota." 
"Aku takut kau akan melupakan ku." 


Annika tersenyum kecil kala mendengarnya, ia mengelus 
punggung Lucian. "Tidak akan, aku yang membawamu 
kesini, bagaimana mungkin aku akan meninggalkan mu." 


Mendengarnya membuat Lucian tersenyum dibalik helaian 
rambut Annika yang bergelombang. Wangi lavender masih 
tetap sama seperti terakhir kalinya. la memejamkan 
matanya. "Aku akan kembali lagi." 


Lucian melepaskan kening nya dari pundak Annika, 
menatap gadis didepannya yang setengah mengantuk 
namun tetap memaksakan diri untuk sadar. Pukul sebelas 
lewat lima belas menit, ia sedikit terlalu lama. "Jaga diri 
baik-baik. Jangan tinggalkan asrama seperti ini lagi." Pesan 
Annika, dibalas ledekan dari Lucian. 


"Aku tidak akan menuruti nasihat menyebalkan mu itu." 


Dan setelahnya ia menghilang seperti debu meninggalkan 
tinju yang akan segera dilempar Annika tadi. Gadis itu 


berdecak sebal lalu setelahnya ia kembali kedalam kamar, 
melaksanakan kegiatan malam berkelana dalam indahnya 
Mimpi. 


"Menyebalkan..." 


KKK 


Hujan, rintikan tetes demi tetes air itu selalu merekam tiap 
detik kenangan yang pernah terpaut dalam kalbu. 

Annika menatap tetes air yang jatuh meluncur dari kaca 
jendela, hujan mengguyur dengan derasnya, sedang 
didepannya ada secangkir coklat panas dengan beberapa 
tumpukan buku kuno tua. 


Buku kuno itu memiliki bahasa aneh yang hanya bisa 
dimengerti oleh para penyihir yang biasa berurusan Dengan 
nya. Itu sebabnya didepannya duduk Jean yang tak henti 
membolak-balik halaman dengan tatapan malas. "Kenapa 
nona meminta saya untuk membaca buku ini?" 


"Aku hanya ingin mencari tahu sesuatu..." 
"Tentang sejarah setiap keluarga di Westeergard." 
"Sejarah?" 


"Ya... sejarah, buku sejarah biasa sulit dipercaya. Jadi aku 
meminta mu untuk ikut mencarikan buku seperti itu. 
Lagipula, perpustakaan diistana kan lengkap dan terbuka 
untuk umum." 


Jean hanya meng-iyakan nya saja, sudah seminggu lebih 
mereka melakukan kegiatan serupa. Jean menghela nafas, 
apa yang sebenarnya ingin diketahui nona didepannya ini. 
Biasanya mereka hanya sibuk dengan kegiatannya sendiri 
seperti menggelar pesta minum teh, membeli gaun, 


melukis, mengidamkan sosok pangeran tampan dan 
bertunangan. 


"Memang nya sejarah keluarga mana yang Ingin nona 
ketahui?" 


"Keluarga Vallerius." 


"APA!" Jean tanpa sengaja menggebrak meja, membuat 
beberapa penjaga perpustakaan melirik kearah mereka. 
"Kenapa keluarga Duke?" 


"Karena aku penasaran dengan mereka, dan lagi... Tuan 
Duke bilang, Lucian ingin dia adopsi karena memiliki 
'sesuatu' yang biasa diturunkan dari keluarga mereka." 


"Kemampuan khusus? Seperti mata ungu nona? Lucian? 
Oleh Duke?" Annika menganggukkan kepala, diperiksanya 
setiap kata yang sama dengan yang Jean tulis pada secarik 
kertas biasa. Tulisan kuno yang Jean terjemahkan belum ada 
yang cocok dengan pencarian nya selama ini. Sampai kapan 
ia harus menghabiskan waktunya dengan kumpulan buku 
tua ini? 


Pasti ada alasan mengapa dan bagaimana Duke Adelio 
menahan Carlos untuk ada dipihaknya bukan? Apa ada 
'sesuatu' yang diinginkan oleh Duke dari anugerah mata 
merah nya? 


"Iya, semacam itulah..." 


Dan hal itu, adalah hal yang dimiliki yang juga 
dipertahankan oleh duke Vallerius. Amm...ada bagian novel 
yang kurang jelas tentang ini, tapi aku yakin ada beberapa 
celah yang bisa kutemukan disini. 


Annika menatap buku berikutnya, buku dengan sampul 
kebiruan itu membahas tentang tanah yang hilang 'Land of 
Crimson' apa ini akan berguna? Entahlah, selama itu 
membahas tentang sejarah akan ia lakukan, toh penjaga 
perpus sendiri yang menyerahkan nya tadi. 


"Hmm..." 


Annika menatap halaman kosong didepannya, tidak ada 
satupun tulisan maupun penjelasan apapun tentangnya. 
Apa ini hanya sekedar buku kosong? Kenapa ada 
diperpustakaan kerajaan? 


"Jean, kenapa buku ini kosong?" 
"Biasanya itu buku sihir yang memiliki segel." 
"Segel?" 


Annika membolak-balik sampul buku tersebut, dan sebuah 
kertas yang sudah mengerut kuning dan rapuh jatuh dari 
salah satu halamannya. Diraihnya kertas yang mungkin 
diduga 'pembatas buku' itu. Dan sebuah tulisan kuno 
muncul secara tiba-tiba. 


"Eh? Jean, tolong terjemahkan ini." Annika menyerahkan 
nya pada Jean. Lelaki itu menilik tiap tulisan padanya. Dan 
menemukan arti dibaliknya, sebuah petunjuk cara membaca 
buku kosong itu. 


"Hanya terlihat oleh yang ingin mencari tahu tentang nya..." 


Tbc 


Don't forget to vote, okay?! 


Perut nyeri obatnya apa ya:') 

Sakit banget cuk, habis makan makan pedas 
belakangan ini:") 

Nikmat tapi menyakitkan... 


CD 


20. First Meet 


"hhh....alhasil tidak ada pencerahan sedikitpun dari buku..." 


Kuikuti langkah lebar Jean yang menuntunku keluar dari 
perpustakaan, berniat mengantar dan kembali bekerja 
seperti biasa dimenara penyihir menciptakan ramuan atau 
apalah itu. Sedangkan aku? Membawa beberapa buku kuno 
tadi(termasuk buku kosong tadi.) Untuk kembali kemansion. 
Main piano atau semacamnya bisa memenuhi aktivitas ku 
hari ini, toh gak ada undangan pesta teh juga. 


Yah,...memang hari yang damai hingga tiba-tiba... 
BRAK... 


adegan klise be like: aku menabrak seseorang, terjatuh 
hingga buku-buku dalam genggaman ku terjatuh 
berserakan dilantai. 


"Nona!" 


Jean segera membantu ku berdiri, astaga, aku sudah 
menduga hal ini pasti akan lambat terjadi, heels yang 
disarankan Arina ini tidak cocok dipakai disaat lantai koridor 
terbuka ini basah karena hujan tadi. 


"Nona tidak apa?" Aku mengangguk asal dan mencoba 
mencari tahu seseorang yang tak sengaja kutabrak (heh, 
harusnya dia membantu ku berdiri!) "Tolong maafkan 
kecerobohan saya in---" 


Kupikir, aku tengah membeku ditempat. Sepasang bola 
mata amber yang nampak seperti emas batangan, dan 
rambut merah Semerah mawar menatapku tajam. 


Dia... 

Pangeran kekaisaran ini, putra mahkota kerajaan. 
Hansel Soleil fr n Westeergard. 

"Baron Jean? Apa kabar?" 


"Ah, Jean memberi salam kepada matahari masa depan 
kerajaan. Kabar saya baik, yang mulia, seperti yang anda 
lihat." Jean memasang senyum canggung padanya, dan 
aku? Aku terdiam ditempat, bukan untuk mengagumi 
keindahan paras rupawan nya yang mirip patung itu, tapi 
meratapi nasib ku yang tak sengaja menabraknya. 


Jika ini Annika yang asli, mungkin dia sudah bersikap manis 
dan malah mencari kesempatan untuk mendekati tokoh 
mematikan ini. Garis bawahi, Hans juga sama mematikan 
nya dengan Carlos. Meski pada awalnya novel ia terlihat 
baik dan memiliki hubungan yang uwu dengan Annika--- 


Tunggu apa? 
Memiliki hubungan!!! 
H-U-B-U-N-G-A-N ! 


Hubungan yang dihitung sudah mengalami pertunangan 
gila! itu dinovel aslinya, Yap mereka sama-sama fall in love 
sampai tokoh utama Helena datang!(sebut saja dia ini 
buaya darat yang ketika habis manis sepah dibuang.) Dan 
semua berakhir ketika Hans membatalkan pertunangan nya 
dengan Annika dan memilih untuk bersama Helena, dan 
cerita benar-benar akan berakhir ketika Carlos membunuh 
Annika! 


Aku menunduk, mundur sedikit demi sedikit kebelakang 
tubuh Jean yang tinggi, seraya memeluk buku-buku yang 
membuat gaunku setengah basah, ah, aku tidak peduli lagi! 
Membiarkan mereka berbicara ini itu menyangkut masalah 
sihir pertahanan atau apalah itu. Semoga ia tidak melihat 
atau memedulikan keberadaan ku dengan wajah dingin nya 
itu... 


"jadi? Siapa gadis yang tak sengaja menabrakku ini?" 
Ralat, dia menyadari keberadaan ku... 


"Mohon maaf yang mulia, dia adalah putri Marquis 
Raihanna." 


"Putri Marguis?" 


Ah, nyawaku yang berharga ini harus kupertahankan saat 
ini. Beruntung, tidak ada lampu hijau mematikan dari lan 
yang terdeteksi dikepalaku, tapi laki-laki didepanku ini! 
Kenapa dia melirik keberadaan ku!!!! 


"Menarik, jadi dia putri Marguis yang sangat Marguis 
banggakan?" 


Masa depanku, dan harapan ku untuk bahagia disisi lembah 
hijau... 


"Siapa namamu? Ah, aku ingat Marguis pernah 
menyebutkan nya... Annika Raihanna... Benar?" 


Pupus sudah:') 


KKK 


"Siapa namamu? Ah, aku ingat Marquis pernah 
menyebutkan nya... Annika Raihanna... Benar?" 


"M...maafkan ketidak sopanan saya karena telah menabrak 
anda...y...yang mulia..." 


Annika menunduk dalam, tak berani menatap sorot mata 
emas yang menuju kepada nya dengan lekat. Dalam hati ia 
berdoa, semoga dia hanya terlihat seperti lalat dibanding 
kupu-kupu indah yang bisa ditangkap dengan mudahnya 
Dimata pangeran. 


"Angkat kepalamu..." 


Annika menjerit keras dalam hatinya, ia tak ingin melakukan 
nya, namun peraturan terhadap kehormatan bagi keluarga 
kekaisaran memiliki hukuman nya tersendiri, ia mendongak 
dengan pandangan yang diarahkan ketempat lain. 


Sedangkan pangeran, yang menyadari arah tatapan Annika 
menarik dagu Annika untuk menghadap kearahnya 
memaksa kedua sorot mata Annika bertemu dengan tatapan 
dingin nan meneliti dari Hansel. 


"Rumor mengatakan, bahwa putri Marguis adalah wanita 
yang cantik meski usianya terbilang muda... Sepertinya 
rumor itu tidak salah." 


Seluruh badan Annika tiba-tiba bergetar. Lucu, secara usia 
mentalnya dengan usia sebenarnya Hansel itu sama, dan itu 
bukan lah penyebab ia dapat bergetar hebat seperti ini, 
namun Hansel berbeda, seperti kebanyakan putra mahkota 
kerajaan lainnya, ia memiliki kekuasaan dibawak kakinya. 


"Kenapa kau menatapku seperti itu? Kau pikir aku akan 
menggigit mu?" 


"T...tidak aku hanya..." 


Hansel melepaskan tangannya dari dagu Annika, gadis itu 
menahan nafas takut. Nyaris saja dia kehabisan nafas. 


"Jean, kupikir kita dapat menghabiskan waktu bersama 
untuk secangkir teh." Jean menolak dengan halus 
setelahnya. 


"Maafkan saya yang mulia, saya dan anda adalah orang 
yang sibuk. Lagipula saya tidak sendirian disini." Hansel 
tersenyum menyadari makna dibalik perkataan Jean 
barusan, ia beralih kearah Annika. "Kau benar, ayo." 


Putra mahkota berlalu dari hadapannya dengan para 
kesatria yang mengawal nya, namun tiba-tiba saja 
langkahnya terhenti, ia berbalik menghadap Annika. 


"Annika Raihanna, kuharap kau mau meluangkan waktu 
untuk bisa meminum secangkir teh bersama ku suatu saat 
nanti, sayang... Tugas seorang putra mahkota selalu 
menanti..." 


Hans tersenyum kearahnya, senyum yang bahkan terlihat 
seperti seringaian serigala kelaparan. Annika menelan 
salivanya yang terasa pahit, 


"aku akan mengingatmu..." 


Dia benar-benar pergi dari pandangan mereka setelahnya, 
Jean melirik Annika yang wajahnya nampak pucat pasi. 
"Nona baik-baik saja?" 


"Ya...aku baik-baik saja." 


Aku merasakannya...sebuah firasat buruk yang akan 
menimpaku... 


"Biar saya antar nona pulang dengan selamat." 


Hansel memiliki senyum miring yang mempesona Dimata 
seseorang yang mengaguminya namun Dimata Annika 
senyum yang terlihat lebih ke arogan itu nampak memiliki 
rahasia besar tak menyenangkan dibaliknya. 


Annika menatap rintik hujan yang semula berhenti kembali 
mengguyur hijaunya bumi, payung warna warni terlihat 
disana-sini jalanan kota,dan para kesatria dengan pedang 
harus rela membiarkan dirinya basah sendiri karena 
kewajiban nya. la menghela nafas kasar... Membayangkan 
betapa mengerikannya tatapan Hans padanya tadi. 


Tidak mungkin kan, dia...tertarik pada Annika seperti 
dinovel? 


alih-alih berhenti memikirkannya, Annika tanpa sadar telah 
berada dan duduk dengan manis disofa kamarnya. Duduk 
diam mencoba mencari jalan keluar dari akar 
permasalahannya saat ini. Pangeran dan Carlos adalah 
orang yang berbeda dan dengan jalan keluar yang berbeda 
pula. 


"Kau terlihat aneh hari ini..." 


Lucian, yang sudah ada dikamarnya sejak tadi menunggu 
menatap nya heran, merasa sedikit janggal dengan ekspresi 
pucat dan kebingungan dari wajahnya. la lantas mendekat, 
meninggal kan buku yang sengaja ia bawa. Menempelkan 
tangannya pada kening Annika berniat memeriksa suhu 
tubuhnya. Sayang, tidak ada tanda-tanda demam untuk itu. 


"Apa kau demam? Tapi ini tidak panas, tidak juga dingin." 


Annika menatap kosong didepannya, masih dengan pikiran 
yang sibuk berkutat dengan jalan keluar yang ia cari. "Kau 
terlihat aneh, pasti gara-gara buku kuno mu itu bukan?" 


"Berhentilah membacanya, itu hanya membuatmu sakit 
kepala." 


Lucian mendongak, menatap Annika yang menatap kosong 
Kearah tumpukan buku, kepalanya berpikir sebentar, apa 
didepannya ini adalah Annika yang ia kenal? Biasanya ia 
tidak akan diam seperti ini. 


"Hei... Ada apa denganmu?" 


Lucian mengambil kursi dan duduk didepannya, mendekati 
Annika untuk menemukan jawaban tersembunyi dibalik 
wajah resah nya yang terlihat terganggu. 


Aneh, biasanya ia akan bersikap acuh tak acuh pada 
perasaan seseorang didepannya, tapi ekspresi yang 
tergambar pada wajah Annika jelas menganggunya. 


"Katakan saja padaku..." 


Annika yang melihat Lucian menatapnya serius hanya bisa 
menggelengkan kepalanya pelan. Tidak mungkin ia 
menceritakan kisah 'itu' kepadanya. Pertanyaan yang keluar 
dari mulut Lucian memang terdengar sensitif ditelinga nya, 
bahkan keluarga nya saja jarang menanyakan hal serupa. 
Terdengar aneh, namun entah kenapa ia senang ada 
seseorang yang memerhatikan dirinya. 


"Aku tidak bisa, aku tidak percaya kau akan mendengarkan 
nya..." 


Lucian menatap Annika lekat, lalu mendekat dan 
menempelkan keningnya hingga bertautan dengan kening 
Annika yang dingin. Annika terdiam mendapati mata merah 
itu memerhatikan nya dan terus menatapnya tajam. Jika 
boleh jujur itu ekspresi serius dan sedikit mengerikan 
pertama yang pernah ia lihat. 


"Kau tidak mempercayaiku?" 


"Ini bukan cerita biasa yang mudah kukisahkan padamu... 
Ini rahasia." 


"Tidak masalah, aku bersumpah tidak akan menceritakan 
nya pada siapapun. Apa yang terjadi?" 


"Jangan paksa aku..." 


"Menceritakan nya lebih baik dari memendamnya sendiri. 
Kau bisa percaya padaku, aku akan mendengarkan nya 
dengan baik." 


"Tetap saja..." 


Sebaliknya, ia ingin percaya pada Lucian. Selama ini ia 
hanya bisa berekspresi sebebasnya didepan Lucian. Tidak 
seperti kepada keluarga nya yang mengenalnya sebagai 
'Annika putri mereka' Lucian mengenalnya sebagai 'Annika 
yang berbeda.' 


la ingin tertawa dalam hati, mulutnya berkata tidak, namun 
hatinya mempercayai perkataan nya tersebut. 


Apa bisa? 


Tetap saja, ini bukan cerita mudah untuk dapat dikisahkan 
sesuka hati. 


Tbc 


Hmm, gaes, seluruh medsos tempat para translator 
berkarya sedang dijelajahi buat di-block oleh pihak 
penerbit:'( Luna sedih, pada ganti nama dll. Sedih 
karena web di google juga di-block semua. 


Huhuhu sesi curhat ini mah:') 


25. Meet Again 


"jauhi dia..." 


"Dia tidak hanya berbahaya, nona muda... Dia memiliki 
sesuatu yang hilang dalam dirinya, dan itu akan berdampak 
buruk pada apa yang nona rencanakan selama ini..." 


""Crimson' telah membuatnya kembali, kau mengubah 
tujuannya. Harusnya kau tidak melakukan ini padanya." 


Crimson, kata yang tak asing, benar saja. Aku melihat kata 
tersebut pada judul buku yang isinya kosong melompong 
itu. Apa maksudnya? Kutatap meja dimana buku-buku yang 
kupinjam masih tersusun rapi dan buku 'land of Crimson' 
juga ada disana. "Ini dia." Lihat? Kertas nya masih kosong. 
Tidak mungkin bagiku membacanya, kuambil kertas salinan 
terjemahan yang Jean berikan padaku. Kubaca ulang untuk 
mencari tahu apa yang nenek itu maksud, lagipula aku 
belum mengetahui sesuatu yang 'spesial' dari diri Lucian 
yang hanya dimiliki oleh Duke Vallerius. Dan lagi, jika 
dugaanku tentang Duke Adelio yang ingin memanfaatkan 
Lucian adalah benar. Carlos berarti kekuatan, jelas 
memberikan keuntungan sendiri bagi Duke Adelio. 


Itu berarti, kekuatan lan telah disalah gunakan. 


Kekuasaan jelas ada dibawah kaki Duke kala aku membaca 
novel tersebut bahkan keadaan keluarga Raihanna juga 
mengalami keburukan setelah batalnya pertunangan antara 
Annika dan Hansel. 


"Ini lebih mengerikan dari dugaanku..." Mataku mengarah 
pada buku 'land of Crimson' itu. Jika benar ini bisa 
memberikan jawaban yang aku inginkan. Bagaimana 
caranya aku bisa membacanya? 


Kusentuh kertas kasar itu... Dan tiba-tiba saja satu persatu 
huruf muncul dengan sendirinya menjadi rangkaian kata- 
kata. 


"Ah | H 
Crimson... 


Sebutan bagi mereka yang bermata merah, Jawaban yang 
kau cari ada disini, apa yang kau pilih telah menjadi jalan 
tujuanmu. 


Crimson itu, anugrah, sekaligus kutukan. 


Dia telah diberkati oleh keduanya, dia memiliki tujuan 
tersendiri dalam jalan kehidupan nya. 


Ada rahasia yang akan terbuka seiring berjalannya waktu. 
Kau akan menemukan jawaban nya disana. 


Waktu adalah kuncup bunga misteri nya- 
"Apa yang Duke Adelio inginkan?" 


Bukannya muncul tulisan, halaman tadi malah terbakar 
secara tiba-tiba kaget? Jangan ditanya aku hampir berteriak 
ketakutan tadinya. Apa buku ini memang memiliki sistem 
akan terbakar setelah dibaca? 


"Hanya ada satu jawaban, nenek tadi pasti mengetahui 
sesuatu tentang semua ini." 


daa 
Aku memilih untuk pergi ke enderville sendirian dengan sir 


Ethan tentunya, meski aku ingin pergi sendiri pria bersurai 
silver ini malah bersikeras mengikuti ku, Lucian? Dia sedang 


bermain pedang dengan Yurian yang menantangnya tadi 
malam. 


"Apa yang ingin anda lakukan dienderville nona?" 
"Ada seseorang yang ingin kutemui." 


Setelah beberapa menit perjalanan, kereta berhenti 
ditempat, aku menoleh keluar jendela gerbong hari ini sama 
ramainya dengan kemarin, ethan turun lebih dulu dan 
menyambut tanganku. Kembali menyusuri jalanan ramai 
dengan para pedagang membuatku ingat dengan jalan- 
jalan ku bersama lan kemarin. Gelang ditanganku masih 
kupakai, aku tersenyum kecil mengingat Arina yang dengan 
tegasnya menolak gelang ini dan memintaku memakai 
gelang lain yang lebih cocok dengan gaun merah gelap ini. 


"Nona, apa anda menemukan nya?" 
"Belum." 
Dimana nenek itu berada? Hmm... 


Rasanya ini tempat kemarin aku bertemu dengan nenek 
tersebut. Ethan mencoba mencari tahu dengan bertanya 
pada para penduduk setempat tentang nenek dengan 
tongkat bermata Ruby. Nihil, pencarian kami tidak 
membuahkan hasil sedikitpun. 


"Apa nona mau kembali sekarang?" 
Aku menggeleng pelan dan melepaskan topi kecil dikepala 
ku, mengibaskan nya kewajahku yang terasa panas. "Kita 
belum bertemu dengan nenek itu..." 


"Nona mencari ku?" 


TANG! 


Ethan adalah kesatria bangsawan, ia tentu bisa merasakan 
yang namanya kejanggalan pada diri seseorang. Dan tentu 
saja kini dirinya tengah mengarahkan pedang tepat ke arah 
wanita tua itu. 


Seperti yang diharapkan, seorang nenek dengan senyum 
hangatnya tiba-tiba muncul begitu saja membuat mataku 
membulat sempurna. ditambah dengan Ethan perbuatan 
Ethan aku segera memberinya perintah untuk mundur. 
Ethan yang masih curiga mundur dan memasukkan 
pedangnya secara perlahan. 


"Nenek tahu aku mencari?" 


la tersenyum lalu berniat mendekatiku. "Sir Ethan, biarkan 
dia mendekati ku." 


Nenek itu menatap Ethan sebentar lalu menoleh kembali 
kearahku. 


"Apa yang ingin nona tanyakan." 

"Apa maksud nenek kemarin? Soal Crimson dan apapun itu." 
"Kupikir nona sendiri mengetahui kebenaran dibalik nya." 
"Apa maksudnya?" 


"Terimalah ini..." Nenek itu menyodorkan setangkai primrose 
merah padaku, aneh nya Primrose itu terlihat seperti baru 
dipetik dari tangkainya, kutatap nenek itu sejenak. 


"Simpanlah dengan baik, itu bukan Primrose biasa, itu 
'Vermilion Primrose'" nenek tersebut tersenyum. 


H ?" 


"Primrose itulah yang akan memberimu jawaban nya. 
Setelah ini apapun yang terjadi tetaplah disisi 'anak itu' 
sesuai keinginan mu." 


Angin bertiup begitu kencang, membuat dedaunan pohon 
tempat ku berteduh berguguran, membuat pandangan mata 
kabur. Aku menutup mata dengan kedua tanganku hingga 
angin itu mereda, pandangan ku terhadap nenek itu 
berubah pada sosok lelaki berambut merah dengan netra 
emas nya yang menatapku lurus. 


Hansel! 


"Aku bertanya-tanya apa yang dilakukan oleh seorang nona 
bangsawan ditempat seperti ini. Senang bertemu 
denganmu...nona..." 


Aku terperangah bingung, mengedarkan pandangan ke 
sekeliling mencari keberadaan nenek tadi, Ethan yang 
berdiri disamping ku seakan tak mengetahui apa-apa. Apa 
nenek itu benar-benar seorang cenayang? Primrose tadi 
masih ada dalam genggaman ku tentu itu menjadi bukti 
bahwa aku bertemu dengan nenek itu, pandangan ku teralih 
pada Hans didepanku. Refleks aku memberi hormat dengan 
perasaan campur aduk antara takut dan gelisah. 


"A.Annika Raihanna memberi salam pada.. p..putra 
mahkota." 


"Angkat kepalamu." 
"Ugh...apa yang anda lakukan disini?" 


"Apa aku memiliki alasan untuk mengatakan nya padamu?" 
Haish, menyebalkan. "Kalau begitu, saya pamit undur diri 
lebih dulu, ayo sir." 


Jangan berurusan dengan diriku, temui Helena dan hiduplah 
dengan bahagia. Tepat saat aku hendak berbalik dari 
hadapannya, sesuatu seperti tangan mencegah ku untuk 
pergi. 


"Apa ini sikap nona atas seorang putra mahkota? Kita baru 
bertemu, alangkah baiknya kita minum teh sebentar, 
kebetulan aku memiliki tempat yang bagus yang cocok 
untuk minum teh bersama." 


Cccckk... seseorang tolong tolak dia!!! 
"Yang mulia, saya sedikit sibuk..." 
"Sampai tega mengabaikan ku?" 

Iya. "Tidak:'(" 


Tidak mungkin aku menolak nya saat ini, aku selalu 
menolak undangan nya dengan dalih berbagai macam 
Alasan. 


aku masih sayang nyawa. Kutatap Ethan yang hanya bisa 
diam melihat dan memerhatikan ku bersama nya. Jujur ini 
lebih menyiksa dari pertemuan ku dengan Helena beberapa 
saat lalu. 


KKK 


"Bukankah pemandangan enderville dari atas sini indah?" 


Annika hanya bisa mengangguk dan meng-iyakan seraya 
menjauhkan pandangannya dari tatapan penuh oleh netra 
emas milik Hans, ia menjatuhkan pandangan pada cangkir 
teh didepannya, Annika menghela nafas. Bisa-bisa dirinya 
berakhir bersama Hans dibalkon cafe ini. Ethan tengah 
menunggu diluar pintu tempat mereka berada. 


"Yang mulia, saya sedikit sibuk..." 


"Bukankah kemarin sudah kukatakan? Jika kita bertemu 
lagi, aku harap kau dapat meluangkan waktu untuk bisa 
meminum teh bersama." 


"Itu..." Annika menggigit bibir bawahnya sedikit, ia merasa 
takut saat ini. Hari sudah menjelang siang, angin pedesaan 
bertiup pelan menerpa mereka berdua. Sebaliknya, Hans 
yang menoleh kearah Annika menatapnya bingung sorot 
mata gadis itu tidak menatap lawan bicaranya balik, malah 
membuang muka kearah lain. 


Bahkan saat diistana waktu itu juga... 


Annika seakan takut dengan kehadiran dirinya. Bagai seekor 
kelinci yang langsung lari kala melihat seekor serigala liar 
dihutan. 


dia takut Seakan aku ini ingin menerkamnya saja... 


"Ngomong ngomong, kenapa kau pergi ke enderville dengan 
seorang pengawal? Bukankah seorang wanita bangsawan 
harus memiliki dua pengawal?" 


"Satu pengawal sudah cukup bagiku." 


"Apa ini cara Marquis menjaga putri bangsawan nya? 
Haruskah aku mengirim seorang kesatria kerajaan untuk 
mu?" 


Annika menggeleng cepat, dan menggenggam erat tangan 
nya yang basah karena keringat dingin. Aura dari Hansel 
sungguh mencekam dirinya saat ini. Ia ingin lekas-lekas 
pulang dibanding menghabiskan waktunya bersama dengan 
pria bernetra emas itu. 


"Keamanan yang sudah tuan Albert berikan pada saya 
sudah lebih dari cukup." 


Hansel menatapnya bingung. "Albert? Putra Duke 
Goldenbright? Sepupuku itu? Jadi, pengawal tadi adalah 
kesatria dari pasukan serigala putih milik Duke 
Goldenbright?" 


Sederet pertanyaan Hadir dimulut nya, Annika mengangguk 
dengan tatapan meyakinkan. 


"Tepat, jadi, anda tidak perlu mengkhawatirkannya." 


Hansel terperangah sesaat, lalu tertawa pelan. "Aku dengar 
anak yang disponsori Marquis tahun ini akan diadopsi 
menjadi putra Duke Vallerius." 


"Eh?" 


"Wajar jika seorang bangsawan mengadopsi seorang anak 
yang menurut mereka cocok menjadi penerus, tapi jika itu 
Duke Vallerius..." 


Apa yang ia bicarakan? 


Hansel bergumam sesaat, lalu teringat seseorang yang 
pernah ia lihat disuatu tempat tiga tahun yang lalu di field 
istana saat pendaftaran kedua academy of magia. 
Seseorang dengan netra merah yang tiada lain adalah 
Lucian. "Kudengar kau dekat dengannya..." 


"itu bukan urusan yang mulia...." 


"Kau benar, hari sudah menjelang sore." Hansel menatap 
arloji disakunya. "Tidak baik seorang wanita pulang 
menjelang malam, mau kuantar?" 


"Terimakasih, tapi tidak." 


Annika memasang topi nya dengan tangan yang masih 
bergetar, entah karena ia masih takut atau angin musim 
panas yang sedikit dingin dari biasanya. Annika menghela 
nafas, mengatur ritme jantung nya yang tak tenang sedari 
tadi hingga secara tiba-tiba Hansel mendekat dan menarik 
sesuatu dari rambutnya. 


"Ada daun yang sangkut dirambutmu, nona, aku harap pada 
pertemuan berikutnya, kau tidak menatap ku dengan 
tatapan takut lagi..." 


DEG... 


entah bagaimana bisa, ia merasa kedua telinganya 
memanas, Annika menunduk memperbaiki posisi topinya, 
lalu berlalu secepat mungkin dari hadapan Hansel yang 
tersenyum kecil penuh misteri. 


"Sampai bertemu, di upacara kedewasaan ku... Putri..." 
dak 
"Nona anda baik-baik saja?" 


Ethan menatap Annika yang sedari tadi menunduk menatap 
setangkai Primrose pemberian nenek cenayang tadi (entah 
bagaimana Annika memanggil nya nenek cenayang.) Bunga 
dengan kelopak merah tanpa aroma itu masih terlihat segar 
meski telah menghabiskan waktu selama beberapa saat. 


Seperti nya, ini sihir.... 


"Nona, anda terlihat letih." 


"Apa benar begitu?" Annika tersenyum kecil, dan 
mengangguk. "Cuacanya sedikit dingin. Padahal ini akhir 
musim panas..." 


"Nona kedinginan?" 
"Sedikit." 


Kereta kuda yang terus bergerak melewati Padang rumput 
dengan sapinya. Annika menatap hamparan rumput hijau 
itu. 


Mungkin karena aku bertemu dengan Hansel keadaan 
tubuhku jadi seperti ini... 


Yah, tubuhnya terus bergetar layaknya kelinci kecil yang 
ketakutan sedari tadi. Ia tak mengerti dengan respon 
tubuhnya terhadap beberapa orang yang berkaitan dengan 
novel tersebut. Bahkan saat ia bertemu dengan Helena, 
respon tubuhnya seakan enggan dan tidak ingin melihat 
keberadaan nya. 


"Nona, pakailah ini..." 
"Eh?" 


Ethan menyerahkan jubah biru yang ia kenakan dan 
memakaikan nya ke Annika. "Tugas seorang kesatria adalah 
melindungi tuannya, anda bilang anda kedinginan. Kenakan 
ini." 


"Fffft..." 
"Nona?" 


"Kupikir, sir hanya bisa bersikap datar dan tak banyak 
bicara." Annika tersenyum hangat pada Ethan yang 


sekarang duduk ditempat nya semula, ia kembali bersikap 
datar dan menatap kelain tempat. Annika menggenggam 
jubah yang kini menutupi punggungnya. Mungkin pilihan 
Albert untuk menempatkan Ethan padanya bukanlah hal 
buruk. 


"Terimakasih..." 
Ucapan nya membuat Ethan menoleh. 


"Sir pernah menolong saya bersama tuan Albert saat digang 
waktu itu. Dan Kini sir meminjamkan jubah pada saya. 
Bagaimana saya harus membalasnya?" 


Annika tersenyum kecil melihat Ethan yang menggaruk 
kepalanya. la terlihat seperti anak kecil meski usianya 
terbilang tua dari Annika. 


"Katakan saja suatu hari nanti... Terima kasih karena mau 
menemani ku ke enderville..." 


Yah, mungkin ia harus mencoba akrab pada kesatria datar 
didepannya ini. Lagipula, apa salahnya ia memiliki 
hubungan baik dengan para tokoh yang tak pernah muncul 
dinovel (Ethan, Sienna, putri Irene, Arina, dll.) 


daa 
"Apa itu pria nya?" 


Mata merah itu menatap seorang pria dengan kuda 
berwarna coklat keemasan itu. Yah, lagipula gelang itu akan 
bereaksi jika ada pria lain yang menyentuh Annika bahkan 
sehelai rambut pun. Lucian menatap pria dengan jubah 


hitam yang kini meninggalkan enderville yang sudah 
memasuki waktu sore. Lucian mendengus kesal. 


"Apa yang Annika lakukan di enderville tanpa diriku?" 
Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


26. Primrose 


Kutatap Primrose merah yang kini berada di vas kecil 
dengan air didalamnya, primrose yang entah bagaimana 
masih segar itu nampak lebih merah dari sebelumnya. 
"Vermilion Primrose? Hmm...seperti judul bukunya saja..." 


Yah, mengingat judul buku dengan cover romantis antara 
MC dan ML yang tiada lain dan tiada bukan adalah dua sejoli 
kebanggaan author nya itu membuatku merasa kesal 
sendiri, bagaimana tidak, pada bagian sisi posisi Hansel 
yang memeluk Helena ada Annika yang menatap tajam 
Helena dan pada posisi Helena ada Carlos yang mencium 
tangannya yang satunya. (Kok Helena terus yang kusebut?) 
Yah, peran tokoh utama mah beda... 


"Ckc...apa alasan kehadiran tokoh kami ini?" 


Yah, jika memang untuk membuat keberadaan Helena 
seakan seperti satu-satunya bintang yang bersinar memang 
dapat kumaklumi, tapi jika begini kenapa tidak buatkan saja 
pasangan dari peran piguran ini? Jadi tidak ada hambatan 
antara cinta Helena dan Hans. Dan tokoh piguran juga akan 
berakhir bahagia dan dunia aman sentosa. Menyebalkan... 


"Apa author pikir, kami seperti gula yang habis manis 
dikerubungi semut langsung dibuang?" 


Aku menghela nafas pelan, selama ini aku sudah bertemu 
dengan kedua tokoh utama yang hanya akan bertemu pada 
upacara kedewasaan pangeran. Bukankah sebentar lagi? 
Usia ku juga menjelang 14. Tak kusangka Waktu benar- 
benar cepat berlalu. 


Dan musim gugur akan segera datang menyapa. 
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Daun-daun hijau musim panas mulai menguning, udara 
yang juga semula hangat kian mendingin. Meski matahari 
tepat diatas kepala entah bagaimana panasnya tidak terasa, 
berbaring  dihamparan rumput adalah hal yang 
menyenangkan untuk dilakukan oleh anak-anak pada 
umumnya, dan sepertinya hal itu sudah mendarah daging 
diantara keduanya. 


Annika merentangkan tangannya keudara, menatap 
putihnya awan disela-sela jari tangannya. Silau memang 
tapi itu menyenangkan untuk dilakukan. Lain hal dengan 
Lucian setengah tidur menikmati semilir angin, Ini jelas hari 
terakhir mereka untuk bersama. 


"Kau yakin ingin menghabiskan hari terakhir seperti ini? 
Tanpa melakukan sesuatu?" 


"Hmm..." 

"Apa diacademy kau juga melakukan hal ini?" 
"Kalau aku sedang bosan dan malas kekelas." 
"Kau meninggalkan kelas?!" 

"Ups..." 


Annika berdecak sebal, lalu menoleh kesamping nya, 
melihat Lucian yang membuang muka darinya. "Tatap aku!" 
Lucian menoleh dengan wajah dibuat-buat ia tersenyum 
kecil dan menampilkan kedua jarinya. "Hanya sekali." 


"Beruntung nilai mu bagus, dan ayah bangga padamu." 


"Hehe... ngomong ngomong, apa yang kau lakukan kemarin 
saat aku bersama kak Yurian?" 


"Tidak banyak, aku hanya berada diperpus dan membaca." 
Yah, gadis itu terpaksa berbohong guna menghindari 
tatapan maut mematikan dan wajah merah padam yang 
biasa memelas itu dan mengeluh kecewa padanya jika ia 
tahu ia pergi ke enderville tanpa mengajaknya. "Benarkah?" 
Annika mengangguk dan memejamkan mata guna menahan 
silaunya cahaya yang ditangkap pandangan matanya. 


Lucian bergumam pelan, Annika tak menggubris hal itu, toh 
ia telah membaca novel romansa hingga larut malam dan 
merasa mengantuk saat ini. 


"Apa yang akan kau lakukan jika aku sudah ada dikediaman 
Duke?" 


"Mungkin bermain piano hingga bosan dan mengirim surat 
padamu, atau pergi kepesta minum teh yang bisa kuikuti..." 


"Apa kau tidak apa dengan semua itu?" 


Annika mengacungkan ibu jarinya kedepan wajah Lucian. 
"Percayalah, aku akan baik-baik saja, bahkan selama kau 
ada diacademy aku baik-baik saja bukan?" 


"Kau hampir dilecehkan oleh beberapa bandit digang." 
"Itu kecelakaan." 


Lucian diam, memilih tak menyahut ucapan nya, toh 
lagipula semua bandit-bandit itu sudah ia pisahkan kepala 
dari tubuhnya dalam semalam. Syukur tidak ada yang 


menjadi saksi mata untuk itu, ia hanya ingin melindungi 
Annika saja. 


Seperti permintaan gadis itu dulu. 


Aku ingin kau ingat dengan apa yang kulakukan padamu, 
Jika aku dalam bahaya kau harus melindungi ku disebagai 
bayaran atas apa yang kulakukan padamu hari ini. 


Seolah-olah bahaya bisa datang kapan saja pada jalannya, 
kenapa Annika mengatakan itu saat itu? Seakan ia tau 
bahwa ia tidak akan aman dimasa depan. 


"Setelah aku menjadi kuat, aku akan melindungi mu." 
"Ya? Apa kau bilang?" 


"Aku sudah pernah bilang kan? Jika aku sudah dewasa aku 
akan melindungi mu dengan bangga." 


"Tentu kau harus..." 


Annika membuka matanya dan menatap ke arah mata 
merah yang melirik kearahnya sedari tadi. "Karena itu 
adalah kesepakatan kita bukan?" Lucian tersenyum lalu 
duduk. 


"Haaaah... Ngomong ngomong, sebentar lagi ulang tahun 
mu bukan?" 


"Apa? Bagaimana kau tau?" 
"Rahasia, katakan, kau menginginkan apa?" 


Annika mengangkat sebelah alisnya dan tertawa pelan, 
matanya berbinar indah saat ini. "Kau tidak harus 
melakukan itu." 


"Aku harus, karena tiap tahun kau selalu memberikan ku 
hadiah yang luar biasa, aku juga harus memberikan hadiah 
yang luar biasa juga." 


"Begitu? Hmm, aku ingin melihat bunga Lumi re." 


Mata merahnya berkilat kecewa, seakan tak senang dengan 
permintaan Annika barusan. Lumi re adalah bunga yang 
dapat mengeluarkan cahaya pada malam hari dan tergolong 
tanaman langka. Rupanya seperti dandelion yang apabila 
ditiup, bijinya akan berterbangan. "Apa? Hanya itu?" 


Annika mengangguk dan tersenyum. 


"Lumiere adalah cahaya, akan sangat indah jika aku dapat 
melihatnya secara langsung dengan mata kepalaku sendiri." 


"Ayolah, jika kau menginginkan bintang aku bisa saja 
mengambil nya untuk mu, kenapa harus setangkai tanaman 
menyala itu?" Protes nya kesal. 


"Karena..." 


Saat aku membaca novelnya ada adegan saat kau selalu 
memberikan Helena bunga seperti itu, aku jadi penasaran 
dengan wujudnya... 


Annika tersenyum penuh rahasia, "karena kupikir akan 
sangat menyenangkan kau bisa memberikan nya padaku 
nanti." 


Lucian terdiam, ia lalu menunduk menatap kedua sepatu 
hitam yang ia kenakan, masih memikirkan bagaimana 
caranya ia dapat menemukan bunga itu dengan tangannya 
sendiri nanti. Yah, pikirkan itu nanti, ia tidak ingin 
membuang waktunya saat ini. 


"Ngomong-ngomong, apa kabar Sienna? Aku sudah lama 
tidak mendapat surat balasan darinya." 


Lucian terdiam sesaat, ditanya tentang gadis berambut 
oranye yang kadang membuat nya terlihat misterius itu ia 
hanya bisa diam. Karena Sienna adalah tipe orang dengan 
urusan tak ingin diganggu, sekalipun itu adalah Duke 
sendiri. Bahkan sikap nya yang terus menerus bersikap 
dingin layaknya batu es 


"Aku tidak bertemu dengannya setelah upacara kelulusan, 
dia...seakan hilang." 
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"Upacara kedewasaan pangeran akan segera 
diselenggarakan diistana dalam bentuk perjamuan." 


Marquis berucap dengan tatapan tertuju pada seluruh 
anggota keluarga yang ia cintai itu. 


"Dan keluarga kita tentu diundang keacara besar tersebut." 


Annika yang menelan supnya tiba-tiba tersedak begitu saja, 
membuat Yurian dan Marchionnes menoleh khawatir dan 
menyodorkan minuman kepadanya. 


"Diistana? Kita?" 


Marquis mengangguk, "seluruh bangsawan akan diundang 
kesana, termasuk para aristokrat." Annika menelan 
ludahnya sendiri yang terasa pahit. la tak menduga akan 
secepat ini, ditambah hari dimana perjamuan itu diadakan 
sama dengan hari ulang tahunnya tahun ini. 


Suatu kebetulan yang memang disetting sedemikian rupa 
oleh author novel nya sendiri. 


Tujuan-agar Annika menjadi villaines sejati dan 
menghancurkan kebahagiaan tokoh utama. Jahat memang:") 


Dalam novel, seharusnya Annika dan Hansel sudah menjalin 
pertunangan saat ini, namun ia berhasil menghindari nya 
dengan terus menerus menjauhi tempat yang berhubungan 
dengannya. Dan kini ia tak bisa tidak ikut serta dalam acara 
besar tersebut. 


"Jadi, ayah harap kalian menjaga kesehatan kalian masing- 
masing, dan persiapkan diri karena ada tamu dari kerajaan 
luar juga." 


"Seperti acara berburu saja." Ucap Yurian seraya 
mengunyah steaknya. Berbeda dengan anak pertama. 
Rennald, putra tertua yang hanya diam tak menggubris, 
kebiasaan memang. Bahkan dinovel keberadaan nya sering 
dilupakan oleh author. Rennald dikenal sebagai Bangsawan 
dingin dan berwibawa, cukup terkenal karena paras nya dan 
jarang berkomunikasi dengan Annika. 


"Lucian sudah kembali kerumah Duke bukan?" Ucap 
Marchionnes hati-hati. Annika mengangguk, entah 
bagaimana rasanya lebih sepi dibandingkan dengan saat 
Lucian pergi ke academy. 


"Kau bisa bertemu dengannya saat acara perjamuan...ibu 
pikir, Duke akan mengenalkan nya sebagai putra saat hari 
itu." 


"Yah...ibu benar, rumor tentang Duke yang mengadopsi nya 
mulai terdengar..." Yurian meng-iyakan. 


"Wajar saja, dia di-klaim sebagai anak sponsor dari 
Raihanna. Bagaimana tidak terdengar desas-desus tentang 
itu." Rennald angkat bicara. 


"Ren, kau membuat Annika tak nyaman." Tegur Marchionnes 
pada putra tertuanya yang sebentar lagi akan menduduki 
posisi Marquis Raihanna berikutnya. 


Annika hanya tersenyum menanggapi orang-orang 
didepannya ini, sedikit senang dengan keadaan nya 
sekarang yang memiliki keluarga hangat dan menyayangi 
keberadaan nya. Mungkin bereinkarnasi menjadi Annika 
bukan suatu hal yang bisa dikatakan buruk, lihat sisi positif 
nya. la bisa melakukan apapun yang belum pernah ia 
lakukan sebelumnya. Seperti burung yang terbang bebas 
diangkasa luas. 


"Apa Primrose nya belum layu?" 


Annika menatap primrose dalam vas itu lagi. Masih segar 
seperti biasa meski waktu telah mengikis hari. Syukurlah 
tidak ada yang mencurigai Primrose ini. Sementara itu 
pikirannya terus berkecamuk dengan bab terbaik dalam 
novel. 


Munculnya tokoh utama diupacara kedewasaan pangeran. 
Disana, mereka akan berdansa bersama hingga tak 
menyadari orang-orang disekitar mereka, bahkan Carlos 
juga menyadari perasaan terpendamnya pada Helena saat 
itu juga. 


"Adegan apa yang akan terjadi saat itu?" 


Takut pada alur novel? Tidak, bukan begitu. Jikapun Lucian 
jatuh cinta pada Helena, setidaknya perasaan nya untuk 
membunuh dirinya tidak akan terjadi mengingat apa yang 
telah ia kerjakan selama ini, ia memang serupa dengan 


Annika, tapi tabiat mereka berbeda 360 . la memang Annika 
tapi la bukan Annika, dan ia tidak akan berlaku seperti 
Annika meski wajahnya serupa dengan Annika. 


"Alangkah indahnya jika aku juga memiliki takdir dicintai 
seperti Helena..." 


Tbc 


Don't forget to vote, Kay??! 


27. Selena Irene 
"istana sibuk sekali rupanya..." 


Wajar saja, sebentar lagi akan ada perayaan kedewasaan 
pangeran. Seperti yang dikabarkan. Undangan sudah 
disebar kemana-mana dan butik-butik terkenal kekaisaran 
sudah penuh dengan para wanita muda yang ingin membeli 
gaun baru untuk dikenakan. Annika sendiri tidak memiliki 
rencana untuk itu, jadi dia menyerahkan semuanya dengan 
Marchionnes yang hebat dalam mengurus penampilan 
putrinya. 


Langkah kakinya kembali menyusuri koridor istana menuju 
perpustakaan yang biasa ia dan Jean kunjungi dulu, 
sekarang penyihir menara itu sibuk dan pergi melakukan 
ekspedisi ke hutan Elfa Secioria yang dikenal sebagai hutan 
sihir tersembunyi untuk suatu misi. Jadi ia, ditemani Ethan 
dibelakangnya berjalan dengan tumpukan buku ditangan 
yang ia pinjam beberapa saat lalu. 


"Astaga, sir, apa perpustakaan nya hampir dekat?" 


"Nona tinggal belok, apa nona yakin mau membawanya 
sendirian?" 


"Aku tidak ingin merepotkan mu, kemarin kau juga cukup 
sibuk karena kak Albert memanggil mu secara tiba-tiba 
bukan?" 


Lagipula buku ini masih sedikit, buku land of Crimson' masih 
kusimpan dirumah... 


Annika melempar senyum lalu meminta Ethan membukakan 
pintu perpustakaan didepannya ini, pintu terbuka, aroma 
buku sudah menyebar menyeruak memenuhi Indra 


penciuman. Satu hal yang ia sukai selain piano adalah buku 
dan kelas menari. Entahlah, menurutnya menyenangkan 
saja meski pada kelas menari ia sering menginjak kaki Miss 
Meneer saat berlatih. 


"Kau tunggu saja diluar, aku akan kembali setelah 
meminjam buku lainnya. ..." 


Sosok nya menghilang dibalik pintu, Ethan menunduk 
hormat lalu menatap pintu yang tertutup. 
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"Aku akan mengembalikan buku..." Ucap Annika pada 
penjaga perpustakaan yang hafal betul dengan sosoknya 
yang sering berkunjung kesini. Lalu dengan segera 
meletakkan buku-buku itu dimeja tempat buku lainnya 
tertumpuk. "Sekaligus membaca, bukan begitu nona?" Sang 
penjaga tersenyum ramah, Annika terkekeh dan berlalu dari 
hadapannya, menuju tumpukan rak buku lainnya. 


"Ini dan ini aku sudah membacanya...oh, novel romansa ini 
juga, tentang penyihir, sudah...astaga aku bingung..." 


Annika tak henti melihat judul-judul lainnya, mencari tahu 
apa ada buku lain yang belum pernah ia baca sebelum nya. 


Hingga matanya menangkap buku dengan warna hitam 
lekat yang tak asing lagi dimatanya, yah, buku yang sempat 
ia abaikan keberadaan nya. Buku dengan sulaman emas 
disamping kanan-kiri cover hitamnya tersebut memang 
terlihat lebih usang sejak terakhir kali ia melihatnya. 
Sayangnya jarak nya ada dirak yang sedikit tinggi dari 
tempatnya berdiri. 


“WO” 


"Apa itu terlalu tinggi? Kau bisa menggunakan tangga atau 
meminta seseorang menolong mu." 


"Eh?" 


Annika menoleh, dan mendapati Albert yang tersenyum 
hangat kearahnya seraya mengambilkan buku yang hendak 
ia ambil tadi. 


"Tuan Albert? Anda disini?" 


"Kebetulan saja, kupikir kau butuh bantuan. Jadi aku 
menghampiri mu. Oh, panggil aku kakak." 


"Baiklah, baiklah, terimakasih kak Albert. Untuk bukunya." 


Annika menerima buku hitam berjudul 'waktu dan segala 
misteri nya' dan tersenyum senang, tak lama kemudian ada 
suara asing menyapa keduanya. "Tuan Albert sedang apa? 
Apa aku terlalu lama? Oh?..." Mata emasnya melirik kearah 
Annika yang menatap nya bingung. 


"Yang mulia? Oh, saya baru saja tiba, dan bertemu dengan 
nona Annika Raihanna. Nona, perkenalkan ini putri Selena 
Irene Fr n Westeergard." 


Putri? 


"Semoga diberkati selalu, putri, senang bertemu dengan 
anda." 


Annika sontak menunduk dan menarik ujung gaunnya 
memberi salam hormat pada gadis berambut bak kelopak 
mawar itu, mirip memang dengan Hansel, yang berbeda 
hanyalah cara mereka menghadapi orang yang baru 
dikenal. Berbeda dari Annika, Selena menatapnya seakan- 
akan Annika adalah sesuatu yang harus dihindari. 


"S..senang bertemu denganmu, nona." 


Selena tersenyum canggung, lalu bersembunyi dibalik 
Albert yang bingung dengan sikapnya. "Putri, apa anda 
baik-baik saja?" 


"Y...ya...tapi..." Mata emasnya mendongak menatap Annika 
yang tersenyum lembut padanya, berbeda dari yang ia 
pikirkan sebelumnya. 


"Apa ada yang salah dengan penampilan saya?" Annika 
yang sedari tadi menyadari sikap aneh dari Selena saat 
menatap nya panik sendiri, ia segera menatap balik gaun 
berwarna biru gradasi putih dengan pernak pernik mutiara 
yang ia gunakan saat ini. Namun Selena buru-buru 
menambahkan. "Tidak bukan begitu." 


Selena menampakkan dirinya lagi dan menatap Annika 
yang terlihat seperti seorang protagonis yang baik hati. 


Kau menatap ku seakan aku ini adalah seseorang yang 
harus diwaspadai... 


"Begitu? Saya harap kita dapat berteman putri." 


Yah, memang, Annika yang asli cukup baik dalam peran 
antagonis dibanding protagonis. Itu sebabnya orang-orang 
kadang menjaga jarak dengannya seperti Selena ini... 


Tunggu... 
Menjaga jarak... 


Annika mengangkat sebelah alisnya, lantas tersenyum dan 
menyodorkan tangannya. "Senang bertemu dengan anda, 
tapi saya tidak bisa berlama-lama putri... Sampai jumpa di 
perjamuan putra mahkota." Tangannya dibalas ragu-ragu 


oleh Selena, namun entah mengapa telapak tangan lembut 
dan hangat itu membuatnya nyaman. 


Annika menunduk memberi hormat, lalu berpamitan dengan 
Albert dan bergegas meninggalkan perpustakaan, menemui 
Ethan dan segera menyeretnya untuk kembali kemansion 
Karena tubuhnya benar-benar lelah saat ini. 


dak 


Selena melepaskan anting mutiara yang menghiasi daun 
telinganya, dibantu oleh beberapa dayang yang sedia 
melayani nya dengan lembut. Setelah semua prosesi 
pelayanan selesai, Selena menyuruh semuanya pergi keluar 
meninggalkan nya yang sendirian didalam kamar. 


Ditatapnya jendela menuju kota, tepat berada dibawah 
sana, semua terlihat kecil karena kamarnya yang terletak 
cukup tinggi dari kamar kakaknya. la menghela nafas dan 
menyibak Surai merah yang lembut itu. Matanya mengarah 
pada laci meja yang biasa terkunci. 


Ckleec... 


Sebuah kertas penuh coretan terlihat, diambilnya kertas 
tersebut dan dibacanya coretan-coretan yang ia buat 
beberapa tahun lalu. 


Aku seharusnya tidak ada disini... 


Terlihat empat nama orang dengan tanda x dan tanda 
centang. Nama keempat orang yang sangat ia kenal lah 
yang terpampang pada kertas tersebut. 


Carlos X 


Annika 


Hansel 
Helena 


la ingat dua tahun lalu, saat berada diacademy of Noble, 
Academy bangsawan yang bersebelahan tepat di samping 
academy sihir. la bertemu dengan anak lelaki yang terlihat 
murung kala menatap sebuah kertas yang ia Corat coret 
disebuah taman. Didekatinya lelaki bersurai light blonde itu 
dengan senyum sumringahnya. "Namamu Carlos bukan?" 


la menoleh dengan tatapan bingung, Selena ingat 
ucapannya saat itu. 


"Sjapa kau? Namaku bukan Carlos! Namaku adalah Lucian!" 


Lucian, nama asing yang bahkan belum pernah ia lihat 
dalam novel itu. Aneh memang. 


"Apa maksudmu? Nama mu pasti Carlos kan! Dan kau pasti 
disponsori oleh tuan Duke Adelio!" 


"Namaku adalah Lucian, dan aku adalah anak yang 
disponsori oleh Marquis Raihanna." Ucapnya dengan 
bangga kala itu. "Pergilah, aku tidak ingin diganggu." 


Padahal ia sudah menunggu lama untuk bertemu dengan 
lelaki bermata merah itu setelah terbangun ditempat ini 
sebagai seorang Putri dan adik dari tokoh utama pria, 
Hansel. Dan anehnya, pria yang harusnya tidak memiliki 
adik tersebut juga belum bertunangan saat ini, Carlos yang 
harusnya memiliki sponsor dari Duke Adelio juga berada 
dalam sponsor Raihanna juga ada diacademy yang sama. 
Dan hari ini bertemu dengan sosok tokoh lainnya, Annika 
Raihanna, sang penjahat novel. Yang terlihat dekat dengan 
pemeran pembantu Albert. 


"Kenapa semua kacau begini? Tidak seharusnya begini... 
Bahkan kehadiran ku juga." 


Ditatapnya tulisan nama dipojok kertas. 
Yuna as Selena (?) 
"Apa yang sebenarnya terjadi?" 


Bahkan sesuatu yang harusnya menjadi ending yang 
bahagia malah menjadi petaka. Dalam sequel (The Vermilion 
Primrose] yang ia baca, lelaki itu ternyata dimanfaatkan 
oleh Duke Adelio dan berencana membalaskan dendam. 
Adegan tak terduga memang, apa yang sebenarnya terjadi 
dengan semesta (the Vermilion Primrosel 


Yah, gadis itu memang tak tahu, jika ini semua terjadi berkat 
jiwa lain yang bernasib sama dengan nya saat ini. 


"Selena..." 
"Eh? Kakak? Kakak sedang apa?" 


Selena buru-buru menyembunyikan kertas itu dari lelaki 
bernetra emas tersebut. "Kupikir kau sudah tidur." 
Selena menggeleng cepat. "Belum ngantuk." 


Selena melempar senyum ramah kearahnya, Hansel balas 
tersenyum dan duduk di sofa kamarnya. Selena mendekat 
dan duduk disebelahnya, bersandar nyaman sambil 
memeluk kakaknya tersebut dengan erat. 


"Sebentar lagi upacara kedewasaan kakak, apa kakak tidak 
berpikir untuk memiliki tunangan atau pasangan?" 


Acara kedewasaan pangeran, adalah saat dimana ia bisa 
menyaksikan pertemuan antar tokoh utama dan second 


male lead yang membuatnya berdebar, tapi sepertinya tidak 
mungkin mengingat alur nya yang tidak masuk akal saat ini. 
"Aku tidak memikirkan nya, kenapa?" 


"Kupikir nona Raihanna cocok dengan kakak." 
"Begitu? Yah, dia memang manis dan sangat menawan." 
"Kakak pernah bertemu dengannya?" 


"Dua kali." Hans menunjuk dua jarinya. "Dan dia sepertinya 
tidak tertarik padaku." 


"Hah? Bagaimana bisa begitu?" 


aaa 


"Karena aku tidak menyukainya, kau mengerti?" 


Annika melepas kan jepit rambut yang menahan rambutnya 
saat ini, Arina yang berada dibelakangnya hanya 
mengerutkan keningnya heran. Bagaimana bisa gadis muda 
bangsawan ini tidak tertarik dengan lelaki tampan 
berwibawa sekaligus orang nomor satu setelah kaisar 
dikekaisaran ini. 


"Jika kau memberikan aku pilihan untuk memilih antara lan 
dan pangeran, aku akan dengan senang hati memilih lan." 


"Hmm...memang sih, tuan penyihir Lucian memang cukup 
tampan untuk menyaingi putra mahkota." Arina tersenyum 
dan mengikat tali gaun tidur Annika. "Kasur nona sudah 
siap, tidurlah dan jangan begadang oke?" 


"Hmm..." 


Annika tersenyum dan segera berjalan kekasur. Lalu 
berbalik lagi seakan teringat dengan sesuatu. "Apa tidak 


ada surat dari lan?" Arina menggeleng dan meraih beberapa 
kain yang berantakan dilantai kamar. 


"Tidak ada, nona apa anda begitu menantikan surat dari 
tuan lucian?" 


"Mungkin, karena kemarin dia berjanji akan memberikan 
kejutan lewat suratnya." 


Arina tersenyum kecil. "Mungkin saya lancang berkata ini, 
tapi saya pikir, nona menganggap tuan Lucian lebih dari 
sekedar seorang sebatas hubungan pertemanan biasa." 
Setelahnya arina menutup pintu kamar dan mematikan 
lampu. 


Annika terdiam sesaat. 

"Seseorang yang lebih dari sekedar teman?" 
"Iya," 

"Lucian?" 


Annika tergelak pelan, dan menggelengkan kepala. Entah 
bagaimana tiba-tiba ia menatap gelang ditangannya saat 
ini. Gelang itu bersinar indah karena remang cahaya, 
memikirkan bagaimana Lucian memasangkan nya 
ditangannya waktu itu membuat telinganya memanas. 
Bagaimana bisa arina berkata seperti itu? Oke, Annika akui 
arina memang hebat dalam hal percintaan. 


"Annika... Annika.... Annika...." 


Memikirkan bagaimana anak kecil bermata merah itu kini 
tumbuh menjadi pria dewasa yang seperti bangsawan 
sungguhan itu memanggilnya dan menatap nya lembut 
layaknya seseorang yang istimewa membuatnya sadar akan 


sesuatu. Ia selalu menerima semua itu dengan senang dan 
bahagia disaat bersamaan, dan merasa sepi kala lelaki itu 
tidak ada disisinya seperti saat ini. 


"Ah, tidak mungkin seperti itu kan?" 


Tidak mungkin, ia masih ingat dengan tujuannya, bertahan 
hidup dan bahagia. 


"Aku sudah bertahan sampai sejauh ini, tidak mungkin 
oleng hanya karena wajah tampan mempesona nya itu 
bukan?" 


Kenapa dia harus terlahir tampan?! 


"Ah, lupakan, besok ada kelas dansa dengan Miss Meneer. 
Bisa terlambat nanti." 


Annika menutup sebagian tubuhnya dengan selimut dan 
mencoba menghitung domba hingga tertidur, sementara itu 
seseorang dari balik pintu balkon yang tertutup hanya 
terkikik kecil dan meninggalkan kotak yang dilapisi beludru 
putih dengan pita ungu diatasnya. 


Tbc 
Hmm...what do you think? 


Don't forget to vote, kay-kay!!! 


1. Curse 
Mimpi buruk... 


Hal yang ditakuti, tak diharapkan kehadirannya dan tak 
pula diinginkan kedatangan nya. 


Lantas? Kenapa mimpi buruk terkadang dianggap sangat 
penting bagi seorang pemimpi? 


Karena darinya, seseorang bisa mengetahui kejadian buruk 
apa yang akan menimpa mereka kedepannya. 


aaa 


Namanya Jose, ia memiliki mata merah yang terlihat jarang 
ada. Tinggal tak menentu. Terkadang digang sempit dengan 
alas sebuah kardus bekas, kadang dirumah hancur yang 
biasa menjadi tempat persembunyian para pembunuh 
bayaran dan buronan kabur. 


Hidupnya, hanya bergantung keberhasilan nya dalam 
mencuri sepotong roti diantara kerumunan. 


Dan ia tak pernah menyangka, semua akan bermula pada 
sebuah toko roti terkenal para bangsawan yang ia kunjungi. 
Dengan kemampuan sihir seadanya yang ia pelajari melalui 
seseorang yang kini menghilang tanpa jejak. Ia 
menghentikan waktu. 


"Kau | H 


Dan seorang anak perempuan yang tidak terpengaruh 
dengan sihir lemahnya tiba-tiba mengejarnya tanpa sebab 
pada dinginnya musim dingin yang menerpa sudut kecil 
kota itu. 


"Tunggu!" 
Dan semuanya benar-benar berubah saat itu juga. 


Namanya Annika, yang merupakan Putri bungsu tercinta 
sang Marquis, terkenal dengan paras dan sikap ramahnya 
Dimata para bangsawan. Yang mengulur kan tangannya 
dengan tulus kepada Jose yang sering mendapatkan 
diskriminasi oleh orang-orang yang memandangnya sebelah 
mata saja. 


Putus asa pada kehidupan. 
Adalah arti dari dirinya. 


Namun semua berubah ketika Annika dengan niat lain mulai 
membantunya, Jose menyadari hal itu, namun, disaat gadis 
kecil itu memberikan nya nama Lucian, ia bisa melihat 
ketulusan dimatanya. 


Yang disaat bersamaan terasa asing juga familiar baginya. 


niat lain yang perlahan membuka matanya pada kenyataan 
bahwa perlahan, gadis itu mulai tulus dan membuka hati 
Kepadanya. 


Hingga suatu hari, ketika matanya menatap primrose merah 
yang ada dikamarnya. 


Barulah ia mengetahui maksud dari niat lain yang 
tergambar pada raut wajah Annika padanya dulu. 


Meski begitu, sebuah perasaan asing yang lebih dulu 
datang menyapa nya telah memenangkan tempat dihatinya. 
Lucian atau Jose tidak mengenal apa itu 'cinta'. Hingga 
suatu hari, ketika ia melihat gadis kecil itu tersenyum dan 
perlahan menjelma menjadi wanita dewasa yang tingginya 


hanya sebatas dadanya, ia baru menyadarinya, ia yakin 
bahwa perasaan nya kali ini sama dengan perasaan nya 
dulu terhadap seorang wanita lainnya. 


Namun mimpi buruk terus menerus berdatangan pada 
setiap malam tidur lelapnya. 


Mata tertutup rapat, dengan darah merah pekat yang 
menggenangi seluruh pakaian dan lantai marmer putih 
yang dingin. Dalam gelap gulita ruangan hampa tak 
bernyawa, Lucian menatap pemandangan didepannya 
dengan nanar, ia dapat melihat dan merasakan tangan 
Kanannya yang bergetar dengan pedang yang telah 
bersimbah darah, didepannya, mayat seorang wanita yang 
pucat karena kehilangan banyak darah terlihat. 


JE Bau 


Satu nama hendak terucap, namun tak sampai, kata-kata 
yang hendak ia utarakan seakan tersangkut di tenggorokan 
nya sendiri. 


"Aa...ann..." 


Mara merah Lucian memanas dengan bulir bening yang 
terkumpul membentuk aliran air. 


Mimpi buruk yang selalu ia sesali. 


Mata ungu yang hampa, keruh, seakan tak pernah hidup, 
dengan aliran air mata penuh rasa sakit yang tak pernah ia 
inginkan mengalir dari matanya, lucian meraih nya dalam 
dekapannya, tak peduli dengan pakaiannya yang menjadi 
Basah karena cairan merah yang lengket padanya. 


Bola mata ungunya, yang terlihat benar-benar kosong. Tak 
memberikan harapan akan kehidupan lagi, Lucian mencoba 


berbagai macam sihir penyembuh yang ia miliki. 
Naas... 

la tidak kembali... 

Wanita itu telah pergi... 


Nama yang dipanggil tak kunjung kembali. Hanya kulit 
pucat yang terasa dingin, Lucian yang selalu berbagi 
kehangatan dengan Annika tidak sekalipun dapat 
merasakan panas tubuhnya pada tubuh mayat dalam 
dekapannya. 


Lucian berteriak keras, namun mata ungu itu tidak 
menunjukkan tanda-tanda akan kehidupan lagi. Mati, 
sendirian, tanpa siapapun dapat mendengar suara 
tangisnya yang memilukan, tanpa seseorang yang bisa ia 
ajak berbagi rasa sakit atas sayatan yang ia rasakan. 


Meski Lucian bangun dan menyadari bahwa itu adalah 
mimpi semata, tetap saja, nafasnya sesak seakan itu akan 
menjadi kenyataan yang mungkin saja benar-benar segera 
terjadi. Entah kapan waktunya, tiap kali ia melihat Annika 
berdiri didepannya, barulah ia merasa tenang dan dapat 
bernafas lega. 


Namun... 


Rasa takut tetap menghantuinya tanpa ampun. Seakan ia 
adalah orang berdosa yang pernah membunuh nya, ia akui, 
ia pernah membunuhnya dulu. 


la berusaha menghilangkan dosa itu sekuat yang ia bisa, 
tapi tali penyesalan tetap mengikat pada nya kuat tanpa 
membiarkan nya dapat benar-benar bernafas lega. 


"Annika...." 
"Kumohon...jangan mati, kumohon kembali..." 


"Aku akan melakukan apa yang kau pinta, aku akan 
membalas mereka yang dulu menyakitimu.... jadi 
bangunlah." 


Hanya dia... 
"Jangan tinggalkan aku sendiri dalam dunia yang kejam ini." 
"Tolong ...." 


Mata ungu yang menutup indah, dia tanpa gerakan 
sedikitpun, gaun polos dengan noda darah yang 
membasahi. Bibir pucat tak berdarah. Dan pola kuno 
berwarna hitam yang menjalar dari punggung dan sebagian 
mulai menutupi setengah dari wajahnya. 


Sama sekali bukan Annika. 
"Annika..." 


Yang berada dalam dekapan, hanya diam membisu, seolah 
mengabaikan rasa putus asa nya saat ini. 


Sekarang ia mengerti kenapa Annika begitu takut dan 
gemetar seperti anak anjing yang takut pada kematiannya 
sendiri. Kematian selalu mengintai nya dimana pun ia 
berada. Namun daripada apa yang ia rasakan, Annika jauh 
lebih dapat merasakan nya. 


'namun semua usahanya hancur karena kutukan itu, karena 
mataku, karena aku...!' 


Lucian menangis dalam kepada tubuh mayat yang dingin 
tanpa kehangatan itu. 


'aku mencintai mu, jadi tolong, jangan tinggalkan aku 
disini...' 


aaa 


Dalam gelapnya tangga ruangan, seorang wanita dengan 
mantel yang melapisi pakaian piyama yang ia kenakan 
turun dari ranjang dengan lilin yang menjadi penerangan 
jalan untuknya saat ini. 


Selena berjalan sendirian didalam luasnya istana milik 
keluarga kerajaan itu. 


'aku selalu berjalan sendirian disini, dan baru kali ini aku 
merasa benar-benar takut' 


"Putri? Apa yang anda lakukan malam-malam begini?" 


Selena menoleh kearah lelaki dengan armor khas para 
kesatria. la memamerkan senyum kecil dan menyapa nya. 
Kesatria yang sudah menjaganya dari kecil ini memang 
akrab dengannya. 


"Axe, aku akan pergi suatu tempat, kau bisa melanjutkan 
tugas mu berjaga-jaga." 


"Anda sendirian tanpa pengawalan dimalam hari, Putri." 


"Dan aku lebih khawatir terhadap rumor yang akan mereka 
katakan pada kita jika aku yang mengenakan piyama 
berjalan berdua dengan mu tanpa pelayan ku." 


"Itu..." 


Wajah sangar kesatria itu memerah malu, ia lantas 
menunduk atas tatapan tajam milik Selena dan segera pergi 


dari hadapannya. Selena menghela nafas dan kembali 
melanjutkan perjalanan nya menuju perpustakaan. 


Kriieeet..- blam-! 


Selena Menghela nafas panjang, lalu menatap banyaknya 
rak buku yang menghiasi satu ruangan penuh perpustakaan 
kerajaan yang ia masuki ini, berbeda dengan perpustakaan 
umum didekat istana utama, perpustakaan ini berkesan 
lebih misterius dan tentunya lebih besar, dulu perpustakaan 
ini digunakan sebagai tempat belajar para putra putri raja, 
sekarang, tempat ini tak jauh beda dengan bangunan 
terbengkalai yang Untung nya masih dirawat dibawah 
perintah dirinya. 


Dalam artian, ini menjadi perpustakaan pribadi khusus 
untuknya. 


Terimakasih pada Hansel yang memberikan bangunan indah 
ini untuknya. 


"Baiklah, kupikir tempat itu ada didekat sini." 


Selena meraba-raba rak buku dengan jejeran buku tebal 
yang ada disana, mencari sesuatu yang menjadi tujuannya 
datang kesini. 


"Kupikir yang ini." 


la menarik buku bersampul kulir berwarna hitam dan 
membuka nya, sebuah gambar tanga terlihat, Selena 
meletakkan telapak tangannya diatas gambar. 


Sriing..-! 


Dan dengan ajaibnya, dia yang berdiri tepat didepan rak 
buku yang berputar 180 derajat menatapnya tenang, bukan 


pertama kali baginya menemukan hal seperti ini diistana, 
nyatanya ada sekitar lima hingga delapan pintu ruang 
rahasia seperti ini. 


Selena masuk kedalam, menuruni anak tangga gelap hingga 
sampai kelantai paling dasar pada anak tangga. Ruang baca 
kecil, dengan jendela berukuran sedang memancarkan 
cahaya pendar bulan pada malam hari. 


Matanya terarah buku kuno tua yang setengah hancur, dan 
disisi buku itu, ada buku lain yang berisikan terjemahan dari 
buku kuno tersebut. Butuh waktu sekitar tiga hingga empat 
tahun baginya menerjemahkan bahasa aneh itu. 


"Hahaha, seperti nya jika aku menjual ini, aku bisa 
mendapatkan banyak uang, sayang sekali, brankas emas ku 
sudah penuh." Ocehnya pelan. 


Sambil membuka buku tersebut, membacanya dengan teliti, 
dan menghela nafas dengan tangan menutup mata. 


'R de yne kan gi forbannelse til personen han elsker' 
"Sudah kuduga..." 
'ni akan berakhir dengan kutukan...' 


Selena menggigit bibirnya sambil meringis sesaat diatas 
meja baca, bagaimana caranya ia bisa memberitahukan 
nya? 


"Annika...ia teman yang baik. Tidak seperti dinovel, dimana 
ia digambarkan jahat. Ia tidak terlihat seperti itu..." 


Untuk yang kesekian kalinya, ia menghela nafas, dan 
menutup buku itu dan meninggalkan ruangan tepat setelah 
ia merasa Marie memanggil dan mencarinya. 


Mungkin saja Marie menyadari ia yang terlambat untuk jam 
tidurnya. 


apa yang harus aku lakukan sekarang adalah 
memberitahunya, dan jika selama ini aku benar, maka dia 
pasti bukan Annika ' 


Don't forget to send me the vote:) 


2. its Okay to not be Okay 
'Lucian...!' 


Seseorang memanggil namanya dengan pasrah, rasa pusing 
dan menyakitkan memenuhi seluruh saraf dan Indra tubuh 
lainnya, lucian mengernyitkan dahinya kala suara yang 
memanggil nya mulai bergetar. Dan sesuatu yang basah 
menitik kepermukaan kulit tangannya. 


"Lucian?" 


Lucian berusaha dengan keras untuk membuka matanya, 
mimpi buruknya terlalu menyakitkan untuk dirasakan 
sendirian olehnya, ia berusaha bangun. Namun entah 
kenapa mimpinya seakan hendak menahannya untuk tidak 
bangun. 


"Ugh..." 
Dan lagi, ia kembali jatuh dalam kelamnya kesendirian. 


KKK 


Sudah tiga hari, Annika menggigit bibirnya kuat dan 
menatap pria yang terbaring lemah didepannya saat ini, 
tidak sadarkan diri selama tiga hari. 


Malam itu, dirinya yang tertidur hendak diserang, namun 
Lucian berhasil mencegahnya terjadi, tapi naas. 


Pria itu hampir kehilangan hidupnya. 


Dan pelaku tersebut, entah bagaimana berhasil kabur dan 
disaat yang sama ketika Lucian sudah terluka parah karena 
menghantam tembok kamarnya malam itu. 


Yurian, yang kebetulan belum tidur dan baru pulang dari 
suatu tempat mendengar suara gaduh dari kamarnya, dan 
alih-alih hendak bergegas kesana, ia melihat siluet hitam 
bak seorang ninja yang dengan lincah kabur dari kamarnya, 
dan saat itulah mereka menyadari. 


Bahwa dirinya sedang diserang. 


Masih menggemgam tangannya yang gemetar takut, Annika 
menduga Lucian mengalami mimpi buruk, tubuhnya tidak 
berhenti mengeluarkan keringat dan membuat bajunya 
basah, ini sudah baju ketiga yang diganti oleh para pelayan. 


"Mimpi apa yang sangat kau takuti itu..." 


"Kau tidak pernah sekalipun menceritakan tentang 
kehidupan mu padaku." 


"Apa ini Karena penyihir memang suka menyembunyikan 
sesuatu?" 


Annika mengernyit kan dahinya sendiri tanpa ia sendiri 
sadari, dikamar luar bernuansa putih dan biru lembut itu, 
tercium lilin aromaterapi yang membuat hidungnya selalu 
gatal dan memaksa Annika sendiri untuk menahan bersin 
berkali-kali sedari tadi. 


Kamar Lucian dikediaman Duke tidak jauh berbeda dengan 
Kamar nya yang ada dimansion Raihanna. 


'aku merasa seperti dirumah...' 


Bahkan beberapa benda persis dengan apa yang ada 
dimansion miliknya, mungkin Lucian memang mendesain 
kamar ini sedemikian rupa mengingat ia hidup lama 
bersama dengannya di Mansion Raihanna. 


la ingat bagaimana raut wajah Lucian kala menemuinya 
disuatu malam. 


"Hidup disana terasa baru bagiku, aku mendesain kamarku 
persis dengan kamar ku yang ada disini. Setidaknya itu 
sedikit bisa mengurangi rasa rinduku dengan tempat ini." 


Annika mendengus kesal. "Sampai kapan kau ingin tidur, 
hah! Kau tahu betapa bosannya aku mengurusmu seperti 
ini?" 

'kau tidak seharusnya mengorbankan dirimu seperti ini...' 
Melihat perban yang mengelilingi kepala dan poni pirang 
terang nya itu membuat Annika berdecih kesal. Memikirkan 
bagaimana sakitnya kepala nya itu saat ini. Seperti 
seseorang yang baru saja selesai dioprasi, tidak hanya 
kepala, tapi bagian tulang belakang nya juga mengalami 
cedera. 

"Ugh..." 

"lan?" 

"Hah...hah...hah...Tidak...kumohon jangan, jangan, tidak..." 
"Ian, kau tidak apa, kau kenapa?" 


Annika segera mengguncang tubuhnya dengan cepat, 
menepuk-nepuk pipinya khawatir. 


"Ian, lan! Kau mendengarku?" 


Lucian yang masih memejamkan matanya bergerak dengan 
gelisah dan meracau tidak jelas dalam mimpinya. Beberapa 
akhir ini ia sudah menduga Lucian sering bermimpi buruk, 
tapi ia tidak pernah melihat kegelisahan nya yang begitu 
nyata seperti ini. 


"Lucian!" 
"Ugh...Tidak, jangan, kumohon..." 
"Hei, kau tidak apa! lan, lan!" 


Kepada Lucian, yang tidak bangun dan menambah rasa 
kesal didalam diri Annika, wanita itu menyela rambut 
disamping pipinya dan menghela nafas. Mengangkat 
tangannya setinggi daun telinga dan... 


"Maaf, tapi..." 
'aku tidak harus melakukan nya...tapi...' 


PLAAK:! 


"..gasp!" 


Mata merah terbuka lebar disaat bersamaan ketika tangan 
lembut Annika menyapa pipi kanannya begitu keras, Annika 
menutup mulut dan berteriak histeris sendiri, sungguh, ia 
merasa bersalah. 


"lan! Kau bangun? Apa itu sakit? Apa aku terlalu kasar, ya 
ampun." 


Mata merah, yang bergetar tak karuan dengan nafas 
tersengal-sengal, menatap langit-langit kamar yang sangat 
familiar dimatanya yang masih buram dan terasa panas, lalu 
ia menoleh keasal suara yang memanggilnya, rasa 


kesemutan menyapa pipi kanannya disaat kesadaran mulai 
terkumpulkan. 


"..ya ampun, pipi mu merah, aku pasti terlalu keras, maaf, 
maaf." 


Annika meraih sapu tangan dibalik gaun nya dan segera 
membasahinya dengan air yang disediakan oleh Sienna 
beberapa saat lalu. Sambil sesekali meringis ketika melihat 
rona merah membekas dipipi putihnya. 


'hadeuh, tahu begini aku tidak menampar nya tadi>< 
astaga, pipi nya yang indah ini jadi rusak gara-gara aku!!' 


Sambil menyapu pipi nya, lucian menatap raut wajah 
khawatir Annika yang masih buram dimatanya, ini nyata, 
bukan mimpi seperti yang selama ini ia rasakan. Hanya 
mimpi. 


Hanya mimpi yang tak akan menjadi nyata. 
"A..annika?" 

"Ya?" 

"Ini Annika?" 

"Apa maksudmu? Kau amnesia?" 

"An...nika Raihanna?" 


Lucian menggapai wajah Annika dengan kedua tangannya 
yang gemetar, masih dengan pandangan nya yang buram, 
berharap kedua matanya bisa dengan cepat melihat wajah 
khawatir Annika, Lucian yang masih memastikan itu mimpi 
atau tidak, mengabaikan rasa sakit dan basahnya sapu 
tangan yang menyapu pipinya saat ini. 


"Ian, jika kau amnesia, kau sangat keterlaluan, tahu begini 
aku tidak akan menyerahkan ciuman pertamaku untuk pria 
yang bisa melupakan ku Seperti ini." 


Greb...-! 
"Apa..." 


Suara tangisan pelan terdengar disamping telinga Annika, 
Lucian Tiba-tiba saja memeluknya dengan erat, lengan 
besar yang melingkar di pinggang nya, dan telapak tangan 
erat yang mendorong kepalanya untuk bersandar pada 
tubuh sakit lucian. 


"Aku tidak akan menanyakan apapun, jadi..." 


Anak itu selalu menangis dan menanggung semua 
sendirian, Annika menyadarinya selama ini, ia mungkin 
memang melihat Lucian yang terus bertindak bak pria 
tangguh dan selalu tersenyum cerah kearahnya, tapi mata 
itu tak akan bisa membohongi betapa banyak orang yang 
kadang menghinanya sebagai 'kutukan' dibelakang nya. 
Melalui beberapa orang yang sengaja Annika tempatkan di 
kediaman Duke untuk mengawasi keadaan Lucian dan 
Sienna, Annika mengetahui keadaan nya yang tidak ia 
ceritakan padanya. 


'aku kesal denganmu yang selalu menyimpan semuanya 
sendirian.' 


"Menangislah sebanyak yang kau mau...lan." 


Tangan halus Annika melepas sapu tangan, membalas 
pelukan Lucian, membiarkan nya menghirup dalam-dalam 


aroma tubuhnya dan menangis dibalik helaian rambutnya 
saat ini. 


"Tidak ada yang melihat nya, aku tidak melihatnya." 
"....Tapi kau mendengarku menangis.." 
"Tidak akan ada yang melarang mu untuk menangis." 


Annika menutup mata, mengelus kepalanya lembut dan 
sama-sama berbagi kehangatan untuk sesaat. 


"Tidak ada yang melarang pria untuk menangis, kau tahu?" 


Lucian memeluknya erat dan membenamkan wajahnya 
serta tangisannya dileher Annika. Aroma Bunga lavender 
yang menenangkan, perlahan membuatnya merasa nyaman 
kembali, untuk pertama kalinya, setelah mimpi buruk yang 
ia lihat, ia bisa merasa setenang ini karena Annika ada 
disisinya. 


Namun tubuhnya tidak berhenti bergetar sedari tadi. 


Mengingat pola-pola hitam yang samar ia lihat melalui 
mimpinya tadi, pola kuno berbentuk tulisan yang sulit 
dimengerti, menutupi sebagian tubuh Annika yang ada 
dimimpinya. 


la tidak mengerti. 
Tapi yang jelas, ia tidak ingin melihat mimpi itu. 
"Tetap disisiku." 


Mendengar bisikan pelan, Annika memgangguk. 


"Sebanyak yang kau mau...." 


KKK 


"A, aw, pelan-pelan!" 
"Maaf, maaf..." 


Annika mendesah kesal kala melihat rona merah yang 
bersarang dipipi kanan Lucian, ia akui, sejujurnya ia tidak 
ingin menampar nya seperti tadi, tapi... 


Apa boleh buat? 


"Kenapa kau menamparku, ini sangat sakit, tapi syukurlah 
aku segera bangun karenanya?" 


"angan membuatku merasa semakin bersalah, itu untuk 
membalas perbuatan mu juga!" 


Annika menekan pipinya semakin keras menggunakan sapu 
tangan yang ia gunakan untuk membersihkan pipinya. 
Sedang ditangan kirinya ada wadah berisikan obat herbal 
yang dibuat oleh Sienna dengan segera setelah melihat pipi 
merah Lucian tadi. 


"Membalas apa?" 


"Kau menciumku tanpa izin, ditambah mempermalukan ku 
dihadapan orang-orang saat upacara kedewasaanku." 


"Kau marah?" 


Annika  menolehkan pandangannya kemata merah 
dibawahnya, menuju mata merah Lucian yang menatapnya 
dengan pandangan 'aku ini lucu, kau tidak boleh tega 
memarahiku!' dan berdecih kesal. 


"Bagaimana tidak? Kau membuatku malu dan membuat 
Yurian hampir mengurungku selama satu tahun didalam 
Mansion!" 


Terdengar suara kekehan Lucian yang menertawakan nya 
saat ini, jahat memang. "Ngomong-ngomong berapa hari 
aku tidak sadarkan diri?" 


"Tiga hari..." 
"Tiga hari?" 
Annika mengangguk lalu membasuh saputangannya lagi. 


"Dan selama tiga hari itu pula kau sepertinya mengalami 
mimpi buruk." 


"Tidak hanya tiga hari, dia selalu bermimpi buruk hampir 
tiap hari, nona." 


Suara pintu terbuka, keduanya menoleh dan mendapati 
Sienna yang tengah membawa nampan berisikan 
semangkuk bubur dan teko berisi teh. 


"Dia selalu bermimpi buruk hampir tiap malam setelah 
pulang dari academy dulu." 


Sienna meletakkan nampan itu tepat didepan kasur Lucian, 
lucian menatap bubur itu dalam diam dan menoleh lagi ke 
Sienna yang tersenyum jahat padanya. 


"Aku tidak suka bubur itu, itu pahit." 


"Kakak pertama menyuruhmu memakannya! Kau tahu 
betapa susahnya Zen mencari bahan-bahan bubur ini?" 
Sienna menatapnya tajam, mengingat bubur dengan warna 
hijau pudar itu terbuat dari obat-obatan langka yang hanya 


tumbuh dibeberapa tempat, memiliki rasa pahit yang 
melebihi pahitnya bubur yang biasa Arina siapkan untuk 
Annika Ketika sakit. Bubur itu memiliki rasa pahit yang tak 
dapat dilupakan. 


Namun efek positif nya, sang penderita lima kali lebih cepat 
sembuh. Dan efek samping nya, orang yang memakannya 
tidak bisa tidur selama dua hari. 


"Itu pahit." 


"Guru melarang mu memakan croissant jika kau tidak mau 
memakannya." 


"Nah, jadi aku akan memakannya dalam satu sendok saja." 


Lucian meraih mangkuk bubur itu dengan enggan dan 
memakannya dengan raut wajah masam. Sienna dan Annika 
mencoba menahan tawa mereka. 


Bangun nya Lucian dari tidak sadar dirinya membuat heboh 
satu Mansion Duke, bahkan, salah satu murid Duke yang 
berada jauh dari Westeergard dengan cepat melakukan sihir 
teleportasi hanya untuk menyambut bangunnya lucian. 


Karena bagi mereka yang lebih tua dari Lucian, mereka 
menganggap Lucian sebagai 'bungsu kesayangan' setelah 
Sienna. 


Don't forget to vote, ok 


4. Pertanyaan tak Terduga 


"Mansion ini luar biasa..." 


"Mereka lah yang luar biasa, mereka menganggap ku 
sebagai keluarga sungguhan, tidak mendiskriminasi ku 
karena mataku, mereka benar-benar menganggapku 
keluarga..." 


Lucian tersenyum kearahnya, selama lima hari ini, Annika 
sering melakukan perjalanan bolak balik ibukota dan 
kediaman nya menggunakan sihir teleportasi yang diberikan 
Jean kepadanya untuk menjenguk Lucian yang masih dalam 
masa pemulihan. 


Namun tidak seperti sebelumnya, hari ini ia terlihat lebih 
sehat dan segar bugar, seakan tak pernah mengalami sakit, 
kecuali untuk kepalanya yang masih dibalut perban putih. 


"Apa kau benar-benar sudah pulih?" 
"Aku sangat sehat." 

"Aku tidak yakin begitu." 
"Terimakasih pada bubur pahit itu..." 


Annika mengangguk dan menyetujui nya, bubur itu, ia ada 
sedikit mencicipinya dan benar saja, rasanya benar-benar 
pahit! Melebihi rasa pahit kerupuk yang biasa ia makan dulu 
dikehidupan pertamanya sebagai Yulia. 


"Ah...apa kita hanya ingin duduk ditaman saja? Sudah lima 
hari kau kesini, tapi aku belum membawamu berkeliling. Ini 
pertama kalinya kan?" 


Annika mengangguk, ia jarang melakukan kunjungan 
terhadap Lucian dikarenakan rutinitas harian nya yang 
terbilang padat, berbeda dengan Lucian yang sering 
mengunjungi nya meski ia sangat sibuk sebagai penerus 
Duke dimasa depan. 


"Baiklah." 
"Kalau begitu, bagaimana jika para kesatria 
yang......... melirik dan memperhatikan kita aku buat 


menghilang?" 
"Apa?" 


Annika menoleh kesana kemari, dan benar saja, diantara 
para kesatria Vallerius, ia dapat melihat tiga hingga enam 
kesatria keluarganya yang berbaur dengan kesatria 
Vallerius, Marguis secara pribadi memerintahkan mereka 
untuk mengawal Annika lebih ketat dari biasanya, alih-alih 
menyuruh tiga, Marguis menambah jumlah nya menjadi 
delapan hingga sepuluh kesatria berdedikasi terbaik 
semenjak kejadian penyerangan itu. 


'bahkan untuk kamarku saja, aku sudah mendapat empat 
kesatria yang menjaganya...- -' 


"Tidak perlu, mereka hanya bertugas melindungi ku." 
"Lalu aku?" 

"Apanya?" 

"Bukankah cukup aku yang melindungi mu?" 


"Lantas yang kemarin apa?" 


Annika melirik perban putih dikepalanya, tajam, bukan 
tanpa sebab, otaknya memang mengalami cedera ringan, 
syukurlah rasa keras kepala yang dimiliki Lucian saat anak- 
anak dulu berevolusi menjadi tulang kepalanya yang cukup 
keras melebihi batu. 


"Ah...ini?" 


Lucian memegang kepalanya sendiri dan menatap mata 
ungu Annika. 


"Ini sudah tidak sakit kok." 


"Kok? Kau dengan santainya menyebut itu tidak sakit? Kau 
tau? Aku bahkan sampai harus pindah kamar karena 
kamarku yang sebelum nya dinding nya setengah hancur 
karena kau yang menimpanya, kau tahu betapa khawatir 
nya aku yang mendengar kau ditemukan sudah dalam 
keadaan berdarah?!" 


"An n-" 


"Saat itu aku hanya bisa menangis tersedu-sedu dalam 
pelukan ibuku setelah mengetahui Sienna memberi kabar 
pendarahan yang terjadi dikepalamu tidak menunjukkan 
tanda-tanda akan berhenti, kau tahu betapa takutnya aku 
jika dalam tiga hari kau tidak sadarkan diri itu kau tiba-tiba 
saja mati?! Kau tahu betapa kesalnya aku saat itu pada 
diriku sendiri!" 


Bentak Annika Cepat dan memotong ucapan yang hendak 
dilontarkan lucian tadi, sejujurnya, saat itu ia memang 
marah pada dirinya sendiri tentang kejadian ini, padahal... 
Lucian bisa saja mengulur waktu untuk mencari dan 
memanggil para kesatria untuk datang kekamarnya, bukan 
nya menjadi korban seperti saat ini. 


Pan kupikir aku akan sakit melihat mu mengalami mimpi 
buruk karena itu. Aku sendiri tidak pernah tenang beberapa 
hari ini berkatmu. Bodoh!" 


Alasannya menampar Lucian mungkin terbilang hampir 
menyamai dengan kata 'pelampiasan'. 


la kesal. 


Annika menggigit bibir bawahnya, segala macam pikiran 
buruk yang melayang dikepalanya layaknya ribuan kupu- 
kupu raja yang hendak melakukan perpindahan koloni ke 
Utara Meksiko. 


"Maaf..." 
"Aku minta maaf karena gagal melindungi mu." 


Terdengar tawa pahit dari bibir Annika, taman begitu hening 
saat ini, para pelayan dan kesatria dengan patuh menjauhi 
tempat itu kala mendapat instruksi tangan dari Lucian tadi. 


"Kenapa kau harus melindungi ku? Aku tidak suka melihat 
orang lain terluka karena aku." 


"Karena aku sudah berjanji untuk melindungi mu." 


Tatapan mata merahnya, dan suara dingin Lucian 
menyadarkan Annika sesaat. Janji mereka, ketika kecil dulu, 
ditaman luas bunga lavender yang bermekaran. 


'aku akan melindungi mu...' 


Tapi ia tidak menginginkan hal ini. 


la selalu diserang setiap malam hari ulangtahun nya ketika 
ia mulai menginjakkan kakinya sebagai Annika didunia ini. 


"Tapi aku tidak memintamu untuk mengorbankan nyawamu. 
lan." 


"Aku tidak peduli itu, aku bahkan tidak peduli jika aku 
berhenti bernafas, selama kau masih hidup, aku bahkan bisa 
mengabaikan semuanya..." 


"Dan Hal yang paling aku takuti..." 


Lucian diam, menahan suaranya yang tersangkut di 
tenggorokan saat ini, teringat akan mimpi buruk yang 
semakin hari semakin mengerikan baginya. 


'aku lebih takut melihat mu mati, untuk yang kedua 
kalinya....' 


"Melihat dunia tanpa mu? Aku tidak akan bisa..." 


'aku bahkan tidak pernah merasa segila ini pada Helena 
dulu, hanya padanya, kenapa dia?' 


Alasannya cukup sederhana. 


"Bagaimana denganku? Kau bilang selama aku hidup kau 
akan baik-baik saja? Heh, maniak croissant, kau bahkan 
tidak memikirkan perasaan ku selama ini, kau pikir aku 
dapat hidup tenang ketika mengetahui seseorang yang 
berharga bagiku mati?" 


"Itu..." 


Clap-! 


Annika menepuk kedua tangannya seakan membenarkan 
kata-kata nya sendiri. 


"Ah, benar!" 
"Apanya?" 


"Aku lupa mengatakannya selama ini, bagaimana bisa aku 
sebodoh ini! lan!" 


Annika meraih tangannya tiba-tiba, lalu menatap lucian 
yang memasang raut heran, sungguh, tadi wanita ini marah- 
marah dan menuntut dia sesuka hatinya, dan sekarang... 


Aaah, ia tidak tahu! 


'apa wanita memang selalu serumit ini dalam hal suasana 
hati?' 


"Dipikir-pikir aku belum mengatakan nya sedari tadi." 
"Mengatakan apa?" 


Satu hal yang Lucian tidak pernah dengar dari Annika, kata 
'aku mencintaimu juga.' tidak pernah sekalipun terucap 
dibibir manis dan indah itu. Heh? Apa ia tidak membalas 
perasaan nya? Tapi Annika menerima saja ciuman kedua 
mereka kemarin. 


jangan bilang kau akan mengatakan ini?' 
"Aku E an 
'kau mencintaiku?" 


"membawa croissant untukmu!" 


"Ada apa dengan wajah mu?" 


Lucian kecewa sedikit, Karena wanita yang ada didepannya 
ini tidak pernah mengatakan yang sama padanya. 


daa 
"Gagal...?" 
"Maaf tuan." 
"Hmm..." 


Jeremy menatap laki-laki yang berlutut takut didepannya, 
mata hijaunya berkilat sesaat dan sebuah bayangan hitam 
mulai muncul dibelakang anak buah nya tersebut, samar- 
samar namun siap menerkamnya kapan saja. 


"Kau bilang seseorang bermata merah?" 


"Y..ya! Ya tuan! Saya hampir bisa mencekik nona yang 
sedang tidur, tapi dia, karena dia lah saya ga-AAAAKH 
KKKHH KKKH..." 


laki-laki itu meronta-ronta dengan kedua tangannya yang 
sibuk meraih udara kosong yang seakan mencekik lehernya 
saat ini, namun dalam pandangan mata Jeremy, sosok hitam 
setengah bayangan itulah yang mencekik nya tanpa 
ampun. 


"KKKH...AKKKH!" 
"mata merah..." 


Jeremy menghela nafas, hanya ada satu orang bermata 
merah dikekaisaran ini. 


"Vallerius." 


"TU...TUAN, AAKGHGHK..." 


Darah merah muncrat layak nya letusan gunung berapi 
yang aktif, cairan merah itu mengalir dari mulutnya, tangan 
yang pucat dilehernya mulai tak kuasa mengais-ngais udara 
Kosong yang mencekiknya tadi, pakaian lusuhnya pun 
sudah basah dengan darah. 


Jeremy tetap tenang melihat manusia itu. Hingga laki-laki 
itu kehilangan nafas nya dengan pupil mata terbalik 
kebelakang, putih dan kosong, perlahan bayangan itu 
melepaskan nya kelantai dingin yang ternoda. 


Brak-! 
"Terimakasih atas kerja samanya. Buang dia..." 


Ajudannya, yang masih diam menahan gemetar dikaki mulai 
memerintahkan para pelayan untuk mengangkat mayat itu, 
entah mayat keberapa ini. Yang pasti, tiga tahun terakhir ini 
mereka harus terus-menerus menguburkan mayat-mayat 
tak bersalah yang harus kehilangan nyawa nya berkat pria 
bermata hijau ini. 


"Tuan, apa rencana anda selanjutnya?" 


"Sebelum itu, bagaimana dengan kontes berburu yang akan 
datang?" 


"Itu akan diadakan dihutan Utara istana, tuan." 
"Utara yah, bukannya ada banyak hewan buas disana?" 
"Benar." 


"Baiklah. Siapkan saja busur dan belati untukku." 


Jeremy berdiri dari kursinya, sementara itu pikirannya 
melayang ke sosok berambut pirang yang baru saja 
mendapatkan cedera ringan dikepalanya. 


"Gagal lagi..." 
la tersenyum kecil. 


"Yah, setidaknya pada akhirnya, permainan ini tetap aku 
yang akan memenangkan nya." 


Masih ada beberapa waktu, kontes berburu adalah hari yang 
sempurna dimana semua orang termasuk para bangsawan 
muda akan sibuk mencari buruannya nanti. 


aaa 
"Woaah..." 


Selena menatap gembira cupcake didepannya ini, cupcake 
dengan aneka ragam bentuk dan tampilan yang 
menggugah selera benar-benar mengikat pemandangan 
matanya saat ini. 


"Apa benar, nona Annika sendiri yang membuatnya?" 
"Yep, akhir-akhir ini aku suka belajar memasak." 
"Woaa, benar-benar luar biasa, apa tidak melelahkan?" 


Annika menggeleng dan menyapu peluh yang ada 
dikeningnya saat ini, dan tersenyum kearah Selena yang 
saat ini akan memakan satu cupcake ditangannya. 


"Tidak, lagipula aku dibantu oleh Arina." 


"Ini enak," 


"Syukurlah putri menyukainya." 


Annika meraih salah satu cupcake itu dan memakannya. 
Seperti yang dikatakan Selena, ini enak dan manis, bukan 
main-main rupanya. 


"Nona, aku dengar kemarin ada yang hendak menyerang 
kediaman Marquis." 


"ah." 


Annika mengangguk kan kepalanya dan menoleh kearah 
Selena didepannya. 


"Apa nona terluka?" 
"Tidak, aku baik-baik saja, tapi ian..." 
'dia terluka karena aku...' 


Selena mengerti arti dari keterdiaman Annika saat ini, 
sesuai yang dia dengar dari kakaknya kemarin, mansion 
Marquis diserang, dan target penyerangan adalah Annika. 
Hal yang lumrah jika seorang bangsawan diserang oleh 
seseorang, tapi kenapa harus Annika? 


"Nona, boleh aku bertanya sesuatu?" 
"Silahkan." 


"Bagaimana nona bisa bertemu dengan tuan muda 
Vallerius?" 


"Ceritanya panjang." 


Topik yang tiba-tiba berubah, Annika tidak mengerti kenapa 
Selena tiba-tiba menanyakan hal ini, memang banyak orang 
yang sedikit penasaran dengan pertemuan pertama mereka 


sehingga Lucian bisa diangkat sebagai anak sponsor 
Keluarga Marquis selama ini. 


"Aku mengejarnya." 
"Mengejarnya?" 
La Ri 


Selena mengangkat sebelah alisnya, terhadap kata-katanya 
Annika, is merasa janggal. 


"Kenapa nona mengejarnya?" 
"Karena dia adalah orang yang penting untukku." 


"Nona melakukan nya seakan nona pernah bertemu 
dengannya? Bukankah itu pertemuan pertama kalian?" 


Entah kenapa tiba-tiba, Selena menekannya saat ini, Annika 
bergidik ngeri untuk sesaat, bingung harus menjawab apa. 


la seolah dipermainkan dalam kata-kata nya Selena. 


"Nona, jangan bohong padaku. Apa nona menyembunyikan 
sesuatu?" 


I 2 


'aku sudah memperhatikan nya selama ini, jika dugaan ku 
benar, maka..." 


Selena menarik nafas, ini adalah kesempatan nya untuk 
bertanya. 


"Mungkin nona bisa menganggapku gila tapi.... Jujur saja, 
Annika yang kukenal tidak memiliki perangai sebaikmu." 


Mata ungu Annika membulat sempurna. "Apa..." 
"Nona orang lain bukan?" 
Tbc 


Hari Senin luna mau break time dulu, sambungnya 
hari Rabu, sekalian pengen nabung chap jugak:) 


Ada yang tau kerupuk belinju yang pahit itu ngga? 


Btw, dimana Luna bisa nonton moon lovers scarlet 
heart ryeo? 
Di viu ngga ada, hiks:'( 


Luna menyapa 
Heyoo! 
Apa kabar semua?? 
Baik? Alhamdulillah:) 
So, tanpa basa-basi lebih lanjut key? 


THE VERMILION PRIMROSE AKAN SEGERA TERBIT 
WOHOOO!!! 


setelah penantian yang panjang, HUHUHU, impian Luna 
sejak zaman sd terkabul juga 


Terimakasih pada pihak Euphoria Publisher dibawah 
naungan kak YouKnowWholAm15 yang telah memberikan 
kesempatan kepada Luna untuk dapat menerbitkan karya 
pertama Luna dalam bentuk buku 


Dan untuk kapan terbitnya, ini masih dalam tahap revisi 
karena Luna pengen TVP dalam bentuk buku yang hadir 
ditangan kalian jauh lebih baik dari versi nya, jadi beberapa 
part akan aku hapus untuk kepentingan penerbitan. mohon 
doanya teman-teman semua 


Info selanjutnya silahkan follow akun penerbit Euphoria 
Publisher di Instagram: ) 


Sekian terimakasih semuaaa 
Salam hangat, 


Luna Dandelion- 


